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: Algemeen Delisch Emigratie Kantoor
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GLOSSARIUM

Anak Jawi

istilah setempat yang merujuk pada hubungan horsasékselama periode
kolonial.

Boemipoetera
warga asli Hindia Belanda.
Buruh bebas

buruh tambang batubara yang berasal dari penduekitas areal pertambangan
seperti penduduk Talawi, Padang Sibusuk, Muaro béaladan Padang Ganting.
Sistem kontrak buruh bebas berdasarkan mingguaménl

Buruh kontrak

buruh yang dikontrak selama dua atau tiga tahulandaealitasnya kontrak ini
berjalan lebih lama lagi. Pada awal pembukaan tamiaruh tambang adalah
orang Cina.

Buruh paksa

buruh yang berasal dari orang hukuman dan dalanerjfaekakinya dirantai.
Buruh yang diambil dari penjara-penjara di Paddagia, Madura dan Makassar.

Darek
wilayah pedalaman Minangkabau
Depresi Ekonomi

krisis ekonomi yang berimbas pada rendahnya daliadba tingginya angka
inflasi.

Erfpacht
hak guna tanah untuk pakai jangka panjang.
Ideologi

konsepsi filosofis tentang kehidupan normatif yahdukung teori dan strategi
gerakan untuk mewujudkannya.

lImu Kumunih
ajaran yang menanamkan kebencian kepada pemeBatahda yang kafir.
Indo

seseorang yang berasal dari perkawinan campurandud bangsa.
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Kapitalisme

paham yang menganut kebebasan penguasaan haki pidthath teori ekonomi.
Paham ini mengutamakan pengajaran keuntungesfit] dalam menempatkan
pasar bebas sebagai mekanisme kontrol.

Komunisme

paham yang menentang kepemilikan pribadi dan mneeeditkan penguasaan
assefproduksi secara bersama serta penghapusan kelas.

Kongsi Mati

satu bentuk cabang usaha dari organisasi VBSTOhRndanember bantuan
kesulitan keuangan anak, isteri, ibu dan bapaatagota VBSTOL.

Kongsi Tolong Menolong

kegiatan sosial yang dilakukan organisasi VBSTOIhgd® cara memberikan
bantuan pertama kepada anggota VBSTOL yang merindgaia agar
pemakamannya dapat terlaksana tanpa adanya kéwmdalagan.

Lang
lapisan-lapisan yang terdapat pada batubara, sé&gesan A, B, dan C.
Leukeh

mantan buruh yang ditugaskan untuk mencari burufitrék baru diberbagai
tempat di pulau Jawa.

Luhak
bagian dari geografis tradisional Minangkabau
Luhak nan tigo

daerah inti Minangkabau yang terdiri dari Luhalndla Datar, Luhak Agam, dan
Luhak Lima Puluh Koto.

Modernisasi

proses pembaruan tradisi, sikap, mental dan pergaisial yang mengedepankan
rasionalitas dan profesionalisme.

Mandor
pengawas buruh dalam bekerja.
Merantau

tradisi untuk meninggalkan kampong halaman pergitdtapat lain mencari
nafkah dan pendidikan.
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Nagari

unit kesatuan wilayah sosial dan politik dalam naaglkat pedesaan
Minangkabau.

Rantau Pedalaman

daerah yang meliputi bagian sebelah timur pulau &era seperti Pasaman,
dataran tinggi Agam, dan Lubuk Sikaping.

Rantau Pesisir

daerah pesisir yang meliputi sepanjang pantai hautu Sumatera seperti Air
Bangis, Sasak dan Salido.

Tanah Ulayat

tanah suatu kaum yang terdapat di setiap nagari.
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ABSTRAK

Nama : Sri Pujianti

Program Studi : llmu Sejarah

Pembimbing : Iman Hilman, M. Hum, S.S.
Judul

Perjuangan Kaum Buruh Tambang Batubara Ombilin &awanto: Dari

Persatoean Kaoem Boeroeh TambdR&BT) HinggaVereeniging Boemipoetra
Staatsspoor, Tramwegen, Ombilinmijnen en Landsanbogtdiensten op
Sumatra(VBSTOL) 1925-1934.

Skripsi ini membahas pertumbuhan dan peranan dganisasi buruh yang
berbeda konsep tetapi memiliki tujuan akhir yamgaagakni untuk meningkatkan
kesejahteraan kaum buruh tambang batubara Ombiiwal® Lunto agar
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Hasil pgaeliini menyimpulkan
bahwa pada tahun 1920-an pergerakan serikat pegeparti PKBTberjalan
secara radikal dan revolusioner dengan diwarndi pletes-protes terbuka dan
terorganisir yang dilakukannya bersama buruh tamleatubara Ombilin Sawah
Lunto. Aksi ini juga di dukung oleh partai politikang bersifat kontra terhadap
pemerintah kolonial Belanda. Setelah terjadinya lpmontakan Silungkang
1926/1927 kondisi ini berubah seiring dengan di&edannya peraturan ketat oleh
pemerintah. Pergerakan serikat pekerja pun ikutli@@r dengan memilih jalan
yang lebih lunak yakni kooperatif terhadap pemafintkolonial. VBSTOL
merupakan serikat pekerja yang memilih jalan terse®rganisasi buruh ini
memilih jalan memperjuangkan nasib kaum buruh moeldunia pendidikan
dengan mendirikan sekolah INS\donesisch Nederlandsche Schoali daerah
Kayu Tanam dan Sawah Lunto.

Kata kunci: Buruh, organisasi buruh, perjuangan.
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ABSTRACT

Name : Sri Pujianti
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The thesis discusses the development and role midior organizations, which
basically had different concepts, but actually ithd same goal, namely to
improve the welfare of the coal mine labors in OmbiSawah Lunto, so that
these labors had a chance to get a better lifesels&idy concluded that in the
1920s, the labor movement, such as PKBT had bekcatarevolutioner and full
of protests. This activities they did together wiitle labour of the Ombilin Sawah
Lunto coalmines. This action was also supportedopgosing labour political
parties against the Dutch Colonial Government. Eliigation changed in the year
1926/1927 after the Silungkang uprising since tisofial Government became
more strict. The opposing organization then chantped activities from using
force to a more indicate attitude, they were mareperative to the Government.
VBSTOL was the organization which chose the way. This dadrganization
preferred to improve the labors’ fate through ediocaby establishing INS
schools in Kayu Tanam and Sawah Lunto.

Key Words: labor, labor organizations, struggle.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semenjak tahun 1858 pemerintah kolonial Belandgakiei akan adanya
endapan batubara di daerah Ombilin dengan menugeasl@ang ahli tambang
bernama Ir. C. De Groot untuk meneliti daerah-dagemng mengandung batubara
di Sumatera. Kemudian pada tahun 1867 berdasankaat Beputusan Gubernur
Jenderal Hindia Belanda tertanggal 26 Mei 1867gdiskan Ir. W. H. de Greve
untuk menyelidiki lebih lanjut dan secara pasteditikannya lapisan batubara
pada tahun 1868 di daerah Ulu Air, tepi sungai dimi8awah Luntd. Setelah
ditemukannya sumber batubara di Ombilin, maka Pieaér menginginkan agar
usaha ini dikerjakan oleh pihak swasta. Pada tab®®3 dan tahun 1886,
Pemerintan mengadakan penawaran pada pihak swastk wmenanamkan
modalnya guna pengelolaan tambang batubara Omb#imun karena besarnya
modal awal yang harus ditanamkaan belum pastinya keuntungan yang didapat
oleh pihak swasta, membuat mereka mundur dan mamkem pengelolaan
tambang sepenuhnya kepada Pemerintah.

Permasalahan dana dan transportasi membuat sprpseambangan
terlambat dikerjakan. Akhirnya pada tahun 189Bemerintah menanamkan
modalnya secara langsung pada tambang batubarali@nial ini diiringi pula
dengan ditetapkannya rancangan Undang-undang aefaib Penasehat Negara
pada tanggal 24 November 1891 untuk penambangabdrat Ombilirf. Barulah
pada tanggal 4 Januari 1892 diterbitkan pada Leanbldegara No. 2 yang isinya
tentang kenaikan anggaran belanja Pemerintah HBel@anda untuk tahun 1892

dalam rangka eksploitasi Tambang Batubara OmbiliBQ) oleh pemerintah

'Adeng Sunardi.100 TahunTambang Batubara Ombilin 1891-199$awahlunto: tanpa
penerbit,1991), him 3.

’Pada tahun 1883 pemerintah mengajukan syarat petgelolaan tambang batubara agar berada
di satu tangan, selengkapnya lihat Rusli Am&ummatra Barat Plakat Panjan@Jakarta: Penerbit
Sinar Harapan, 1981), him 311

*Ibid., him 312.

“*Pada tahun 1891 untuk memimpin perusahaan tambanimli® ditunjuk seorang ahli geologi Ir.
W. Godefroy. la memimpin perusahaan selama 1 tahamun baru pada tahun 1892 di bawah
pimpinan Ir. JW. ljizerman proyek penambangan bmiaubOmbilin mulai beroperasi, lihat
Zaiyardam Zubir.Pertempuran Nan Tak Kunjung Usai: Eksploitasi Buildimbang Batubara
Ombilin oleh Kolonial Belanda 1891-192(Padang: Andalas University Press, 2006), hin98.7-
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Belanda Untuk meningkatkan peranan tambang batubara datembantu
sumber pendapatan Pemerintah Hindia Belanda maiggaa 3 Juli 1918 di
keluarkan Surat Keputusan No. 64 dan diterbitkatlapbembaran Negara No.
375, yang mengukuhkan bahwa usaha pertambanganadnepgrusahaan
tambang batubara OmbiliDé Ombilin Steenkolenmijngmlan pengelolaannya
berada di bawah Departemen usaha-usaha Pemérintah.

Untuk mengerjakan tambang batubara Ombilin dibkdanhtenaga kerja
dalam jumlah yang cukup besar. Pada awal beropgesambang tahun 1892,
pemerintah Belanda mempekerjakan orang-orang hukuyaag di ambil dari
beberapa penjara, seperti dari penjara di Surabpgmjara Glodok, penjara
Cipinang di Batavia, penjara di Bukittinggi dan Bag/ Karena jumlah mereka
yang banyak dan tersebar diberbagai tempat, makgakadari mereka yang
melarikan diri. Selain itu, akibat Perang Aceh @898, para pekerja paksa ini
diperbantukan untuk perang dan dididik menjadi aent Akhirnya untuk
menggantikan pekerja tersebut perusahaan memplekerjgenduduk setempat
menjadi buruh tambarigtetapi usaha ini belum bisa mencukupi kebutuham ak
tenaga buruh, sehingga berbagai cara dikerahkark unerekrut tenaga buruh
sebanyak-banyaknya.

Setelah tahun 1901 perusahaan mulai mendatangkegrjagambang
yang di kontrak dari pulau Jawa melalui kantor mrapgan tenaga kerja di
Semarang,Algemeen Delisch Emigratie KantodADEK).° Di samping itu
Pemerintah Belanda sendiri juga mendatangkan bpakisa dan buruh kontrak

dari berbagai daerah dengan beragam latar belakargy seperti dari etnis Jawa,

® Ibid., him 99.

6Adeng,op. cit, him 5.

"Erwiza Erman, et aDrang Rantai: Dari Penjara ke PenjargYogyakarta: Ombak, 2007), him
22.

8 Di dalam tambang Ombilin penduduk setempat hargkerja pada pekerjaan yang bersifat
teknis seperti tukang kayu, dan pembantu montirrelde bekerja dalam jangka waktu yang
pendek sekitar dua atau tiga minggu, sehingga ragiéék dapat diandalkan untuk meningkatkan
produksi dipertambangan.

®Pada tahun 191@irecteur van Justitiemengusulkan agar perekrutan kuli kontrak Jawa
dikoordinasi oleh satu organisasi perekrutan. Diiratahun 1916 terwujudlah sebuah organisasi
perekrutan dengan namfdgemeen Delisch Emigratie Kanto@ADEK). Fungsi ADEK adalah
mengkoordinasi perekrutan kuli kontrak dari Jawaukinorganisasi perusahaan perkebunan
tembakau, terutama bagi organisasi perkebunan, Kdrat Razif, Tahap-tahap Perekrutan dan
Penguasaan Kuli Kontrak di Perkebunan Karet di StereaTimur (1904-1920 (Depok: FIB Ul,
1988), him 72-74.
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Bugis, Madura, Minangkabau dan bahkan etnis Cinagydidatangkan dari
Singapura dan Penang. Dari pengerahan tersebiltatebderagamnya asal usul
para pekerja di tambang batubara Ombilin, sehilgdadupan dipertambangan
menjadi semakin kompleks.

Keberagaman inilah yang seringkali memunculkarbg@gan-perbedaan
dalam keseharian mereka berinteraksi di dalam tag)bsehingga perbedaan ini
pulalah yang menjadi pemicu keresahan-keresahanamdalkehidupan
dipertambangan pada masa-masa selanjutnya. Seéilginmasalah upah dan
perlakuan para mandor yang tidak manusiawi punngermenjadi pemicu
pertikaian yang berakhir dengan kematian. Untuk gatasi masalah tersebut
maka perusahaan pun mengelompokkan buruh berdaspdia perekrutannya,
seperti buruh paksa dipekerjakan pada lobang baa@dh, buruh kontrak dan
buruh bebas mengerjakan pekerjaan teknis di lapagaan tetapi hal ini tidak
cukup membantu apalagi setelah masuknya unsur-dasuluar seperti pengaruh
dari tawanan politik yang juga dipekerjakan dipettangan. Perbedaan upah
diantara masing-masing golongan buruh seringkakrincing oleh orang-orang
tersebut sehingga buruh pun mulai melakukan perlawatau pun protes pada
perusahaan untuk perbaikan nasibnya.

Untuk mengungkap keresahan yang terjadi di kalangaruh yang
berujung pada aksi protes, perlu dilihat dan diernmebih dalam akan
keberadaan seorang atau sekelompok tokoh atauyaliig masuk dalam dunia
pertambangan. Keberadaan elite ini dalam pertangmangerkemungkinan
menjadi motor penggerak dan pemikir dari setiapakgn yang direncanakan.
Pada tahun 1925 hingga 1926 terjadi penurunan juimékerja terutama buruh
bebas di tambang batubara Ombifirdal ini merupakan salah satu pengaruh
yang disebabkan oleh kondisi politik yang berkengbdnHindia Belanda pada
umumnya dan di Sawah Lunto khususnya. Masyarakdaimuenyadari akan
beratnya bekerja sebagai buruh di pertambanganmidai mendapat pengaruh
dari partai politik yang menyorot kehidupan buruh.

Setelah masuknya organisasi buruh ke dalam tamUdasrgjah buruh

memiliki wadah untuk memperjuangkan nasibnya dataimuelakukan gerakan

10 Zaiyardampp. cit, him 156.
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terencana dan terorganisir untuk melakukan pretsmtap kebijakan perusahaan
terhadap buruh, terutama buruh paksa. Propagartdi mrendirikan organisasi di
bawah naungan bendera komunis muncul sejak tahu#8, 18koh-tokoh
komunis' menjadikan buruh sebagai sasaran dan basis kekogganisasinya.
Hal ini pulalah yang melahirkan sebuah organisasulp di tambang batubara
Ombilin yang diberi nam&ersatoean Kaoem Boeroeh Tamb4R#BT) Sawah
Lunto?

Setelah berdirinya Sarekat Rakyat dan Partai Kosmumaka orientasi
politik ke arah pemogokan-pemogokan dan protes degzemerintah kolonial
makin berkembang. Koordinasi yang terjalin diilhaoleh prinsip perjuangan
kelas oleh buruh dan kegiatan-kegiatan yang diredan oleh pemimpin politik
lokal. Dalam pembentukan PKBT beserta kegiatantikoyia yang cenderung
radikal, peranan Sarekat Islam, Sarekat Rakjat, Rlihtidak bisa dipandang
sebelah mata. PKBT secara resmi diakui oleh Petmaéripada tanggal 12 April
1925, dan pembentukannya ini diiringi oleh penarbitiua surat kabar yakni
Soeara Tambanglan Panas di Sawah Lunto. Seorang mantan buruh yang
dikeluarkan oleh perusahaan tambang Ombilin bernldmaawi Arief diangkat
menjadi pemimpin PKBT sekaligus pemimpin redaksaskabarSoera Tambang
Sawah Lunto, sedangkan S.M. Salim, seorang mangamnmpin komunis di
Padang tahun 1925 diangkat menjadi pemimpin redBksias Sawah Lunto.
Kedua surat kabar ini dibiayai oleh iuaran dariggaihg-pedagang kecil di daerah
Sawahlunto dan desa lain seperti Silungkang, Ketads, dan Padang Panjang.
Pemimpin-pemimpin organisasi dan surat kabar imyabarkan pengaruhnya di
tempat-tempat umum seperti pasar, mesjid, tangsidddalam tambang batubara
Ombilin.

Dengan terbentuknya PKBT, muncul kekhawatiran géinek Belanda
terutama ketika buruh pribumi mulai menggalang k¢&o untuk melakukan
protes dengan cara mogok kerja, melawan mandor ndelakukan berbagai

tindakan yang bersifat melawan pihak perusahaarmapia antisipasi yang

1 Sulaiman Labai, Datuk Bagindo Ratu, Talaha Sutamgit merupakan tokoh pergerakan
komunis masa-masa awal di Sumatera Barat khusuwdingaerah Sawah Lunto, lihat A. Muluk
Nasution. Pemberontakan Sarikat Rakyat Silungkang SumatereatBh926-1927. (Jakarta:
Penerbit Mutiara, 1981), him 47.

12 7aiyardam, p. cit, him 215.

Universitas Indonesia
Perjuangan kaum..., Sri Pujianti, FIB Ul, 2010



dilakukan pemerintah dengan memberlakukan aturgat kerhadap setiap buruh
yang keluar masuk pertambangdnNamun tindakan yang diambil oleh
pemerintah tersebut semakin meningkatkan semangait buntuk melakukan
perlawanan hingga mencapai puncaknya pada malangamg&n tahun
1926/1927. Pemberontakan ini dimotori oleh bebempganisasi besar seperti S,
SR dan PKI bersama buruh beserta masyarakat sdtemmp& merebut kembali
dominasi kekuasaan pemerintah kolonial Belanda a#rah Sumatera Barat,
khususnya di tambang batubara Ombilin. Akan tetegmiena kurang matangnya
persiapan untuk menggempur kekuatan pemerintah niablo akhirnya
pemberontakan ini dapat ditumpas oleh tentara patabrkolonial Belanda.

Setelah pemberontakan Silungkang 1926/1927, poldikuh mulai
mengalami pergeseran dari politik perlawanan ketikchkomodasi. Ditambah
lagi dengan terjadinya depresi ekonomi dunia, kgbath masyarakat
pertambangan pun ikut berubah. Pemerintah kolgnial kembali menjalankan
politik represif mereka yang tidak memberikan rugegak bagi penduduk sipil.
Perubahan demi perubahan mulai terjadi di dalamidkgln sosial buruh
dipertambangan, dan kehidupan masyarakat umumkdaséambang batubara
Ombilin. Hal ini ditandai dengan terbentuknya begdiaasosiasi-asosiasi yang
terdiri dari berbagai latar belakang kelompok masat dan dengan tujuan yang
beragam pula. Masyarakat sekitar mulai terbukaattap kehidupan buruh
dipertambangan, buruh mulai bergerak keluar tambdaggan membentuk
komunitas-komunitas baru di luar pertambangan dabaur dengan masyarakat
sekitar, sehingga terbentuklah pola baru dalam dkgtan bermasyarakat di
sekitar tambang batu bara Ombilin.

Dalam kehidupan politik buruh yang berkembang abt@lemberontakan
1926/1927, perubahan terjadi di kalangan pribunmgybekerja di tingkat lebih
rendah di perusahaan. Kelompok ini membentuk baibagosiasi solidaritas
buruh sesuai dengan asal usul dan kegemaran mekéikalnya organisasi
Vereeniging Boemipoetra Staatsspoor, Tramwegen, ildminen en

Landsautomobieldiensten op Sumatedau VBSTOL (Asosiasi Perkereta-apian,

3 pemerintah menangkap dan mengadili para buruh gangigai menganut paham komunis,
mengintrogasi hingga memecat buruh yang melakulataywanan ketika diperintahkan untuk
bekerja pada tempat-tempat yang bukan tempat $a lhiekerja.
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angkutan Trem, Tambang Ombilin dan Dinas Mobil Pa&meh di Sumatra) yang
telah terbentuk sejak tahun 1922 untuk orang-oyamg masuk dalam Kelompok
A Tetapi organisasi ini tidak berjalan seperti ss&inga, barulah setelah
pemberontakan 1926/1927 organisasi ini menunjukkkisistensinya sebagai
sebuah asosiasi yang lebih moderat dan dalam aesjahya organisasi ini pun
berupaya memperjuangkan perbaikan nasib buruh diarppbangan agar hidup
lebih baik.

Studi-studi mengenai kehidupan buruh di SumateratBsda awal abad
ke-19 telah dilakukan sebelumnya, baik yang tel&driatkan dalam bentuk buku
maupun sebagai sebuah karya akademis yang tidafbitkn. Namun semua
studi tersebut pada umumnya mendeskripsikan teritehglupan sosial kaum
buruh, seperti konflik internal di antara buruh dgerusahaan, tingkat
kesejahteraan buruh, dan lain sebagainya yangniggtsigan dengan dinamika
kehidupan sehari-hari kaum buruh dalam pertambangan

Salah satu karya yang mengulas tentang kehiduparhbeadalah karya
yang ditulis oleh Erwiza Ermadembaranya Batubara: Konflik Kelas dan Etnik
Ombilin-Sawah Lunto-Sumatera Barat (1892-1998lam karya Erwiza Erman
ini yang merupakan terjemahan dari disertasinyaukumeraih gelar Ph.D tahun
1999 di Universitas Amsterdam dan telah diterbitkdalam bentuk buku
berbahasa Indonesia, memfokuskan pada hubungaa slasi kontrol sosial di
dalam masyarakat penambang dan manajer di tamlaEngadra Ombilin Sawah
Lunto dengan periodisasi lebih dari satu abad. Adakarya lain mengenai
kehidupan buruh, adalah yang termuat dalam kargaleakis yang ditulis oleh
Zaiyardam Zubir,Kehidupan Buruh Tambang Batubara Ombilin Sawahlunto
Sumatera Barat 1891-192Dalam karya Zaiyardam Zubir ini yang merupakan
Tesis untuk memenuhi syarat mencapai S-2 Prograni Sejarah Jurusan lImu-
ilmu Humaniora UGM pada tahun 1995, menguraikamatem kehidupan buruh
tambang batubara Ombilin yang kompleks.

4 Dalam pengelompokan buruh berdasarkan sistem dipetmbang batubara Ombilin ada yang
dikelompokkan dalam Golongan A, B, dan C. KelompbKerbagi atas dua kelompok yaitu
golongan A 18 dan Golongan A. Golongan A 18 berakal peranakan Belanda dan orang
Belanda, sedangkan Golongan A adalah pendudukrpripang terdiri dari buruh paksa, buruh
kontrak dan buruh bebas.
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Selain itu, terdapat juga karya lain mengenai kabdch sosial buruh
khususnya mengenai permasalahan yang muncul sétefatiupan buruh mulai
dipengaruhi oleh tokoh-tokoh intelektual Minangkab@®i antaranya, adalah
karya A. Muluk NasutionPemberontakan: Sarikat Rakyat Silungkang Sumatera
Barat 1926-1927 yang menceritakan bagaimana tokoh-tokoh organisasih
mulai terlibat ke dalam pertambangan dan mempehgé&uruh tambang untuk
melakukan pergerakan melawan kapitalisme kolonehBda dan karya Mestika
Zed Pemberontakan Komunis Silungkang 1927: Studi kseraSosial di
Sumatera BaratDalam buku ini, penulis mengkaji hubungan antaaunculan
gerakan pemberontakan dengan tekanan sosial ekodamipengaturan yang
datang dari rezim penguasa yang menindas.

Jadi dapat dikatakan belum ada karya yang menelsra terperinci
mengenai perjuangan kaum buruh tambang batubarali@inérsama organisasi
buruh dalam memperjuangkan perbaikan nasib kaunuhbwertindas untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih layak. Tulisam&ngupas bagaimana upaya
buruh dan organisasinya dari politik perlawanan paditik akomodasi untuk
meminimalisir dominasi kekuasaan Pemerintah kolorpada perusahaan

tambang batubara Ombilin Sawah Lunto.

1.2 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah magakah perjuangan
kaum buruh bersama organisasi buruh dalam mend¢ap@nnya menciptakan
kesejahteraan bagi kaum buruh. Untuk mengulas sadatzan secara lebih
dalam, akan diajukan beberapa pertanyaan penegjdi&n sebagai berikut:

1. bagaimana proses berdirinya perusahaan tambangabat®mbilin
(TBO) Sawah Lunto dan kebijakan-kebijakan apa yaedaku dalam
perusahaan tersebut?

2. bagaimana proses pembentukan dan perkembangan isagjan
Persatoean Kaoem Boeroeh TambaBgwah Lunto serta upayanya
untuk memperjuangkan nasib buruh yang semakimoksi?

3. bagaimana proses pemberontakan yang terjadi dngkang tahun
1926/1927 dan bagaimana sikap pemerintah Belandaadap
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keberadaan organisasi buruh tambang di Sawah Lydsca
pemberontakan tersebut?

4. bagaimana sikap organisa¥iereeniging Boemipoetra Staatsspoor,
Tramwegen, Ombilinmijnen en Landsautomobieldienst@rSumatra
Sawah Lunto terhadap kebijakan politik perburuhaeamerintah
kolonial dan upayanya dalam memperjuangkan aspkasm buruh

tambang batubara Ombilin?

1.3 Ruang Lingkup Masalah

Judul penelitian ini adalah “Perjuangan Kaum Bufiémbang Batubara
Ombilin Sawah Lunto: DariPersatoean Kaoem Boeroeh Tamba(®KBT)
Hingga Vereeniging Boemipoetra Staatsspoor, Tramwegen, illbmignen en
Landsautomobieldiensten op Sumafk8BSTOL) 1925-1934". Judul ini dipilih
karena di dalamnya akan dibahas perjuangan kaumhbt@ambang batubara
Ombilin bersama organisasi buruh untuk mencapaidkglan yang lebih baik.
Batasan temporal dari penulisan ini adalah tahuitb Xingga 1934. Tahun 1925
menjadi periode awal pembahasan karena ditahworganisasi buruPersatoean
Kaoem Boeroeh Tamban®KBT) mulai diresmikan oleh Pemerintah Kolonial
dan masuk ke dalam dunia tambang. Tahun 1934 medmgéalsan akhir, karena
pada tahun tersebut menjadi akhir dari perjuangamib bersama organisasi
Vereeniging Boemipoetra Staatsspoor, Tramwegen, ilmignen en
Landsautomobieldiensten op SumglvdSTOL) dan menjadi tahun terakhir bagi
organisasi VBSTOL dalam memperjuangkan perbaik&mnkgan buruh tambang
pada perusahaan tambang batubara Ombilin Sawab.Lunt

Untuk batasan spasial, penulisan ini lebih memasaggerhatian pada
wilayah tambang batubara Ombilin Sawah Lunto. Pa#thir abad ke-19
perusahaan tambang batubara Ombilin merupakan ghexas terbesar yang
dikelola pemerintah Belanda dan memberikan pendapatkup besar bagi
pemerintah Belanda, sehingga sarana dan prasarang gibangun untuk
pengoperasian kawasan tambang ini sangat optimalainS itu, dengan
didirikannya perusahaan tambang batubara Ombilibe ( Ombilin
Steenkolenmijngndaerah Sawah Lunto pun mengalami perubahandaailsegi

fisik daerah maupun kehidupan masyarakatnya, sgaimgerah pedalaman ini
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pun tumbuh menjadi kota industri yang terbuka kbagpa pun. Untuk batasan
tematik, dalam penelitian ini dibatasi pada pertuh@n dan peranan dua
organisasi buruh yang berbeda konsep tetapi mentiljgian akhir yang sama
yakni untuk meningkatkan kesejahteraan kaum buewhbang batubara agar

mendapatkan kehidupan yang lebih baik.

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini, adalah untuk memperkaya kigtsapenulisan

mengenai organisasi buruh di Indonesia pada awal &te-20, khususnya
organisasi buruh tambang batubara. Selain itu mEwuini juga bertujuan untuk
memberikan pengetahuan baru kepada generasi muidadesejarah lokal yang
diperjuangkan oleh orang-orang biasa di lingkungaasyarakatnya, sehingga
paradigma mengenai sejarah dilahirkan dari kautdapat ditambahkan dengan
memunculkan sisi lain dari sebuah peristiwa sejarahwa sejarah pun bisa lahir
dari orang-orang biasa seperti buruh tambang betuDanbilin.

1.5 Metode Penelitian

Metode sejarah adalah sebagai alat yang digund&iam penelitian dan
penulisan sejarah, metode tersebut meliputi engdapt Tahap pertama adalah
tahap heuristik, yang merupakan tahap pencariarelpguran, dan pengumpulan
sumber-sumber sejarah yang relevan dengan topilelipan ini. Pencarian
sumber-sumber dilakukan melalui studi kepustakasthapun sumber-sumber
yang diperoleh berupa sumber primer dan sekundemb8r primer yang
ditemukan berupa surat kabar dan majalah sezamakynen pemerintah
kolonial yang terdapat di Arsip Nasional Republilddnesia. Sumber sekunder
yang berhasil penulis kumpulkan adalah berupa lukwt, artikel, skripsi, tesis,
dan laporan seminar atau lokakarya yang menurpanglisan ini yang di dapat
dari berbagai perpustakaan seperti PerpustakaamidaRepublik Indonesia,
Perpustakaan Arsip Nasional Republik Indonesia,pitakaan Pusat Ul,
Perpustakaan FIB Ul, Perpustakaan FISIP Ul, Peagaan Umum Adinegoro
Kota Sawah Lunto dan Pusat Studi Humaniora UNAND Maseum Goedang

Ransoem Sawah Lunto.
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Pada tahap kedua metode sejarah yang harus dilakattalah kritik
terhadap data-data yang telah dikumpulkan, baik benmprimer maupun
sekunder. Hal ini dilakukan dengan menguji melghgrbandingan dengan
beberapa sumber yang relevan. Dari proses kritiklilrarapkan diperoleh fakta-
fakta sejarah sebagai bahan penulisan yang merkikkiibilitas sebagai sumber.
Tahap interpretasi merupakan tahap ketiga yangshditakukan. Melalui tahap
ini penulis berusaha menafsirkan fakta-fakta damberikan makna pada setiap
fakta yang telah diperoleh untuk dapat merekongtaksya kedalam bentuk
tulisan. Tahap terakhir dari metode sejarah ad@hhp historiografi. Pada tahap
ini semua fakta yang telah melalui tahap kritik daterpretasi ditulis dalam
bentuk kisah sejarah berupa deskripsi sebuah pexigang memiliki makna dan

ditulis secara sistematis.

1.6 Sumber Sejarah

Penulisan ini menggunakan sumber-sumber primersdarber sekunder.
Adapun sumber primer yang digunakan sebagai acuantdranya, surat kabar
Soeara Tambangang beredar setiap akhir bulan pada tahun 192paal926.
Surat kabar ini adalah salah satu media propagbagiaorganisasi burun PKBT
untuk menyebarkan pada khalayak tentang kehidupea lpuruh tambang dalam
tambang batubara Ombilin Sawah Lunto. Disampingriadia publikasi lainnya
yang digunakan oleh organisasi buruh PKBT adalahtskabarPanas tetapi
sumber fisik dari surat kab&anastidak dapat ditemukan karena surat kabar ini
sudah dihancurkan oleh pemerintah Belanda padanyas&lamun demikian,
masih diperoleh informasi tentang keberadaan sutebsgbut dari beberapa surat
kabar lain yang beredar pada zamannya. Adapun &atzr sezaman yang
dijadikan bahan referensi lain, di antaranVmja Soematra Pertimbangan,
Bendera Islam, Rantai Mas, Sinar Sumatsa,Tetap,Warta Hindiadan Djago-
djago.

Selain surat kabar yang terbit pada zamannya, supitimer lain yang
digunakan untuk referensi penulisan ini adalah srmiari Arsip Nasional
Republik Indonesia berup@egeerings Almanak voor Nederlansch Indie 1926,
Tweede Gedeelte Kalender en Persondlari sumber ini diketahui daftar nama

pejabat-pejabat kolonial Belanda yang memimpin yaifewilayah jajahannya,
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termasuk untuk daerah Sawah Lunto dan sekitarnigan Aetapi dari sumber ini
tidak disebutkan kebijakan yang diberlakukan oletiap pejabat Belanda yang
memerintah diwilayah tersebut. Selain itu sumbeimer lain yang dapat
digunakan adalalEncyclopedie van Nederlandsch-Indi&olonial Verslag dan
Staatsblad van Nederlandsch-Indie

Sumber sekunder yang digunakan sebagai refereasiautliantaranya
karya Erwiza Erman, berjudillembaranya Batubara: Konflik Kelas dan Etnik
Ombilin-Sawah Lunto-Sumatera Barat (1892-199BK)karta: Desantara Utama,
2005. Buku yang ditulis oleh Zaiyardam Zubir demgadul Pertempuran Nan
Tak Kunjung Usai: Eksploitasi Buruh Tambang Batb&mbilin oleh Kolonial
Belanda 1891-1927Padang: Andalas University Press, 2006. Selaimmasih
ada beberapa buku lainnya yang ditulis oleh beleepsmulis yang memberikan
perhatian lebih pada kehidupan dunia burubh, konsemh itu sendiri, dan
beberapa buku yang berhubungan dengan radikalisaea pergerakan khususnya
untuk periode 1925-1942. Di antaranya, karya Harrdenda, Ruth T. McVey
berjudul The Communist Uprising of 1926-1927 in Indonesiay KDocuments
karya Abdul Muluk Nasution berjuduPemberontakan Rakyat Silungkang
Sumatera Barat 1926-192Jakarta: Mutiara, 1981 dan karya Mestika Zed dang
judul Pemberontakan Komunis Silungkang 1927: Studi Gerakmsial di
Sumatera Baratlogyakarta: Syarikat Indonesia, 2004.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan yang diberi judul “Perjuangan Kaum Bufambang Batubara
Ombilin: DariPersatoean Kaoem Boeroeh Tamb&RgBT) HinggaVereeniging
Boemipoetra Staatsspoor, Tramwegen, Ombilinmijnen n e
Landsautomobieldiensten op Sumay@STOL) 1925-1934” ini terdiri dari lima
bab. Bab pertama merupakan bab pendahuluan yandicsakan beberapa hal
pokok seperti latar belakang permasalahan, rumusasalah, ruang lingkup
masalah, tujuan penulisan, metode penelitian, sursbgrah dan sistematika
penulisan yang menjadi pengantar dari penulisan ini

Bab kedua membahas keadaan geografis, ekonomiodaal masyarakat
Sawah Lunto, penemuan sumber daya batubara di @mproses perekrutan

buruh tambang, dan kehidupan buruh tambang seraagalahannya dalam
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perusahaan tambang batubara Ombilin Sawah Luntb. ldiga membahas
proses pembentukan dan perkembangan organisash Rersatoean Kaoem
Boeroeh Tamban@PKBT) Sawah Lunto. Bab ini juga membahas sebebasar
keterlibatan unsur komunis dalam mempengaruhi pebkegan organ buruh ini
serta dinamika kehidupan politik buruh tambang yarencapai puncaknya pada
pemberontakan di Silungkang awal tahun 1927.

Bab ke empat membahas perjalanan organisasi b¥erteeniging
Boemipoetra Staatsspoor, Tramwegen, Ombilinmijnen n e
Landsautomobieldiensten op SumafBSTOL) dalam memperjuangkan nasib
buruh tambang setelah tahun 1927. Bab ini juga nabia sikap dan kebijakan
yang diterapkan oleh Pemerintah Kolonial terhadelpekadaan organisasi buruh
tambang di Sawah Lunto setelah terjadinya pembakant komunis di beberapa
wilayah di Sumatera Barat, perubahan sikap poliikuh, pengaruh depresi
ekonomi terhadap nasib buruh, hinga upaya yangmgii@ buruh dalam
mempertahankan hidup pada masa-masa sulit tersebut.

Pada bab terakhir, yakni bab lima diberikan kesimpwang diperoleh
dari penelitian yang telah dilakukan setelah meldahhap metode sejarah,
sehingga melalui kesimpulan di dapat sesuatu pahgah baru atau makna dari

sebuah fakta sejarah.
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BAB 2
SAWAH LUNTO TEMPO DOELOE

2.1Gambaran Umum Daerah Sawah Lunto
2.1.1Kondisi Geografis dan Administratif Sawah Lunto

Kota Sawah Lunto terletak di propinsi Sumatera Bada daerah
perbukitan dengan ketinggian 256 meter di atas pleaan laut di deretan
pegunungan yang dikenal sebagai Bukit Batiyang membujur sepanjang Pulau
Sumatera dan berjarak 95 km dari kota Padang agaffiikur? Wilayah kota
Sawah Lunto terbentang dari Utara ke Selatan dgmabalimur serta Selatan
relatif curam, sedangkan bagian utara bergelomlokmgrelatif datat. Kondisi
geografisnya yang demikian membuat daerah ini mierbiinyak daerah tertutup,
sehingga wilayah yang dapat dikembangkan menjadiopan sangat terbatas.

Secara administratif pemerintah Sawah Lunto membiktas wilayah sebagai

berikut:

* Sebelah Utara . berbatas dengan Nagari Kolok (Katan
Barangin) dan Sijantang (Kecamatan Talawi).

* Sebelah Barat . berbatas dengan Nagari Kubang a(K&i@n
Lembah Segar)

e Sebelah Timur . berbatas dengan Nagari Kubang gikatan
Lembah Segar)

¢ Sebelah Selatan : berbatas dengan Nagari Kubang Ndagari

Silungkang (Kecamatan Silungkahg)

Kata Sawahlunto berasal dari dua kata, yaitu sas@ahlunto. “Sawah”
yang terletak di sebuah lembah yang dialiri sebarzdik sungai bernama Batang
Lunto, sehingga daerah itu dinamai dengan SawaitoLiKata “Lunto” berasal
dari kata “antah” atau “untoh” menurut dialek masyat setempat yang berarti

tidak tahu, dan kata ini digunakan untuk menyemakasungai. Bagi orang

'Erwiza ErmanMembaranya Batubara: Konflik Kelas dan Etnik OmbiBawah Lunto-Sumatera
Barat (1892-1996)(Jakarta: Desantara Utama, 2005), him 40.

Zulgayyim, “Pertumbuhan dan Perkembangan Kota Smmto Masa Kolonial sampai
Sekarang” dalanseminar dan Lokakarya Konservasi Bangunan Tua danit&isasi Kota Lama
Sawahlunto(Sawahlunto, 11 Desember 2006), him 1.

3_LPM ITB, Rencana Kota Wisata Tambang Sawah Lu(Bandung: LPM ITB, 2001), him 17.
“Andi Asoka, dkk., Sawahlunto: Dulu, Kini, dan Esok, Menyongsong Kd&mbang yang
Berbudaya(Padang: PSH dan Kota Sawahlunto), 2004, hirh@npiran 14: Peta Sawah Lunto)
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Belanda menyebut Sawah Lunto dendamto kloof atau lembah lunto, karena
daerah ini terletak di sebuah lembah yang dikeiiloleh perbukitan.

Topografi Sawah Lunto yang berbukit dan berlembabebut, memiliki
banyak patahan-patahan yang tentunya relatif kaaklusif untuk dijadikan areal
pemukiman dan perkantoran. Areal perkantoran damuggnan umumnya
dibangun didataran kaki bukit yang sempit ataurelilg-lereng bukit. Kondisi
geografis inilah yang menyebabkan Pemerintah kald¢landa memilih daerah
Sawah Lunto untuk menjadi pusat administrasi pdstargan batubara Ombilin.
Pertimbangan ini juga didukung oleh daerah yangjaderokasi penambangan
seperti Parambahan, Sikalang, Tanjung Ampalu, Subgiaan, Sigaluik, Padang
Sibusuak, dan Lurah Gadang terletak mengitari Sawatto dengan jarak yang
relatif dekat, sehingga lebih mudah untuk memgoénmmses penambangan
batubara.

Setelah Minangkabau ditaklukkan oleh Belanda pabart 1837, wilayah
ini berada di bawah seorang residen yang mengegaainistrasResidentie van
het Sumatra’s Westkusttau Westkust van Sumatrdan semenjak tahun 1895
sampai tahun 1902 Sawah Lunto menjadi bagian @aderafdeeling VIl Kota
yang dikepalai oleh seorar@pntroleur atau Kontrolir dan dibantu oleh seorang
Adspirant Controleuratau Pembantu Kontrolir. Di tahun 1903 terjadiubahan
posisi Sawah Lunto menjaddnderafdeelingSawah Lunto yang merupakan
bagian darAfdeeling Tanah DataPada tahun 1895-19¥ddeeling Tanah Datar
berkedudukan dFort van der Capeleh.Pada tahun 1910 terjadi pembagian
kedudukan asisten residen yang mengepaldeeling Tanah Datake Sawah
Lunto, Residensi Padangsche Bovenlandelihapus dan diganti dengan
Gouvernement Sumatra’s Westkyahg terdiri dari delapaAfdeeling sehingga
sejak 1910 kedudukahkssistent Resideberkedudukan di Sawah Lunto.

Perkembangan administratif Kota Sawah Lunto sighkin 1910 sampai
tahun 1929 menunjukkan bahwa kota Sawah Lunto b@iegam menjadi pusat
kegiatan penambangan batubara Sumatera Barat, fe@@ sebagai pusat

pemerintahan Hindia Belanda untAfdeeling Tanah DatarKetika reorganisasi

°Edi Utama, peny.Sejarah Perjuangan Rakyat Sawahlunto: Dari Penjajahke Revolusi
Kemerdekaan. (Sawahlunto: DHC Angkatan 45 Kotamadya Sawahludibantu Pemda
Kotamadya Sawahlunto, Nopember 1998), him 2-3.
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daerah Sumatera Barat mulai dilakukan, maka tal@a® ladministratif Sawah
Lunto menjadi bagian daAfdeelingSolok yang meliputOnderafdeelingSolok,
Sawah Lunto, Alahan Panjang dan Muara Labuh. Badéaiswilayah Gemeente
Sawahluntadiperjelas dengan dikeluarkann$taatsblad van Nederlansche Indie
No. 400} dan aturan ini berlaku hingga berakhirnya kekuasBemerintah
kolonial Belanda di Indonesia pada awal tahun 1942.

2.1.2Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Sawah Lunto

Sumatera Barat pada abad ke-19 menjadi sangat ngeriiagi
pemerintahan kolonial Belanda terutama karena pogkonomi yang terdapat di
daerah ini. Potensi tersebut tersebar pada daaeatd Payakumbuh, Agam,
Solok dan Sawah Lunto. Pertengahan abad ke-19 Sawdb merupakan sebuah
desa kecil yang terpencil dan terletak ditengalgdaanutan belantara yang luas.
Wilayahnya dikelilingi oleh bukit-bukit dan lembghang terbentang seperti wajan
penggorengan. Bukitnya kering dan tandus, sebamaduduknya memanfaatkan
lahan pertanian yang sangat terbatas untuk menaagnn-sayuran, buah-buahan
dan adakalanya tanaman padi ladang. Selain itu uderkd di daerah ini
mengusahakan kegiatan kerajinan tangan atau imdustah tangga secara kecil-
kecilan. Di tanah yang datar di dasar lembah dibalap rumah-rumah, kantor,
sekolah, pasar dan bangunan lainnya yang berdempata sama lain bahkan
mencapai kaki bukit.

Secara umum penduduk pedesaan Minangkabau berreatzaharian
pokok sebagai petani di sawah yang dibuat di kakitbpinggang bukit, maupun
di pinggir lembah. Sawah tersebut tidak hanya ¢hkan oleh petani pemilik
tanah, tetapi juga dikerjakan oleh petani penggseini penduduk yang berasal
dari daerah lain dengan status sebagai buruh $&hain sektor pertanian, usaha
lain yang dimasuki oleh masyarakat Minangkabauaddsébagai pengrajin tenun,
besi, nelayan, dan pedagang. Untuk melakukan hamuatau kegiatan ekonomi
dari dan ke daerah lain, masyarakat Minangkabaunuma menggunakan alat
transportasi sederhana berupa kuda beban, pedati st transportasi yang

menggunakan kerbau dan sapi sebagai alat penarikigtapi ada pula

® Ibid., him 4.
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masyarakat yang menempuh perjalanan berhari-hanigashe berjalan kaki

melewati hutan belantara dan jalan-jalan setapdaldkumencapai suatu daerah
yang dijadikan tempat atau tujuan perdagangan. KJtu lintas perdagangan
besar, masyarakat Minangkabau memanfaatkan jalandderah pedalaman ke
pantai barat dan pantai timur Sumatra. Komoditigydiperdagangkan umumnya
adalah hasil bumi seperti sayur-sayuran, buah-yatopi, kayu manis, gambir,
tembakau dan kopra dan hasil kerajinan tangan plmkdsetempat.

Pada saat kedatangan Belanda abad ke-19, pemeBigli@ida melakukan
modernisasi dalam kehidupan sosial masyarakat, atengemperkenalkan
kebijakan-kebijakannyadi ranah Minang. Salah satu di antaranya adalah
dikenalkannya di daerah ini sistem perkebunan damhb perkebunan. Sejak
dibukanya usaha perkebunan rakyat di beberapa atiladi Sumatera Barat,
banyak penduduk Minangkabau yang bekerja sebagain loli perkebunahSama
halnya ketika cadangan batubara ditemukan olehr@paenhli geologi Belanda di
sepanjang sungai Ombilin, kehidupan masyarakat Bdwato pun mengalami
perubahan ke arah yang makin kompleks. Pejabat barbagai institusi
Pemerintah Kolonial datang berkunjung ke daerahaBawinto untuk membahas
pembangunan sarana dan prasarana yang harus dinbgnga pengoperasian
tambang.

Pembangunan tersebut mencakup bangunan-bangunamimaim sarana
transportasi jalan dan kereta api, kompleks peramapasar, sekolah, gereja,
mesjid, rumah bola, kolam renang, lapangan sepala lan bioskop.
Pembangunan ini mengubah wajah kota Sawah Luntonjadie kota
pertambangan kolonial yang terdiri dari berbagaisan sosial masyarakat.
Dalam pembangunan sarana transportasi menuju tgnPamerintah membuka

jalan dengan membangun jalur kereta api. Untuk foelokasi tambang batubara

"Modernisasi Minangkabau oleh pemerintah Belandéahdsistem kenagarian. Dalam masyarakat
Minangkabau, struktur sosialnya terdiri dari ueitkecil berupa suku, dan setiap suku mendiami
daerah yang sama dan dipimpin oleh seorang kepaarinatau penghulu, dan masing-masing
nagari memiliki kebijakan tersendiri. Namun seteleddatangan Belanda sistem itu diubah,
menjadi karesidenan sesuai dengan yang diterapkaenntah Belanda di daerah Jawa.

8 Melalui sistem tanam paksa, pemerintah kolonidaBga mengintensifkan sistem ladang kopi
yang telah dikenal petani sebelumnya. Sistem kgjgy dijalankan dinamakan ‘rodi kopi’, dan

buruh bekerja tanpa bayaran serta biaya makan jgangdung sendiri oleh buruh. Selama
berlangsungnya sistem tamam paksa ini terjadi lgaibkerugian bagi masyarakat pedesaan.
Lengkapnya lihat Mestika Zed, “Melayu Kopi Daurksploitasi dalam Sistem Tanam Paksa di
Minangkabau Sumatera Barat”. Tesis Program Pagaaaddniversitas Indonesia, 1983.
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Ombilin Pemerintah membangun rel sepanjang 4 kmgydimulai dari halte
Muaro Kalaban berbelok ke arah utara melalui selbeaiwongan dan jembatan
yang melintasi Sungai Lunto sepanjang 30 meter,jdam ini pun baru resmi
digunakan pada tanggal 1 Januari 1894.

Setelah dibukanya tambang batubara Ombilin SawalmtoLuoleh
pemerintah Belanda, sebagian penduduk beralih whelogeuh tambang. Bekerja
sebagai buruh dipertambangan adalah satu jenisrjpakebaru yang dikenal
masyarakat setempat. Rata-rata masyarakat Sawaho Lorengandalkan
kehidupannya dari hasil pertanian dan penjualanl ltesun, sehingga bagi
penduduk sekitar bekerja sebagai buruh tambangadalatu pekerjaan yang
dianggap rendah/hina terutama jika dilihat daritaskata sosial budaya daerah
Minang yang sangat mengakar dalam kehidupan mdstasa. Kuatnya
pengaruh adat dalam kehidupan sosial masyarakaargkabau seperti terlihat
dari ikatan kesukuannya di daerah Sawah Lunto, mammasyarakat Sawah
Lunto enggan bekerja dipertambandan.

Akan tetapi ketentuan adat tersebut tidak berlagi lmasyarakat Minang
yang berasal dari daerah yang jauh dari Sawah Lgefmerti dari nagari Taram,
Piladang-Luhak Lima Puluh Koto, nagari Koto Tuotugibuk, Supayang, dan
Supatai-Luhak Tanah DataUmumnya mereka berasal dari daerah miskin yang
rata-rata penduduknya bekerja sebagai buruh tada gawah milik orang lain
yang letaknya jauh dari daerah tempat mereka bamitifan bekerja di tambang
lebih kepada alasan pendapatan untuk memenuhi Weout hidup anggota
keluarganya. Buruh Minang yang bekerja di tambamgebut tidak bekerja

°D.G. Stibbe, “Staatsspoorweg Ter Sumatra’s WeskdatamEncyclopedie van Nederlandsch
Indie, Tweede Druck, Vierde Deel, Soemb-Z, S’'gravenhalgeidén: Martinus Nijhoff-E.J.Brill),
him 74.

19 jika ada salah satu dari anggota sukunya yang ihekeitja dipertambangan, maka ia akan
dikucilkan dalam pergaulan sehari-hari dan tiddibaikan dalam kehidupan sosial masyarakat
dan hal tersebut berdampak buruk pada nama bailkhgaksecara keseluruhan, sehingga akhirnya
masyarakat yang hidup di sekitar tambang enggaaigurtertarik dengan kehidupan di
pertambangan.

verslag der Exploitatir van den Staatspoorweg tematra’s Westkust en van de Ombilin
Kolenvelden Over 190%Batavia: Landsdrukkerij, 1906), him 18.

2 penduduk Minang tidak semuanya memiliki sawahagetn dari mereka hanya bekerja sebagai
buruh yang menggarap sawah milik petani lain dersggtem pembayaran upah berupa pembagian
hasil padi setelah masa panen. Penduduk ini tergataskin karena penghasilan mereka semata-
mata hanya diperoleh dari bekerja dari menggaragalsamilikorang lain, dan selama masa
sebelum panen, untuk pemenuhan kebutuhan keluasgaken mengandalkan hasil tani dari
kebun-kebun kecil yang ada disekitar tempat tinggadeka.
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sebagai buruh kasar atau bekerja di tambang d&lamna kebanyakan dari fisik
mereka tidak memenuhi kriteria sebagai buruh yaegefa untuk tambang
dalam, sehingga mereka hanya bekerja sebagai p&ambeamtir, tukang kayu,
dan tukang batu. Adapun mereka yang dapat memesyainat untuk menjadi
buruh tambang dalam, mereka pun tidak mau terikagdn kontrak yang lama
seperti  buruh-buruh lainnya. Umumnya buruh Minangemih bekerja
dipertambangan dengan sistem upah harian atau oangglan pada saat-saat
tertentu ketika perusahaan membutuhkan tenaga merek

Pada tahun 1903 ketika daerah Sawah Lunto makibukar oleh
pembangunan sarana dan prasarana transportasieyanglibuat oleh Pemerintah
Kolonial, penduduk Minang yang berada jauh darrala&awah Lunto pun mulai
berdatangan. Mereka mulai bergabung dengan tanttstngara Ombilin sebagai
buruh kontrak dan buruh bebas. Puncaknya terjadh pshun 1935, sekitar 3.800
orang penduduk Minangkabau bekerja pada sektomampbegngan, dengan 30
orang bekerja pada tambang bawah tanah. Selaim&adesakan kebutuhan
hidup, tawaran gaji yang diberikan perusahaan pemiouat mereka memilih
bekerja di tamband®Di samping itu, meskipun mereka bekerja di pertamgba
mereka masih bisa menggarap tanah/sawah dan lakistiga mereka tidak
bekerja di pertambangan, sehingga mereka tidakms@lga bekerja untuk
tambang.

Kedatangan Belanda juga membawa perubahan padeok@inpenduduk
yang bermukim di Sumatra Barat. Sejumlah pendabamng bermukim di Sawah
Lunto, baik yang didatangkan langsung oleh Pen@rirfolonial ke Sawah
Lunto untuk kebutuhan tenaga kerja di pertambarsggoerti orang-orang Eropa
yang dipekerjakan sebagai pengawas, dan tenag& @&ua juga orang-orang
Jawa, Batak, Bugis, Madura, yang didatangkan umekjadi buruh kasar guna
membangun jalur kereta api dan tambang batubaral@nifamun demikian ada

pula pendatang yang sengaja datang ke daerah Shwdb untuk mencari

13 pada tahun 1905, upah yang didapat buruh paksaHahsen/bulan, buruh kontrak mendapat
upah 30 sen/bulan, dan buruh bebas mendapat upsén@ulan, tetapi pada tahun 1930an, upah
mereka naik menjadi 25 sen/bulan untuk buruh pa8asen/bulan untuk buruh kontrak dan 70
sen/bulan untuk buruh bebas.

¥Struktur dan personal pegawai Eropa pada Tambang&a Ombilin Sawah Lunto (Lampiran
7)
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penghidupan baru, seperti sebagian orang Cindy, Aeeh, yang datang untuk
berdagang, dan menetap dalam jangka waktu terseingga penduduk Minang
pun mulai bersentuhan dengan etnik dan bangsakatika diadakan sensus pada
tahun 1852, jumlah penduduk Sumatera Barat men®@@@mP17 jiwa, dengan
jumlah penduduk pribumi 689.582 jiwalan yang mendiami wilayah XIII dan IX
Koto'® termasuk daerah Sawah Lunto mencapai 70.980'jiwa.

Meningkatnya jumlah penduduk yang mendiami daerahebera Barat di
dukung oleh berbagai faktor, antara lain gencarakéivitas pembangunan
infrastruktur oleh Pemerintah, terjadinya peningkatesejahteraan perekonomian
dengan penerapan sistem kerja berdasarkan kordragemakaian ekonomi uang
dan perubahan administrasi PemeriritalDaerah yang mengalami lonjakan
penduduk umumnya terkonsentrasi pada daerah-da@etkebunan dan
pertambangan seperti halnya Sawah Luhto.

Dari tahun ke tahun jumlah penduduk asing di da&amatra Barat pun
mengalami peningkatan. Berdasarkan sensus tahuhji8ah penduduk asing
mencapai 3.870 jiwa, dan meningkat menjadi 6.88@ jdi tahun 1880, bahkan
tahun 1930 mencapai 22.432 jiffadal ini terjadi karena pasang surut proses
migrasi orang asing ke wilayah Sumatera Barat pletmerintah Belanta untuk
kepentingan militer, tenaga kerja untuk mengisiafah-jabatan dalam struktur
birokrasi pemerintah, dan menjadi tenaga Kkerja yatiggmpatkan pada
perusahaan pemerintah yang ada di daerah Sumat@ Bamasuk dalam

perusahaan tambang batubara Ombilin Sawah Lunto.

Dari jumlah 695.917 jiwa yang mendiami wilayah eantadalah 170.777 jiwa dan 525.140
lainnya mendiami wilayah darek. Abrar “Angkutan E&r Api dan Perkembangunan Ekonomi
Sumatera Barat 1887-1940". Tesis Program Paseasallmu Sejarah Fakultas llmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia, Depok, 2001, him 22.

®Afdeeling XIIl dan IX Koto adalah nama untuk daerah SolaindSawah Lunto merupakan
bagian daronderafdeelingsolok.

"Berdasarkan pada perkembangan penduduk tahun &F&mn Arsip Sumatra Weskusio.
128.23, 129.6Kolonial Verslag1907 lampiran AVolkstelling1930. (Batavia: Departemen van
Economische Zaken, 1935) tabel I, him 8-11.

¥perubahan administrasi pemerintah seperti penggabusuatu wilayah ke wilayah lainnya oleh
pemerintah Belanda menjadi penyebab bertambahnyaliupenduduk yang mendiami suatu
daerah di Sumatra Barat. Penggabungan itu antama d&deeling Pariaman bergabung ke
afdeeling Padang dan menjadi satu dengafdeeling Padang.Afdeeling Painan bertambah
wilayahnya dengan Kerinci, Agam menerioraderafdeelingparu dari Air Bangis dan Rao. Tanah
Datar disamping berkurang wilayahnya karena kelmr@awahlunto ke Solok, juga mendapat
daerah baru yaitafdeelingBatipuh dan X Koto.

%perkembangan Jumlah Penduduk Pribumi Sumatera Berairut Afdeeling (Lampiran 8)

2 pertumbuhan Jumlah Penduduk Asing Sumatera BaraeBarkan Sensus (Lampiran 9)
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2.2 Tambang Batubara Ombilin Sawah Lunto
2.2.1Penemuan “Emas Hitam” di Sawah Lunto

Setelah adanya revolusi industri batubara bukaryeha@ingunakan untuk
kebutuhan rumah tangga, tetapi juga diproduksi ndalkskala besar untuk
kebutuhan kapal perang dan industri di dunia isteional. Penggunaan batubara
untuk industri ini mendorong terjadinya usaha ti@rbagai negara di Eropa untuk
mengeksplorasi ladang batubara dan tambang batulbadaerah-daerah yang
diyakini memiliki sumber tersebut yang letaknyahadari benua Eropa. Selain
itu, dengan ditemukannya teknologi baru sepertiimeap mendorong beberapa
negara di dunia untuk mencari sumber daya batlmltzerbagai belahan dunia,
sehingga dua hal ini membawa pengaruh bagi aspekidgan ekonomi, dan
sosial politik dunia, termasuk Belanda.

Untuk meningkatkan sumber pendapatan negara indReégerintah
kolonial Belanda melakukan berbagai usaha, yaitnjatenkan ekspedisi-
ekspedisi ke wilayah koloni yang diyakini memilsumber daya potensial. Pada
tahun 1858 bangsa Belanda meyakini akan adanyg@ndaatubara di daerah
Ombilin dan menugaskan seorang ahli tambang bernan@ De Groot untuk
meneliti daerah-daerah yang mengandung batubasebigr Kemudian pada
tahun 1867 berdasarkan Surat Keputusan Gubernute@nHindia Belanda
tertanggal 26 Mei 1867 ditugaskan Ir. W. H. de @remtuk menyelidiki lebih
lanjut dan secara pasti ditemukannya lapisan beduybada tahun 1868 di daerah
Ulu Air, tepi sungai Ombilin Sawah Luntbo.

Pada penelitian selanjutnya, batubara juga ditemdkaerbagai tempat di
daerah Ombilin diperkirakan dapat ditambang selébin kurang 200 tahuf.
Sumber batubara yang ada tersebut tersebar dijaagaBatang Ombilin dan
daerah di sekitarnya seperti Bukit Siguntang, Lufdhdang, Sugar, Sungai

Durian, Parambahan dan Sawah LuftB.D.M. Verbeek, seorang ahli geologi

“)Adeng Sunardi, 100 TahunTambang Batubara Ombilin 1891-19¢$Sawahlunto: tanpa
penerbit,1991), him 3.

“AN.H. de Greve, “ De Arbeid bij de Mijnbouwkundigee@nostische Opening van Sumatra’s
Weskust dalanTijdschrift voor Nederlands Indjel873 Bg. I. (Batavia: Groningen, 1874), him
361-371, dikutip dari Zaiyardam Zubir. “KehidupanuBh Tambang Batubara Ombilin
Sawahlunto Sumatera Barat 1891-1927". (Yogyakéaitaversitas Gadjah Mada, 1995), him 82
“peta Daerah Penemuan Batubara di Sawah Lunto (kamp)
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Belanda yang juga berperan dalam penyelidikan lbaau®mbilin melaporkan
secara kasar cadangan batubara yang terkanduagah Sawah Lunto tersebut
berjumlah lebih kurang 197 juta téh.

Kandungan batubara yang terdapat di Sawah Lunbageratas beberapa
lapisan dan setiap lapisan memiliki perbedaan leedah serta kualitas yang
berbeda pula. Ada batubara yang terdapat dipermuteaeah yang dapat dilihat
dengan kasat mata dan ada pula batubara yang mwrkbeerbukitan yang
seluruhnya mengandung batubara. Para geolog mek#edapisan tersebut
dalam tiga bagian, yaitu lapisan A, lapisan B, timsan C. Lapisan A terletak
dipermukaan tanah yang berada pada kedalaman (&&r,nmapisan B terletak
dari kedalaman 0,80 meter sampai 8 meter dari gaaarutanah dan lapisan C
terletak pada kedalaman lebih dari delapan nieter.

Untuk menjelaskan kondisi topografi daerah pertargha Ombilin, perlu
diamati daerah di sekitarnya seperti Parambahang&Durian, Sigalut yang
juga menyimpan cadangan batubara. Daerah ini miéngeldaerah Sawah
Lunto, sehingga Sawah Lunto menjadi pusat dari alegrang mengandung
sumber batubarad. Masing-masing daerah memiliki simpanan batubardapa
lapisan yang berbeda-beda dan kualitas yang benngda Letak batubara yang
tidak beraturan dan berada pada lapisan yang ta#turan membuat proses
penambangan pun harus dibeda-bedakan. Selainamdaporan penelitian P.
van Diest yang diperolehnya dari penelitian awadse bahwa ketidakberaturan
letak batubara di daerah Ombilin tersebut juga &emdiperumit oleh lapisan
batuan lainnya yang juga melapisi permukaan batubarsebut, sehingga di

R.D.M. Verbeek, “Sumatra’s Weskust, Verslag NoH8t Ombilin Kolenveld in de Padangsche
Bovenlanden”, dalardaarboek van het Mijnwezen in Nederlandsch Ooselif@msterdam: C.F.
Stemler, 1875), him 82, dikutip dari Zaiyardam Zubi*ertempuran Nan Tak Kunjung Usai:
Eksploitasi Buruh Tambang Batubara Ombilin oleh dfwhl Belanda 1891-1927(Padang:
Andalas University Press, 2006), him 113.

“Ditinjau dari kualitasnya, lapisan C adalah yantingebagus karena terletak pada lapisan paling
bawah dan terdalam, sedangkan untuk lapisan A uryanterletak di permukaan tanah, dan
lapisan B diantara keduanya, lihat W. Hollemen, s@®ijving van de Afbouwmethode voor
Ontginning der 8 Meter Dikke C-Laag der Ombilinestkolenmijnen”, dalanbDe Mijningenier,
Bandung, 1931, him 25-30.

“Parambahan terletak 10 km dari Sawah Lunto, Subgsan terletak 7 km dari Sawah Lunto,
dan Sigalut terletak 2 km dari Sawah Lunto. Damdisi geografis ini terlihat bahwa daerah
Sawah Lunto menjadi titik sentral dari sumber barahtu. Lihat Andi Asoka, dkigp. cit, him 5.
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antara lapisan ke lapisan itu diselingi oleh bedratdan jenis tanah lainnya yang
membuat penambangan menjadi ruthit.

Ditinjau dari segi kualitas, berdasarkan laporanydh Diest mengatakan
bahwa tidak disangsikan lagi batubara Ombilin mikmKualitas yang sangat
tinggi, sehingga jika ditambang, batubara ini dapmipasarkan di pasar
internasional dengan harga yang tinggi. Atas pédingan tersebut maka
Pemerintah menginginkan agar usaha ini dikerjakelm pihak swasta. Pada tahun
1883 untuk pertama kalinya Pemerintah melakukarawaran terbuka kepada
pengusaha swasta Belanda untuk menanamkan modphdea pertambangan
batubara di Ombilin SawahLunto. Penawaran yangkualklan pemerintah ini
meliputi pembangunan wilayah penambangan seludsekiar di daerah Sungai
Durian. Karena besarnya modal yang harus ditanami@ak swasta, akhirnya
mereka mengundurkan diri.

Pada tahun 1886, Pemerintah kembali mengadakawpean pada pihak
swasta untuk menanamkan modalnya di tambang batuDanbilin. Penawaran
kali ini bukan hanya untuk pengelolaan tambang @t Ombilin tetapi juga
untuk pembangunan sarana transportasi berupa peomeam jalan kereta api.
Namun karena besarnya modal awal yang harus ditar&hdan belum pastinya
keuntungan yang didapat oleh pihak swasta, akhirmgaeka mundur dan
menyerahkan pengelolaan tambang sepenuhnya kepaateriRtah. Setelah
melewati proses yang berliku, akhirnya pada tah891? Pemerintah
menanamkan modalnya secara langsung pada tambargatza Ombilin untuk
mendirikan perusahaan tambang batubara Ombilin ISawato.

“'Diest merumuskan lapisan batuan dan letak kedaldraamara Ombilin, yaitu lebih kurang 50
meter berselang-seling dari batu pakoollei dan batuan tanah liat, 0,77 meter batubara, 5,37
meterkoollei, 1,06 meter batubara, 50 meter lapisan selanggsktitu dan pasir, 1,96 batubara, 15
meter selang-seling batu pasir dan 2,38 meter hedub

pada tahun 1883 pemerintah mengajukan syarat ymemkelolaan tambang batubara agar
berada di satu tangan, selengkapnya lihat RuslianBumatra Barat Plakat PanjangJakarta:
Penerbit Sinar Harapan, 1981), him 311

#Ibid., him 312.
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2.2.2De Ombilin Steenkolenmijnen
a. Awal Beroperasinya Tambang

Pada tahun 1891 pemerintah Hindia Belanda menulmjuld.A. Hooze
melaksanakan persiapan kebutuhan penggalian bafibAkan tetapi yang
diangkat sebagai pimpinan pertama di tambang bedudatalah Ir. W. Godefroy.
la memimpin tambang selama satu tahun hingga t4B9&. Di tahun 1892, di
bawah pimpinan Ir. J.W. IJzerman barulah tambargjaaa mulai beroperasi dan
berproduksi. Untuk melakukan penambangan batubamail®, dibutuhkan
kekuatan hukum berupa Undang-undang, sehinggattibuancangan Undang-
undang oleh Dewan Penasehat Negara pada tanggdbmber 1891 untuk
penambangan batubara Ombilin. Pada tanggal 4 Jab®@? diterbitkan pada
Lembaran Negara No. 2 yang isinya tentang kenaikaggaran belanja
Pemerintah Hindia Belanda untuk tahun 1892 dalargka eksploitasi Tambang
Batubara Ombilin oleh pemerintah Belanda.

Dalam hal pengelolaan tambang batubara Ombilin, epetah kolonial
Belanda bukan saja mengupayakan untuk pengelotaahaing batubara, tetapi
juga membangun sarana dan prasarana pendukungdayamg akan dikekola
sepenuhnya oleh pemerintah kolonial Belanda, sghingntuk meningkatkan
peranan tambang batubara dalam membantu sumbeapsad Pemerintah
Hindia Belanda maka tanggal 3 Juli 1918 di keluarkarrat Keputusan No. 64
dan diterbitkan pada Lembaran Negara No. 375, yaeggukuhkan bahwa usaha
pertambangan menjadi perusahaan tambang batubataliOrDe Ombilin
Steenkolenmijngrdan pengelolaannya berada di bawah Departemdra-usaha
Pemerintah hingga tahun 1942,

Dalam proses pembukaan tambang batubara Ombilmef@&ah berupaya
menyelesaikan permasalahan dana dan transporteBingga hal tersebut
membuat proses penambangan terlambat dikerjak#ain $&, Pemerintah harus
berhadapan dengan hukum adat masyarakat yang betlalaerah setempat.

Pemerintah harus menemui penghulu di masing-masiagrah yang akan

r. J.A. Hooze merupakan seorang insinyur pertambandan telah memiliki pengalaman di
pertambangan Kalimantan. la diharapkan bisa memysaim proses awal penambangan dan
memberikan keuntungan bagi kas Negara.

¥Adeng,op. cit, him 5.
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dijadikan pusat penambangan batubara untuk pemdebssnah tambang

batubara Ombilin menjadi milik Pemerintah kolondélam pelaksanaannya pada
tahap awal penambangan batubara Ombilin Pemeriméahs melewati tahap

pembebasan tanah dari kaum adat setempat dan k@esgsnbangan dengan
pemerintah kolonial Belanda sendiri di Negara induk

Pada kenyataannya dalam penyelesaian hak tanahardepgnduduk
setempat yang berkaitan dengan hukum pribumi, Retakrtidak menemui
kendala yang berarti karena pada umumnya tanah g&ag dikelola oleh
Pemerintah kolonial tersebut adalah tanah yangmselai tidak dimanfaatkan
sama sekali oleh penduduk sekitar. Area tersetlak tdapat ditanami, sehingga
penduduk menyerahkan dan melepaskan hak tanalbuersepada Pemerintah
Belanda untuk ditambari§Akan tetapi, untuk tanah-tanah penduduk yang harus
diselesaikan dengan ganti rugi, Pemerintah koldd&hnda berhadapan dengan
penghulu adat yang menjadi wakil elit tradisionahsyarakat Minangkabau.
Dalam hal penguasaan tanah dan permasalahannyghubermemiliki peranan
penting dalam mengambil keputusan untuk menetapamguna tanah yang akan
dijadikan areal pertambangan oleh pemerintah Belarsketelah melakukan
musyawarah dengan kaumnya, barulah penghulu menererintah Kolonial
serta mengajukan syarat-syarat tertentu sebagantkein dalam hal ganti rugi
tanah penduduk.

Berdasarkan pemikiran pemerintah kolonial Belandaah yang tidak
digarap oleh penduduk adalah tanah lepas. Artiteyaah lepas adalah tanah
milik Pemerintah, sehingga dalam hal ini Pemerirkalonial berhak mengelola
tanah tersebut. Untuk tanah persawahan masyaraitaingat, Pemerintah
melakukan ganti rugi dengan sistem pembayaran gatia kampung secara

keseluruhan, bukan perorangan. Dalam proses idapat perbedaan pendapat

*\Walaupun tanah yang akan dijadikan tambang adatath yang tidak digarap oleh penduduk
setempat, berdasarkan hukum adat Minangkabau ttamabang batubara Ombilin tersebut
termasuk ke dalam kategori tanah pusaka tinggiatLAA. Navis,Alam Terkembang Jadi Guru
Adat dan Kebudayaan Minangkabdudakarta: Grafiti Pers, 1986), him 152.

% Dalam pemanfaatan tanah secara hukum adat Minhagkada beberapa ketentuan yang
mengatur tentang hak guna tanah, di antaranya lapaliah digarap oleh orang luar (termasuk
Pemerintah Kolonial) haruslah terlebih dahulu meyabdea dalam jangka waktu tertentu, tidak
dibenarkan memindahtangankan hak atas pengelolaaah ttersebut, dan jika waktu izin
pemakaian tanah yelah berakhir si pemegang izinshaengembalikan hak tanah tersebut kepada
penghulu adatbid., him 153.
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antara penduduk setempat dengan pihak pemerintdandze Pemerintah
menawarkan penggantian akan dibayarkan secara aahuetapi penduduk
setempat tidak setuju karena tanah yang akan ikBjadtambang tersebut
umumnya adalah tanah ulayat, sedangkan bagi Pemerintah Kolonial tanah
tersebut hanya diakui sebagai hak guna. Hal irpkada akhirnya yang membuat
Pemerintah Kolonial enggan melanjutkan proses pamgm hak atas tanah
tambang batubara Ombilin, sehingga secara sengajeerhtah mengabaikan
hukum adat Minangkabau dengan tidak membayar gemdi atas tanah
tambang®

Dalam perusahaan tambang batubara Ombilin, adgakdembaga yang
terlibat. Pada masa dimulainya eksploitasi tahud21®emerintah memutuskan
untuk memberikan tanggung jawab kepada Kepala Rseképian Sumatera
Barat untuk mengurus proses pengangkutan dan pemadmtubara. Pada
awalnya lembaga ini berkedudukan di Bukittinggimma pada tahun 1907
dipindahkan ke Padang. Pada tahun 1917, keduaghexas ini, yaitu Perkereta-
apian Sumatera dan tambang batubara Ombilin, thikésa Perusahaan tambang
batubara Ombilin berada di bawah supervisi DinagaR#angan. Pada saat
setelah beroperasinya tambang maka pihak yangniggdag jawab adalah
Direktur Pengajaran, Agama dan Kerajin&wr¢cteur van Onderwijs, Eeredienst
en Nijverheid. Kemudian tugas ini dialihkan kembali kepada D&gaen
Perusahaan-perusahaan PemerintBlepértement Gouvernements Bedrijven
DGB) untuk jangka waktu lima tahun sampai tahun2192

Antara tahun 1922 hingga 1942, DGB merupakan badam Direktur
Pekerjaan Umum Oirecteur van Bugerlijke en Openbare Werkerselain
lembaga diatas ada dua lembaga yang juga memikkanp penting dalam

perusahaan tambang batubara Ombilin, yaitu Departeiiiehakiman dan

**Tanah Ulayat adalah tanah suatu kaum yang terdapatiap nagari.

% Dikarenakan ketidakpahaman pemerintah kolonidlagap hukum adat Minangkabau tentang
hak guna tanah yang dinilai rumit, pemerintah se¢agas menolak dengan mengeluarkan aturan
berdasarkan surat Keputusan Residen Sumatera Bdrmah 1903 yang menegaskan bahwa
pemerintah menolak mentah-mentah kemungkinan pesnbayuang adat bagi pertambangan
Ombilin di masa akan datang. Secara terpaksa n@stasetempat pun menerima keputusan
tersebut dan kehilangan hak untuk menikmati haail ekayaan alam yang terkandung dalam
tanah mereka. Lihat Busra Azheri, “Konflik PenamfpaBatubara di Sawah Lunto: Dalam
Perspektif Budaya Hukum”, dalam Alfan Miko (edDjnamika Kota Tambang Sawah Lunto:
Dari Ekonomi Kapitalis ke Ekonomi Raky®&adang: Andalas University Press, 2006.
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Departemen Pemerintah Dalam Negeri. Departemen Kieha bertanggung
jawab atas perekrutan buruh paksa dan mengelugrsaturan yang berkaitan
dengan perburuhan dan melakukan inspeksi kondiga keerusahaan setiap
tahunnya. Lain pula dengan Departemen PemerintdanD&legeri, memiliki

tugas untuk mencari kuli-kuli kontrak, menjaga keaan dan ketentraman

perusahaan serta menghukum kuli-kuli yang melakpled@nggaran.

b. Proses Perekrutan Buruh Tambang

Pada awal beroperasinya tambang tahun 1892, di isgngerangkat
hukum pemerintah Belanda juga membutuhkan tenagahhintuk mengerjakan
tambang batubara Ombilin dalam jumlah yang cukupabeBerbagai upaya
dilakukan untuk mendatangkan buruh agar bersedk®rjae di pertambangan
batubara Ombilin, diantaranya dengan mempekerjédaanan penjara, merekrut
buruh kontrak dari berbagai wilayah, dan mempekarnapenduduk setempat
sebagai buruh bebas. Pemerintah Belanda mempekergatng-orang hukuman
yang di ambil dari beberapa penjara, seperti danjgrva di Surabaya, penjara
Glodok dan Cipinang di Batavia, serta penjara dnavigkabau, seperti dari
Bukittinggi, Lubuk Alung, Batu Sangkar dan Pad&epagai buruh paksa.
Mereka bukan hanya bekerja sebagai kuli di pertaugdna tetapi juga ditugaskan
sebagai kuli untuk pembangunan sarana lainnya tsgp&an kereta api dari
Padang ke Sawah Lunto dan proyek umum lainnyaldiyaih Sumatera Barat.

Proses perekrutan buruh ini berlangsung sejakpertali tambang dibuka
melalui kerjasama antara pihak pertambangan debDggrartemen Kehakiman
(Departement van Justidie Pengerahan tenaga buruh ini berpedoman pada
pelaksanaan sistem tenaga kerja pa#lgagarbeidersdan sistem kerja kontrak
(contractkoelies Buruh paksa ini terdiri dari orang-orang Jawali,BMadura,
dan Bugis yang melakukan kontrak kerja tidak leddri satu tahun. Namun,
karena kebutuhan akan tenaga kerja yang makin reakdmaka pemerintah
Belanda menugaskan para narapidana tersebut agerédebih lama sampai
lebih dari lima tahun masa kerja. Untuk pengeraharuh tambang batubara

melalui sistem kontrak kerja, Pemerintah melakulyanmada buruh kontrak Cina

%®Erwiza Erman, et alQrang Rantai: Dari Penjara ke Penjara(Yogyakarta: Ombak, 2007),
him 22.
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yang di datangkan dari Singapura dan Penang. Bwntrak Cina ini hanya dua
kali saja direkrut karena banyak dari mereka yaa@ktbersedia memperpanjang
kontrak kerja seperti yang diinginkan oleh pihakusehaar’

Selain itu, cara perekrutan tenaga buruh yang Iediimg dilakukan adalah
melalui leukehatau buruh yang telah habis masa kontraknya. Malntauh ini
ditugaskan untuk mencari buruh kontrak baru ke dmgab tempat di negeri
asalnya atau meminta bantuan pada kenalan merdkerlaigai tempat di pulau
Jawa dan untuk calon buruh ini dibujuk dengan imibaglenghasilan yang besar.
Hal lain yang dilakukan Pemerintah dalam mempermugdeoses perekrutan
adalah dengan cara membentuk suatu ikatan kekalmrd antara para pekerja
dipertambangan, sehingga untuk masa berikutnyakpgee akan dilakukan
berdasarkan ikatan kekeluargaan.

Buruh lapangan yang bekerja pada tambang batubatali® dari tahun ke
tahun mengalami perubahan. Dikarenakan kurangnyatrddo dari pihak
keamanan perusahaan, buruh yang tersebar luasbdigae tempat dan yang tidak
tahan dengan kehidupan dipertambangan dapat neeiadii. Selain itu, akibat
Perang Aceh tahun 1898, sekitar 901 pekerja pak@ab&ntukan untuk perang
dan dididik menjadi tentara serta dijadikan sebdgdi bantu di Pidie untuk
mengangkut barang-barang yang diperlukan untuk mgslangkan perang.
Akhirnya untuk menggantikan pekerja tersebut pdraga mempekerjakan
penduduk setempat menjadi buruh tambang. OrangyoMimangkabau dan
penduduk Nias dipekerjakan sebagai buruh lepas latauh bebas, dan dalam
tambang Ombilin mereka hanya mengerjakan pekesjaag tidak berhubungan
secara langsung dengan produksi, mereka hanyajbedavagai tukang kayu,
bagian pengangkutan dan pembantu montir.

Hal ini terjadi karena bekerja sebagai buruh olesyarakat Minangkabau
dianggap pekerjaan hina dan tidak sesuai dengam samsial masyarakat
Minangkabau, sehingga penduduk setempat pun enggierja ditambang
batubara Ombilin. Adapun mereka yang pada akhiringsedia bekerja
dipertambangan karena desakan ekonomi keluargamggekapun berasal dari
daerah yang jauh dari kontrol adat suku merekasdbnping itu, mereka yang

$'Besluit Departement van Onderwijs, Eeredienst évellieid No. 31, 20 Juni 1901.
#Erwiza.op. cit.,hlm 77,
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bekerja di tambang batubara umumnya bekerja dalmgkp waktu singkat
sekitar dua/tiga minggu, atau satu tahun sehinggi@eka tidak dapat diandalkan
oleh perusahaan untuk meningkatkan produksi dapdrangan batubara Ombilin
Sawah Lunto.

Untuk memecahkan permasalahan tenaga kerja dinpestegan, pada
tahun 1901 pimpinan perusahaan mulai melakukan goemc buruh ke pulau
Jawa. Perusahaan mendatangkan pekerja tambangliykogtrak melalui kantor
pengerahan tenaga kerja di Semarafiiggemeen Delisch Emigratie Kantoor
(ADEK).* Dalam pengerahan ini adanya aturan buruh kontralkgy yargantung
pada Sanksi Hukum yakni suatu ketentuan hukumag glikenakan kepada para
kuli yang tidak mematuhi peraturan perburuhan y@ngantum dalam Ordonansi
Kuli.*® Hingga tahun 1920-an, buruh paksa dan buruh kontnakdominasi
jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan di tambanghasa Ombilin Sawah Lunto
dan menjadi buruh yang diandalkan oleh perusahaan.

2.3Kehidupan Buruh Tambang Batubara Ombilin
2.3.1Klasifikasi Buruh dan Pembagian Kerja

Sebagai sebuah perusahaan Pemerintah yang berdalak industri
tambang batubara, untuk mempermudah manajemenapaars maka pimpinan
melakukan pengelompokan atau klasifikasi tenag@akean pembagian kerja
sesual dengan bidang masing-masing. Setiap klasifiki memberi gambaran
bagaimana kondisi internal kehidupan buruh dan d#ekiannya dalam
perusahaan. Dalam perusahaan tambang batubarai®dikénal adanya buruh
dan pegawai, antara kedua kelompok ini juga menpkknbagian masing-masing
yang lebih kecil. Untuk kelompok buruh, klasifikdsiruh tambang dapat dibagi
menjadi dua yakni berdasarkan etnik dan berdasagiséem kontrak kerja. Etnik

¥pada tahun 191@irecteur van Justitemengusulkan agar perekrutan kuli kntrak Jawa
dikoordinasi oleh satu organisasi perekrutan. Diiratahun 1916 terwujudlah sebuah organisasi
perekrutan dengan namfdgeemen Delisch Emigratie KantoADEK). Fungsi ADEK adalah
mengkoordinasi perekrutan kuli kontrak dari Jawadukinorganisasi perusahaan perkebunan
tembakau, terutama bagi organisasi perkebunan, Kdrat Razif, Tahap-tahap Perekrutan dan
Penguasaan Kuli Kontrak di Perkebunan Karet di StereaTimur (1904-1920 (Depok: FIB U,
1988), him 72-74.

“Oaturan ini pertama kali dikeluarkan oleh pemerinBd#ianda pada bulan Juli 1880 dengan nama
resmi “Koelie-Ordonnantie”. Lengkapnya lihat MohaauinSaid,Koeli Kontrak Tempo Doeloe:
Dengan Derita dan Kemarahannyisledan: Percetakan Waspada, 1977), him 64-65.
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yang bekerja di tambang batubara Ombilin terdiri dangsa Eropa, Indo, Cina
dan pribumi. Kalangan Eropa merupakan bangsa Baladdn etnik pribumi
dibagi lagi menjadi penduduk Minangkabau dan yaidgtdngkan dari berbagai
daerah seperti Jawa, Bali dan Makassar.

Untuk Klasifikasi buruh berdasarkan sistem kontkakja dibedakan
menjadi dua yaitu buruh tetap dan buruh tambangulBtetap adalah pegawai
perusahaan yang menempati posisi mulai dari pimpiparusahaan hingga
mandor lapangan, sedangkan buruh tambang digolardgdam tiga bagian yakni
buruh paksa, buruh kontrak dan buruh béb&alam perusahaan orang Belanda
menduduki posisi yang paling strategis, karena kaemdalah pemilik modal
dalam perusahaan, dan juga penentu seluruh kebijgkag akan diterapkan di
dalam perusahaan tambang batubara Ombilin. OrawgaEyang bekerja di
perusahaan tambang juga terbagi dalam orang Beltntdla dan Indo. Orang
Belanda totok menduduki posisi sebagai pemimpinigadraan, mekanik, kepala
produksi, tenaga administrasi dan bagian kepegawaintuk orang Indo
umumnya mereka menduduki posisi yang cukup tinggiard perusahaan
dibanding buruh biasa, mereka digolongkan dalaragat pegawai seperti juru
tulis dan mandor.

Klasifikasi buruh berdasarkan sistem kontrak kemdtu buruh tambang
yang dikelompokkan dalam tiga bagian seperti byraksa, buruh kontrak dan
buruh bebas memiliki ciri masing-masing yang menjpembeda di antara
masing-masing kelompok ini. Buruh paksa adalahrplak buruh yang terdiri
dari orang-orang hukuman yang pada awalnya dipakamj untuk proyek-proyek
Pemerintah seperti pembuatan jalan dan jalur key@taBuruh-buruh ini diambil
dari penjara-penjara yang tersebar dari berbagkyah di Sumatera Barat,
bahkan mereka juga didatangkan dari berbagai @emapulau Jawa. Karena
kapasitas penjara di pulau Jawa yang sudah mel&bjpasitas, maka mereka
dikirim untuk dipekerjakan diproyek Pemerintah tasuk di tambang batubara
Ombilin. Buruh paksa pun dibagi ke dalam dua kateg@itu tawanan politik
dan kriminal biasa. Tawanan politik merupakan orarang yang melawan
pemerintah kolonial Belanda dan dianggap berbahss@angkan kriminal biasa

41 Zaiyardamop. cit, him 158.
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adalah orang yang mendapat hukuman karena kejagatamn mereka lakukan
sendiri.

Buruh kontrak adalah buruh yang didatangkan darar lWaerah
Minangkabau, dan umumnya mereka didatangkan ddaupilawa bahkan ada
buruh Cina yang didatangkan dari Penang dan SimgafpNamun, buruh yang
paling banyak bekerja di tambang batubara Ombildalah buruh yang
didatangkan dari Jawa. Pada awalnya buruh ini dokeh kontrak kerja selama
dua sampai tiga tahun kerja, dan setelah masa adiontrabis mereka
diperbolehkan memperpanjang kontrak kembali. Aledapi dalam kenyataannya,
mereka umumnya bekerja sampai bertahun-tahun samggadi buruh ke anak-
cucu.

Buruh bebas adalah orang-orang yang bekerja dipleaas tambang tanpa
adanya kontrak kerja. Mereka dengan leluasa daglatak masuk perusahaan
sesuai keinginan mereka, dan umumnya mereka adpkiduduk asli
Minangkabau. Dalam perekrutan buruh bebas, perasahaerasa sangat
diuntungkan karena mereka tidak mengeluarkan daaag ybesar untuk
mendatangkan buruh untuk bekerja di pertambangamnngga dengan terbuka
perusahaan menerima penduduk yang ingin bekegarthmbangan.

Para buruh tambang atau kuli bekerja berkelompddrieok sesuai
dengan kategori mereka masing-masing. Setiap kelkrgrdiri dari lima belas
orang yang dipimpin oleh seorang mandor. Paradibhgi-bagi diantaranya ada
yang bekerja memecah batubara yang masih berbentukbukit batubara, ada
yang mengangkut keluar masuk lobang berupa bongklablagkahan batubara
dengan memikul dipundak mereka, dan ada pula yaaikkan batubara ke atas
galeri utama dengan mendorong gerobak yang beaBibhra dengan berat
mencapai 700 k{.

Kuli yang bekerja berkelompok dibagi dalam bebenagmu sesuai dengan
jam kerjanya. Regu pertama bekerja dari pukul 6 pampai pukul dua siang,
regu kedua bekerja dari pukul 2 siang hingga pdkumalam, dan regu ketiga
bekerja dari pukul 10 malam hingga pukul 6 pagmpagian jam kerja ini dapat
diganti secara bergiliran setiap dua minggu selkaditiap regu dipimpin oleh

2 Erwiza.op. cit, hal 83.
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seorang mandor junior yang bertanggung jawab kepadador senior, dan
tanggung jawab terakhir berada di tangan Direkiamlyur atau Tuan Besar. Pada
waktu kuli masuk tambang, satu persatu akan diparidteh mandor, dan diawasi
oleh pengawas, untuk memastikan bahwa para kalk tdembawa benda-benda
terlarang seperti rokok dan korek api ke dalam &mbHal ini dilakukan karena
mengingat kondisi di dalam lobang tambang yang aabgrbahaya. Di dalam
tambang banyak sekali kandungan gas metan yanghhedazakar, sehingga kuli
benar-benar harus dijaga dengan ketat agar terhithaia hal-hal yang dapat

mencelakaan mereka dan menghambat aktivitas pemgataantinya.

2.3.2Kesejahteraan Buruh

Buruh yang bekerja dipertambangan dibayar sesusjashegolongan dan
tempat kerjanya. Secara umum, mereka digolongkamautietiga bagian, yaitu
golongan pertama adalah Golongan C yang terdiri di@ng-orang Belanda,
golongan kedua adalah Golongan B berasal dari eseanty peranakan Belanda
atau Indo, dan golongan ketiga adalah Golongan Agyterbagi atas dua
kelompok yaitu golongan A 18 dan Golongan A. GokimeA 18 berasal dari
peranakan Belanda dan orang Belanda, sedangkam@aolcA adalah penduduk
pribumi yang terdiri dari buruh paksa, buruh koktdan buruh bebds.

Golongan C adalah kelompok yang menerima gaji gddesar, dan mereka
juga memiliki kekuatan untuk menekan atau menaikan buruh. Golongan C
merupakan kelompok yang ditunjuk oleh Pemerintabnkumenjadi pimpinan dan
bertugas mengawasi semua yang terdapat pada pasansaambang batubara
Ombilin. Mereka mendapatkan berbagai fasilitas gepemah tempat tinggal,
fasilitas kesehatan dari rumah sakit yang lebilk,bdan memperoleh gaji paling
besar. Untuk golongan B yang merupakan Indo, meme&adapat perlakukan
yang sama seperti halnya Golongan C, tetapi yanmbedakan mereka hanya
tempat mereka bekerja sama dengan pribumi darygag diperoleh lebih kecil
jika dibandingkan dengan Golongan C. Golongan A dalongan A 18 juga
menerima gaji yang berbeda. Golongan A 18 yang umyanadalah peranakan
Belanda dengan tingkat pendidikan lebih rendah @atongan B mendapat gaji

43zaiyardamop. cit, him 168.
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di atas Golongan A. untuk golongan A sendiri, gagireka dibedakan lagi antara
buruh paksa, buruh kontrak dan buruh bebas.

Buruh paksa, menerima upah paling rendah sebesasehfhari dan
menerima premi yang dibayarkan perusahaan sebahyakali sebulan dalam
bentuk uang untuk waktu lembur. Dalam kenyataanogag lembur dan premi
tersebut hanya dibayarkan diawal-awal masa kenenkasetelah itu perusahaan
tidak pernah membayar sesen pun. Untuk buruh Kgntnareka menerima upah
30 sen/hari jika mereka bekerja di tambang bavealaht dan 20 sen/hari jika
mereka bekerja di tambang terbuka. Selain itu bukahtrak juga mendapat
fasilitas berupa perumahan, pakaian tiga kali setalserta perawatan medis.
Berbeda dengan buruh bebas, mereka menerima dpli esar dari kedua
kelompok buruh lainnya. Buruh bebas menerim updiess 50 sen/hari jika
mereka bekerja di tambang terbuka dan 65 sen/kiai mereka bekerja di
tambang bawah tanah.

Upah dibayar berdasarkan jumlah batubara yang itkhasoleh berbagai
regu kerja. Jumlah tersebut ditetapkan oleh peasaklengan perhitungan tebal
tipisnya lapisan batubara yang terdapat di dalarahtaDi dalam tambang segala
sesuatunya telah diatur dan dipersiapkan oleh peaas, termasuk makanan.
Untuk kebutuhan makanan di barak-barak para byretysahaan menyerahkan
urusan tersebut kepada pihak lain. Namun, sejalintd®12 pihak perusahaan
mengambil alih pendistribusian makanan karena Waryg laporan yang
menerangkan bahwa jumlah makanan yang diperolemhbjauh dari kata
memadai dan tidak sesuai dengan harga yang tdbalyatkan pihak perusahaan
pada pihak pemasok makanan tersebut.

Akan tetapi, kendati urusan makanan telah diawasgdung oleh pihak
perusahaan dengan menyediakan seorang pengawasd®el@n tiga orang
penjaga, masalah pendistribusian makanan belutaserklal ini disebabkan oleh
terjadinya kecurangan-kecurangan di masing-masihgkp korupsi dan kolusi

seringkali menjadi penyebab tidak baiknya urusadadam perusahadhSelain

4 Berdasarkan tingkat upah yang diterima oleh bpada tahun 1905, lihat Zaiyardaitid., him
185.

% Sebagai contoh, korupsi terjadi antara pemasok Gjang merupakan pihak yang dikontrak
oleh pemerintah kolonial untuk mengurus distribusakanan ke barak-barak buruh) bekerjasama
dengan personil administrasi bagian makanan untaknanipulasi jumlah pasokan beras yang
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itu, pada masa selanjutnya menu makanan yang teakariasi pun menjadi
kendala serta semakin kecilnya jatah makan yandagat buruh pun makin
memperbesar masalah pembagian makanan bagi burdhmtiang batubara
Ombilin.

Tak jauh berbeda dengan pembagian makanan badi dutambang, pada
masa awal pembukaan tambang antara tahun 1896-ti9§Kat kesehatan buruh
pun sangat rendah. Namun demikian, pada masa-neaajusnya meskipun
jumlah buruh yang dirawat di rumah sakit menururkaou berarti perhatian
perusahaan terhadap kesehatan buruh lebih baikuhByang mengalami
kecelakaan kerja ataupun yang mendapat hukumarmnogaumeninggal di luar
rumah sakit. Dengan demikian, banyak dari buruhgyanenjadi korban
kecelakaan kerja atau pun terkena hukuman camhulpitiak perusahaan yang
tidak terdata secara resmi.

Selain kesehatan dan makanan, tempat tinggal etao tlikenal dengan
nama barak-barak untuk buruh pun menjadi tanggam@l) perusahaan. Pada
masa awal barak-barak dibangun untuk buruh yamgritelari dua bangsal kamar
panjang dan tidak dibagi-bagi menjadi ruangan-raan@erdinding bambu serta
beralaskan tanah. Barak ini digunakan untuk menagpowruh paksa yang
terletak di dekat lapangan sepak bola, sehinggakbai dikenal dengan nama
Tangsi Rantai. Pada tahun 1904, setelah jumlahhbyang bekerja di tambang
semakin bertambah pihak perusahaan membangun barak- baru dengan
kondisi lebih baik setiap barak dibagi-bagi menjatingan-ruangan kecil, dan
barak ini pun dikenal dengan nama Tangsi Tanahnagpa

Pada tahun 1910, pihak perusahaan mengadakan parubdalam
pembangunan tipe barak-barak untuk buruh. Adatijpgabarak yang disediakan,
ada barak yang berupa asrama dengan deretan pdsjapgt tidur untuk kuli
yang bujangan, ada pula tipe barak yang di sediakamnk kuli-kuli yang telah
beristeri dan dilengkapi dengan dapur bersama karntear mandi yang luas yang
dapat digunakan oleh anggota keluarga buruh ydaly beerumah tangga, dan ada
pula barak yang disediakan berbentuk kamar-kamasuduntuk isteri-isteri para
kuli. Lokasi pembangunan barak-barak tersebut tigsgusat pada satu tempat

masuk ke dapur umum, sehingga pada tahun 1900 bbayaburuh yang tidak mendapat jatah
makanan sebagaimana yang telah ditetapkan olehrimafekolonial/perusahaan.
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saja, tetapi sesuai dengan perkembangan areal paarbtambang batubara, dan
umumnya barak-barak tersebut dibangun mengelibmgal pertambangan yang
tersebar di wilayah Sawah Lunto. Pada dasarny& lyarag disediakan oleh pihak
perusahaan sangat memuaskan, hanya saja hal yasgkain kurang oleh kuli

hanyalah tingkat keamanan barak-barak tersebuh&aremang tidak disediakan

pegawai keamaman oleh pihak perusahaan.

2.3.3Keresahan-keresahan Awal di Tambang

Keresahan yang dialami buruh tambang berawal daasafah
kesejahteraan, terutama bagi buruh dari kalang&erjpepaksa. Kebijakan atau
aturan yang diterapkan oleh perusahaan terutamayamgkut kesejahteraan
buruh seringkali tidak sesuai dengan besarnya ugahg telah mereka lakukan
untuk perusahaan. Kondisi seperti ini makin mempeng keresahan-keresahan
yang ada di kalangan buruh tersebut. Persoalan yamal dihadapi buruh adalah
pola pembagian upah yang diberikan perusahaan siesikai dengan keuntungan
yang telah diperoleh perusahaan, sehingga tarafphiiruh tidak mengalami
peningkatan kendati produksi meningkat, buruh te&gp menerima upah rendah
dibanding dengan yang telah mereka kerjdkaRada perusahaan tambang
batubara Ombilin perusahaan tidak memberlakukamurgdn tingkat produksi
dengan upah buruh, sehingga tingkat upah, jamiosials jaminan kesehatan, dan
perlakukan terhadap buruh tidak sejalan denganupsadbatubara.

Kondisi lingkungan di pertambangan sangat berati kang bekerja
ditambang haruslah memiliki fisik yang kuat, selgagnampu bertahan dalam
jangka waktu lama untuk bekerja di bawah tanahamgberusahaan, Pemerintah
melakukan pengendalian terorganisir bagi pekerjaukummenciptakan suasana
kerja yang tertib, sehingga kegiatan produksi dugahaan berjalan lancar dan
batubara dapat diproduksi sebanyak mungkin. Buekeija dalam pengawasan

seorang mandor dan mandor bertanggung jawab keégguha pengawas atas

¢ pada tahun-tahun awal produksi, perusahaan menigedaugian karena merupakan perusahaan
baru sehingga masih banyak hal-hal yang harus dittetalam perusahaan. Barulah pada tahun
kedua tahun 1893 perusahaan memperoleh keuntungenprbduksinya hingga mencapai
puncaknya pada tahun 1920 sebanyak 4.658.441 guMiEmun demikian, upah yang diterima
buruh tetap sama senilai upah sebelumnya.
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jalannya produksi batubara di dalam tambang. Beakialah alur sederhana dari
proses tanggungjawab produksi di tambang batubamail® Sawah Lunto :
Kepala Pertambangan

!

Kepala Pengawas Tambang

|

Mandor

!
Kepala Regu

!
Buruh

Dari skema sederhana di atas diperoleh sebuah gamlib@hwa buruh yang
bekerja di tambang yang dibagi per regu tersebkéree diperintahkan bekerja
semaksimal mungkin di bawah pimpinan seorang kepedm. Kepala regu
memberikan laporan kepada mandor yang mengawasrj&irburuh secara
keseluruhan di lapangan dan pada saat berakhirajduwkerja mandor pun
berkewajiban memberikan laporan hasil produksi @mgbyang telah dihasilkan
buruh setiap harinya kepada kepala pengawas. Lapaag telah didapat oleh
kepala pengawas dari mandor tersebut dilaporkaadeepepala pertambangan,
sehingga dengan demikian kepala pertambangan namngetecara rinci jumlah
produksi batubara yang dapat dihasilkan tambanapskearinya.

Para mandor ditugaskan oleh perusahaan untuk mesg&merja kuli-
kuli di dalam tambang, namun wewenang yang dibarigarusahaan kepada
mandor seringkali disalahgunakan dan memicu amedaah para kuli. Mandor
menyalahgunakan kekuasaan mereka dengan memaksantuk bekerja lebih
lama dalam tambang agar produksi batubara melelitget perusahadn,
meminta kuli menyerahkan jatah makan buruh untukek#e nikmati, dan
menggunakan tenaga kuli diluar jam kerja untuk képgan pribadi agar para
mandor mendapat keuntungan dari perusaffadalain disebabkan oleh faktor

kesejahteraan dan sikap mandor terhadap buruh, Ipamah pun memiliki

" Setiap regu buruh yang bekerja dipertambangarriklitre target-target jumlah batubara yang
harus mereka hasilkan setiap harinya. Target yamgshdicapai tiap kepala/buruh pada tahun
1901 sebesar 49,5 ton batubara dan meningkat met§ain batubara/buruh pada tahun 1910.
Lihat Ibid,. him 126-127.

48 Jam kerja yang berlaku bagi setiap buruh dalamb#amm batubara Ombilin adalah enam
jam/hari, tetapi pada kenyataannya mereka dipekamjdingga malam hari. Dalam pengaturan
jam kerja buruh dibagi dalam dua shift yakni shifinasuk tambang pukul 06.00 s/d 14.00, dan
shift II: pukul 14.00 s/d tengah malam.

Universitas Indonesia
Perjuangan kaum..., Sri Pujianti, FIB Ul, 2010



36

permasalahan yang kompleks dalam kesehariannyaaldmdtambang, yang
akhirnya memicu persaingan dan perselisihan dindaEmbang dan berujung
pada campur tangan perusahaan untuk menyelesadsalah-masalah tersebut.

Di samping itu, dalam lingkungan pertambangan yarayoritas adalah
kaum laki-laki, kalangan buruh pun tidak dapat niemdar dari penyimpangan
perilaku seksual yang diderita oleh beberapa btamatband? Selain itu, buruh
juga dihadapkan pada fobia yang muncul ketika bivara masuk dan bekerja di
tambang dalam, karena suasana kerja di tambanghdalsh dari nyaman dan
aman bagi buruff. Fobia yang diderita buruh tersebut berdampak padduksi
tambang, hal ini makin menyolok dan menjadi pedmatari pemerintah Belanda
ketika Agustus 1925, 84 dari 86 orang buruh yangnakipekerjakan pada
tambang dalam mengalami fobia tambang. Oleh katanispektur Perburuhan
yang berkunjung ke Sawah Lunto meminta agar kuli-karu yang akan
dipekerjakan di tambang dalam, harus melewati gresiaptasi dengan meliputi
empat minggu mulai dari dua jam kerja, tiga jamgream kerja hingga mereka
bisa bekerja penuh ditambang selama delapan jaani Seh

Kendati dalam tambang batubara Ombilin tidak dikgengelompokan
buruh berdasarkan etnisitas, ketegangan-ketengadgarara kelompok etnis
berbeda pun sering muncul dan menimbulkan keresadin@mbang. Ketegangan
berawal dari hal-hal yang dianggap sebagai sesgatig tidak boleh dilakukan
oleh kelompok etnis lain dan umumnya berawal dartu sindividu dengan
individu lainnya, dan kemudian berkembang menjaglkg@lahian massal yang
membuat rusuh tambang. Perkelahian di antara kuliak luput dari jatuhnya

korban di kalangan kuli sendiri, mulai dari luk&duringan sampai berujung pada

“perilaku homoseksual dalam pertambangan ini bedsifatadiktif dan berfungsi ganda, di satu
pihak kuli melakukan karena mencari perlindungan kigi yang dianggap kuat dan di pihak lain
untuk mencari barang langka (karena jumlah narapidzerempuan di penjara Sumatera Barat
sangat sedikit), lihat Erwizap. cit.,him 108.

*%Buruh yang umumnya berasal dari pedesaan tidakasertbekerja pada suasasna tambang,
sebagian besar dari mereka adalah petani-petaai teveka bekerja pada lobang yang berada
jauh di dasar tanah tanpa dilengkapi dengan berlfasilitas pengaman, lembab, gelap karena
fasilitas penerangan terbatas, dan penuh dengaayddtarena banyak dari pekerja yang tidak
menyadari bahwa dalam lobang tambang batubara bangagandung gas metan (CO2) yang
mudah terbakar dan mengancam keselamatan mere#a. t®aun 1896 serangan gas beracun
menimpa buruh paksa dan mandor yang sedang menrugfalbara pada tambang dalam, 139
orang pekerja menjadi korban pada kecelakaan terséaiyardameop.cit, him 194,

*'Erwiza,op.cit, him 177-178.
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kematian. Kuli yang seringkali dipersalahkan jikajadi perkelahian oleh pihak
perusahaan adalah kuli paksa karena mereka umuadalah para narapidana.
Setiap kuli paksa berselisih dengan kuli kontralkka kuli paksalah yang akan
mendapat hukuman cambuk dari perusahaan, sedakgkawntrak dilepaskan

begitu saja. Hal ini pulalah yang pada akhirnya iménlkan kecemburuan di
antara kuli, karena perusahaan membedakan perlakuotana kuli kontrak dan

kuli paksa, sehingga tingkat kecemburuan sosiahtira mereka meningkat.

Buruh yang bekerja pada tambang batubara Omhidinphdalam sebuah
siklus yang relatif tetapy. Selama hidup dalam tambang, buruh bekerja sesuai
dengan kelompok mereka, lalu menerima gaji sesasil kerjanya dan menerima
dan menghabiskan upah yang telah mereka terima mmsahaan. Untuk
mengikat buruh dalam siklus perusahaan, maka Petakrimendirikan pasar
malam. Di pasar malam tersebut Pemerintah menyefikauran bagi buruh yang
telah bekerja keras untuk memproduksi batubarangega buruh pun merasa
terhibur dan betah bekerja di tambang. Di dalamapasalam ini, perusahaan
menyediakan berbagai arena judi, dan permainannyainyang dapat
menghabiskan uang buruh dalam waktu singkat. $eteddah berjudi, untuk
memenuhi kebutuhan hidup berikutnya buruh biasamgminjam uang dari
perusahaan melalui mandor, sehingga dengan bagitin lakan tetap terikat oleh
utang dan kerja di tambang sampai utang-utang radvelas.

Begitu banyak permasalahan yang dihadapi oleh bdalam tambang
batubara membuat beberapa dari mereka berupay lariudari kehidupan
tambang. Pihak perusahaan sempat kewalahan deagayal buruh-buruh dari
perusahaan, karena ini akan menghambat produksibdrat perusahaan.
Perusahaan pun menerapkan peraturan yang jauh ledidt agar buruh,
khususnya kuli paksa tidak melarikan diri lagi. Akatapi permasalahan ini tidak
begitu saja dapat diselesaikan, karena masalah uhaselah telah mengakar di
perusahaan tambang batubara Ombilin di masa awabé®sinya, sehingga
keresahan-keresahan yang terjadi tersebut mengadiicp dari gejolak semangat

perjuangan buruh pada masa berikutnya.

%2 Zaiyardamop. cit.,hlm 187.
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BAB 3
PERSATOEAN KAOEM BOEROEH TAMBANG (PKBT)
SAWAH LUNTO
1925-1927

3.1Komunis dan Organisasi Buruh

Paham marxis datang dari luar negeri dan ditanandkaanah air pada
masa sebelum Perang Dunia | oleh seorang Belandarba H.J.F.M. Sneevliet.
la adalah seorang anggota dari SD/A¥®diaal Democratische Arbeiders Partij
yang pindah ke Semarang pada tahun 1913 dan ditB®l#h mendirikan ISDV
(Indische Sociaal Democratische Vereenigibgrsama-sama dengan rekannya J.
A. Bransteder, H.W. Dekker, dan P. Bergsma untuknbentuk kader-kader
pemimpin bagi sarikat-sarikat buruh. Pengaruh dgran marxis ini semenjak
tahun 1917 menyebar secara luas, dengan menggutelkt#n “block withir.
Pada tahun 1920-an menjadi awal dari para tokolgepgkan untuk menguiji
gagasan marxisme, hal ini ditandai oleh perdebataologi di kalangan tokoh
pergerakan tersebut melalui disiplin partai tah@1ldalam tubuh Sarekat Islam.
Di awal tahun 1920 di Jawa lahir sebuah partai ddlegm komunis, PKI (Partai
Komunis  Indonesid) yang kebijakan-kebijakannya berdasarkan keputusan
Komintern (Komunis Internasional). Partai ini memnbun basis gerakan dalam
S| Merah yang kemudian membentuk organisasi gergkag independen lewat
Sarekat Rakyat dan cabang-cabangnya pun didirikardagrah Jawa dan
Sumatera.

Pengenalan gagasan komunis diawali dengan diberautabang PKI di
Padang tahun 1923 yang dipimpin oleh Magas AbdyioMaokoh-tokoh lokal
mengenal komunis setelah menjalin hubungan dengamnmpin PKI di Jawa
seperti H. Mochtar Misbach, dan di Aceh dengan NZtnoeddin. Hubungan

yang terjalin antara tokoh-tokoh lokal ini tercipteelalui lawatan kedua belah

! S| pecah menjadi dua, yakni SI Merah yang dibogceteh ideologi marxisme dan S| Putih
menjadi ahli waris Sl yang semula didirikan di $ada tahun 1912.

2 Penggabungan Sarekat Islam Merah yang bergant maemjadi Sarekat Rakyat dengan Partai
Komunis Hindia mengakibatkan penggantian nama Pdttamunis Hindia menjadi Partai
Komunis Indonesia pada tanggal 20 Mei 1920. LiS&metmuljanaNasionalisme sebagai
Modal Perdjuangan Bangsa Indonesijilid I. (Jakarta: P.N. Balai Pustaka, 1968), (208.
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pihak ke Jawa dan Sumatera Bdri.samping itu, penyebaran ideologi komunis
juga diupayakan dengan berbagai cara, di antarangaggunakan sarana
kepemimpinan tokoh lokal yang menguasai media ¢etidn menarik simpati
dari kalangan pelajar di sekolah-sekolah Islam hel&ursus-kursus yang
diadakan di luar sekolahPara propagandis juga menyebarkan paham komunis
kepada kalangan petani pemilik tafiadlan kepada buruh pribumi yang bekerja
pada perusahaan-perusahaan milik pemerintah Belahdaeluruh wilayah
Sumatera Barat.

Kelompok-kelompok ini tergabung ke dalaBarekat Rakyatdan pada
bulan September 1924 kelompok yang tersebar imituksn dalam sebuah
kepemimpinan yang terpusat di wilayah Padang Pgnjdntuk lebih menyentuh
berbagai kalangan, baik kalangan terpelajar maugaiangan pekerja maka
tokoh-tokoh yang tergabung dalédarekat Rakyatersebut membentuk berbagai
sarekat pekerja, di antarangarekat Tanuntuk wilayah Padandgarekat Buruh
Kereta Apidi Batipuh Sarekat Buruh Pelabuhati Emmahaver(Teluk Bayur)
dan Persatuan Kaum Buruh Tambamij Sawah Lunto. Perkembangan gagasan
komunis mulai berjalan makin baik setelah sarekatsat ini menjadi bagian dari

sarana propaganda PKI dan masuk ke dalam strukpengurusannya. Sarekat-

*Permulaan tahun 1923 H.Dt.Batuah pergi ke Sigli lbanemu dengan Natar Zainuddin, seorang
Minangkabau yang telah lama mengenal ajaran komdindawa. Sekembalinya ke Padang ia
mengenalkan ajaran tersebut kepada murid-muridmy8uchatra Thawalib. Lihat Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Rkjarah Kebangkitan Nasional Daerah Sumatera Bgthtkarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 197896k®7 dan Erwizaop. cit, him 183.
“Kehadiran berbagai jenis surat kabar berhaluan kistsangat membantu pengenalan paham ini
pada fase awalnya di wilayah Sumatera Barat melapimni-opini, interpetasi atau beberapa
pemikiran yang bersifat spekulatif dan subjekt&dapun media cetak berhaluan komunis yang
beredar pada tahun 1923 hingga 1925, diantardgmandangan Islandi Padang Panjang
pimpinan H.Datuk BatuaH)jago-Djago di Padang Panjang pimpinan Natar Zainud@iognia
Achirat di Fort de Kock pimpinan Zainal MalikRetir di Padang pimpinan Baharuddin Shaleh,
danSignaldi Sawah Lunto pimpinan H.Arif. Semua koran imiatk bertahan lama, karena hanya
terbit beberapa kali saja sebelum dibredel olehguigrtah.

®Pada tahun 1924, murid-murid di Sumatra Thawalitbedkan kursus-kursus untuk
mengembangkan paham-paham baru sepenti kuminih (ajaran yang menanamkan kebencian
kepada pemerintah Belanda yang kafir) dalam sebeatbaga kursus yang diberi nama
International Debating Club(IDC), lengkapnya lihat Mestika Zed®emberontakan Komunis
Silungkang 1927: Studi Gerakan Sosial di SumateazaB (Jogyakarta: Syarikat Indonesia,
2004), him 58.

®Dalam pengambilalihan tanah milik penduduk yangnattgadikan lahan pertambangan ataupun
perusahaan Belanda, pemerintah hanya melibatkaohtmkoh pemuka adat sebagai wakil
pemilik tanah dengan mengadakan pesta sebagaikbeahuah kesepakatan, sehingga dengan
demikian pemerintah dapat menekan pengeluaran untakhbayar uang ganti rugi tanah
penduduk setempat.
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sarekat ini diharapkan tetap memelihara hubungargate Komite Sentral di
Jawa, sehingga terbina koordinasi yang baik arkepg@ngurusan komunis pusat
(Jawa) dengan kepengurusan komunis yang ada datd&bususnya di wilayah
Sumatra Barat.

Sarekat Rakyayang didirikan di daerah Padang Panjang dipimpéh o
orang-orang yang merupakan kombinasi dari kelompgéma, kaum adat dan
cendekiawan. Komunisme yang dikembangkan pun lekittorak ke-Islaman.
Paham komunis yang disebarluaskan di ranah Minakgridah paham komunis
yang diterima dari orang-orang komunis sekuleelainkan dari orang-orang
yang menjadikan komunisme sebagai gerakan altéfnBiham komunis yang
diajarkan oleh Hadji Datuak Batuah ini tidak daggtisahkan dari ajaran Islam,
sehingga ia pun menyebut ajarannya dengan istislami Revolusioner” atau
“Islam Komunis™’

Dalam ajaran ini, terdapat penggabungan antaranpausialisme Islam
dan komunisme dalam perjuangan anti penjajahanddpat-pendapat dari Al
Qur'an dan Hadist Rasul diutarakan sedemikian muqak menerangkan ajaran
baru tersebut kepada masyarakat idgori marxis tentanmaterialisme historis
dan perjuangan kelas tidak ia bahas secara mendatarkup dengan
menghadapkan gagasan tentang kesadaran kelasaygakaj kelas bumiputera
yang tertindas oleh kesewenang-wenangan dan ketidak yang dialaminya
akibat kebijakan penguasa kafir yakni kolonial Bela. Ajaran ini berasaskan

"Orang-orang komunis sekuler yakni kalangan yarahteiendapat pemahaman secara mendalam
tentang hakekat ajaran Marxisme mengematerialisme historisdan perjuangan kelagléss
stugglé.

8Jiwa orang minang adalah Islam, dan ketika tokddmisMinang mulai diikutsertakan dalam
politik mereka menolak dengan alasan tidak suk@diigik dan lebih memilih jalur menentang
pemerintah kolonial dengan cara menggabungkan gerieémunis yang tidak terlepas dari Islam
dengan hadist-hadist yang mengutuk keras oranggdea@iir (pemerintah Belanda).

° Haji Datuk Batuah adalah seorang ulama yang mexkiap pengetahuan tentang komunis dari
perlawatannya ke tanah Jawa. Pemahaman komunisdjdagatnya adalah sebuah bentuk rasa
melawan dan tidak puas pada pemerintah Belandayalag terpenting adalah rasa menentang
kapitalisme-imperialisme_ihat HamkaAjahku: Riwayat Hidup DR. H. Abd. Karim Amrullahrda
Perjuangan Kaum Agama di SumatefBjakarta: Penerbit Djajamurni, tanpa tahun t@rbi

“Dengan memanfaatkan situasi yang ada, seperti demgmyebarkan keburukan pemerintah
kolonial yang mengambil kekayaan alam negeri iai gerlakuan yang tidak manusiawi terhadap
pribumi, maka ajaran ini sedemikian masuk akal bagrid-murid Hadji Datuak Batuah yang
masih muda belia. Ajaran ini ia sebarkan dalamus#sirsus baik secara langsung, ataupun tidak
langsung kepada murid-muridnya untuk mengarahkarekaekedalam gerakan-gerakan yang
lebih radikal dan revolusioner. Lihat Mestika Zé&temberontakan Komunis Silungkang 1927:
Studi Gerakan Sosial di Sumatera Bai@bgyakarta: Syarikat Indonesia, 2004), him 60.
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pada ajaran Tan Malaka yang menghubungkan ajaraang kesamaan dan
kebersamaan manusia dalam Islam dan konitnis.

Ajaran komunis yang mereka pahami disejajarkan a@engemangat
perjuangan Islam. Konsep perjuangan kelas yangadeudjasar dalam melihat
ketimpangan dalam masyarakat lebih ditekankan mietabkna ajararigh dari
sudut sosial dan politis dari pada ideologi muramkinis itu sendiri. Meskipun
pada tanggal 12 Desember 1924 di Kota Gede, Yogiymk8arekat Rakyat
dibubarkan dalam kongres PKI, tetaparekat RakyatSumatera Barat tidak
membubarkan diri, bahkan di Sumatera BaraterbouwPKIl itu tetap hidup serta
lebih popular ketimbang PKI. Hal ini dipilih olehalangan komunis Sumatra
Barat, khususnya kubu Padang Panjang yang meneptitidx dan bernaung
dalam ikatan sebuah partai yakni Partai Komunisomedia, sehingga pada
pertengahan tahun 1924, gerakan komunis di SumB#ged lebih suka bernaung
di bawahSarekat Rakyatlari pada di bawah naungan PKI langsung. Akhirnya
Sarekat Rakyatlan PKI Sumatera Barat terpisah serta berjaladigesendiri
dalam menerapkan beberapa metode untuk memperkengkham komunis.
Mereka melakukan propaganda, mengumpulkan sedjatemelakukan aksi-aksi
illegal.

Cara-cara propaganda yang dilakukan untuk menggdekuatan adalah
dengan meningkatkan kegiatannya melalui rapattnapaim, mengadakan rapat
rahasia dan kursus-kursus. Dalam hal mengumpulkajats, para propagandis
mengadakan pungutan/sumbangan suka rela dari amygosecara teratur untuk
membantu pengadaan senjata yang dibeli di SingapDaam melakukan aksi-
aksi illegal, orang-orang komunis membentuk orgagiisbawah tanah dan
menjual “kartu merah” sebagai identitas dari anggktmunis. Kartu merah

diniatkan untuk mengumpulkan sejumlah dana untulgigkan organisasi

' Tokoh-tokoh yang menjadi pengikut ajaran ini, tdmanya Haji Datuk Batuah, Natar
Zainuddin, Djamaluddin Tamin, Djamaluddin IbrahiBatuk Bagindo Ratu, Sulaiman Labai, M.
Nur Ibrahim, Chatib Sulaiman, Abdullah, Leon Saliffokoh-tokoh ini berpandangan bahwa
“Islam revolusioner” tidak ada hubungannya dengasiatisme, komunisme, atau ideologi barat
lainnya. Lihat Nasir Zulhasril,Tan Malaka dan Gerakan Kiri MinangkabayYogyakarta:
Penerbit Ombak, 2007), him 75.

2Menjelang akhir tahun 1926 telah terkumpul kuraebii 2000 pucuk senjata api seperti
karaben, senapan balansa, granat tangan, dan atamKblonial Verslagl927, him 145.
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sedangkan organisasi bawah tanah dibentuk untulekoien terror-teror dan
intimidasi terhadap Pemerintah Kolonial.

Kesadaran berpolitik tumbuh dalam masyarakat Sumddarat karena
adanya keterbukaan budaya dan tradisi konflik y&glgh mengakar dalam
kebudayaan MinangkabduDalam masyarakat Minangkabau, organisasi yang
dimasuki harus sesuai dengan kepentingannya masasgig, seperti buruh yang
lebih cenderung memilih PKI karena organisasi komutidak mengenal
perbedaan antara agama dan kebangsaan, sedangkgerakat pedesaan lebih
cenderung memililSarekat Islamkarena mayoritas dari masyarakat pedesaan
menganut agama Islarehadiran organisasi ini memberikan kesadaran kepad
anggotanya akan hak dan kewajiban sebagai wargardlegau anggota partai.
Kesadaran berpolitik ini semakin ditingkatkan olkalangan terpelajar atau
kelompok elite yang telah mengetahui kewajiban-kibaa yang harus mereka
perjuangkan. Hal ini mereka perlihatkan dengan dgab aktivitas politik dan
mengikutsertakan masyarakat dalam berbagai orgarssaial politik yang ada.
Adapun organisasi yang cukup berkembang dan diéealeh masyarakat umum
di daerah Sumatera Barat adadarekat Islam(Sl), Sarikat RakyatSR), dan
Partai Komunis Indonesia (PKI).

Proses pengenalan masyarakat pada organisasi &aikbersifat politik,
agama dan sosial membawa masyarakat mengetahta $eloih baik upaya yang
dapat mereka lakukan untuk perbaikan nasib mendisalnya saja pada masa
setelah tahun 1920-an buruh mulai mengenal pola-paanisasi modern seperti
struktur politik, pembagian kerja, tujuan organisdan pengerahan anggota.
Pengenalan ini semua tidak lepas dari faktor peékaidyang diterima penduduk
pribumi* Pendidikan tidak hanya membuka cakrawala berpilkdreka terhadap

perkembangan ilmu-ilmu dari dunia barat, tetapiajugenyadarkan mereka akan

*Di wilayah Minangkabau gerakan radikal mulai munsejak perlawanan menoldlelastingdi
Kamang pada tahun 1908. Rasa benci terhadap keaegr@renangan pemerintah telah mengakar
setelah peristiwa tersebut berhasil dipatahkan peherintah kolonial, sehingga ketika komunis
masuk rasa benci terhadap kolonial tersebut tetsaiuLengkapnya lihat Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan RIl,Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Sumatera Bar@lakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1978)5Bh%7.

“Dalam bidang pendidikan, pemerintah kolonial mekdir Sekolah Raja pada tahun 1873 di
Bukittinggi. Kehadiran pendidikan barat ini menurhkan ide kemajuan bagi masyarakat
Minangkabau. Lihat Zaiyardam Zubir, “Kehidupan Bluflambang Batubara Ombilin Sawahlunto
Sumatera Barat 1891-1927". Tesis Program PascasaRBeogram Studi Sejarah Jurusan IImu-
ilmu Humaniora Universitas Gadjah Mada, Yogyakat&05, him 1.
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hak dan kewajibannya sebagai bangsa terjajah. Basdjak dibukanya tambang
batubara tahun 1892 hingga tahun 1925, tidak dikam@erakan-gerakan buruh
yang terorganisir dan terencana karena mereka radaghpermasalahan dalam

tambang itu sendiri-sendiri.

3.2 Lahir dan Berkembangnya Persatoean Kaoem Boeroeh Tambang
3.2.1Perjalanan Persatoean Kaoem Boeroeh Tambang (PKBT)

Pada tanggal 12 April 1925 di kota Sawah Lunto isecasmi berdiri
sebuah organisasi politik buruh dengan naRPersatoean Kaoem Boeroeh
Tambang (PKBT) Sawah Lunto. Berdirinya PKBT diilhami olehrinsip
perjuangan kelas yang dipelopori oleh pemimpin-peom politik lokal dan juga
peran dari organisasi besar yang lahir sebelunem¢uknya organisasi ini, seperti
Sarekat Islam Sarekat Rakyatlan PKI. Organisasi ini dibentuk dengan tujuan
mempersatukan kaum buruh tambang seluruh Indonegar, dengan kekuatan
persatuan tersebut dapat mengangkat kehidupan kawrh menjadi lebih baik.
Hal ini sesuai dengan bunyllgemeene Vergaderin@KBT, yang sekaligus
menjadi aturan yang mengukuhkan berdirinya orgahBEBT Sawah Lunto.

Organisasi PKBT merupakan serikat buruh yang dilemieh Sarikat
Rakyat bersamaan dengan pembentukan beberapa sarekah bainnya
dibeberapa wilayah di Sumatera BdfatUntuk mewujudkan tujuan dari
organisasi PKBT Sawah Lunto, ada beberapa usahg whlakukan oleh
organisasf yang tercantum dalastatutenPKBT pada Artikel 3, di antaranya:

a. mengoempoelkan boekti2 jang berhoeboeng denganrdjelie diperoesahaan
tambang soepaja dengan djalan sematjam ini biasnt@indengan adil kepada
pembesar2 madjikan semoea perbaikan peratoerandpseke

b. memberi pertolongan dengan moral , fikiran ataungepada lid2nja, pertolongan
mana akan ditentoekan dal&mishoudelijk Reglement

c. mengeloearkan organ soerat kabar jang memoeataskai@ng2an, keadaan dalam
pekerdjaan jang bergoena bagi lid2nja.

d. mengadakanergadering2dan protes?2.

e. melakoekan segala ichtiar jang bergoena bagi kexaajperserikatan.

*Pemimpin-pemimpirSarekat Rakyamembentuk serikat-serikat buruh sep&tirikat Tanidi
wilayah sekitar Padang Panjai®grikat Buruh Kereta Apli Batipuh dan Gunung Panjalaian, dan
Sarekat Buruh Pelabuhadi Pelabuhan Teluk Bayur Padang. Lihat Harry Jndde Ruth T.
McVey, The Communist Uprising of 1926-1927 in Indonesiay ®ocumentqIthaca, New York:
Cornell University, 1960), him 106.

®Speara Tambang@0 April 1925.
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Adapun tokoh-tokoh yang menjadi pelopor, penguraginggi dan
pengurus harian PKBT serta merangkap menjadi pesgredaksi surat kabar
organisasi adalah Nawawi Arief, F.A. Loetan, Ram&alaiman Labai, Kasan
Wijoyo, Idroes, Salim Sutan Malenggang, Gazali,i Méghmud, Haji Bahaudin,
Marzuki, Rajo Bujang, dan A.Muluk Nasution. Seld@injuga ada anggota PKBT
yang cukup aktif dalam organisasi, di antaranyanAbdul Munaf yang menjadi
Klerk (juru tulis) di rumah sakit Sawah Lunto, dan Balssorang bekas mandor
yang diberhentikan dari pekerjaannya di tambang iimidMereka bekerjasama,
bergotong royong dan membagi tugas-tugas sesuajadekeahlian mereka
masing-masing dalam mengelola organisasi.

Nawawi Arief adalah seorang mantan buruh yang ddédlan oleh
perusahaan tambang batubara Ombilin, begitu jugzgate F.A.Loetan dan
Ramaja, karena dicurigai sebagai pengikut komusaim Sutan Malenggang
alias Emek adalah mantan kepala S.Stat{onStaatsspooy yang diberhentikan
karena pemogokan V.S.T#hun 1923/ la juga seorang pemimpin ‘Barisan
Merah’ dan tokoh yang terlibat dalam pembunuhaniWagari Silungkang serta
merencanakan pembebasan buruh-buruh paksa daargpe8gtelah diberhentikan
dari tambang, ia aktif dalam menyebarkan dan mepggandakan komunisme
sekaligus menjadi edit@oeara Tambany.

Idroes adalah seorang mantan pegawai B.(BWjerlijke en Openbare
Werken atau Departemen Pekerja Umum Solok berpanggatmer tekenaar
yang diberhentikan karena menerjunkan diri ke datlumia pergerakan. Gazali
adalah lulusan sekolah Sumatra Thawalib PadangaRgnjsedangkan Haji
Bahauddin adalah guru sekolah Muhammadiyah SawatioLdan A. Muluk
Nasution sendiri adalah seorang pemuda berumuralignt ketika bergabung
dengan PKBT Sawah Lunto. Umumnya anggota organB&BiT Sawah Lunto
terdiri dari para pedagang kecil yang berada diaekambang batubara Ombilin

dan pegawai tingkat rendah pemerintahan kolonidia. Para pegawai yang

"/ S.T.P Wereeniging van Spoor en Tramwegenpersdneehalah organisasi pekerja yang
mewadahi pekerja kereta api dan tram dari kalamqgamerintah dan pekerka swasta. VSTP
berpusat di Semarang dan resmi berdiri pada 14eMber 1908, dan mendapaichtpersoon
pada 12 Februari 1909.

'8 Sinar Sumatra4 Januari 1927.
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tergabung dengan PKBT ini umumnya adalah para paiggang diberhentikan
karena tekanan ekonomi yang dialami perusahaamatakiisis.

Ada banyak strategi yang dilakukan organisasi imtuki menarik
masyarakat Sawah Lunto bergabung dengan organi®&BiT, di antaranya
dengan mengutus beberapa orang tokoh yang -cukupermaruh di
lingkungannya untuk menyebarkan propaganda ke masya luas, dan
membujuk buruh-buruh napi yang ada di dalam tambantk bergabung.
Propaganda dilakukan dengan tekun, mulai dari galarpenduduk pedesaan di
sekitar Sawah Lunto, penduduk kota, kalangan bwammpai pada kalangan
pemimpin-pemimpin di daerah Sawah Lunto. Propagatldkukan di tempat-
tempat umum, seperti pasar, mesjid, tangsi, dawathm tambang batubara
Ombilin.

Dalam menyebarkan tujuan organisasinya, PKBT sechsm-diam
berupaya melakukan infiltrasi kader-kadernya keamiatetiap seksi dari tempat
kerja dan tangsi di perusahaan tambang batubarali@rSlawah Lunto. Sikap
tokoh-tokoh propaganda PKBT yalayv profile dan pidatonya yang menggugah
membuat para kuli tambang terpengaruh untuk ikutgdi®ing ke dalam
organisasi buruh. Untuk menyebarkan pengaruhnyadepmmasyarakat luas,
organisasi PKBT pun masuk ke dalam jaringan gumrgagama yang
memberikan ceramah di mesjid-mesjid. Para propagafKBT berupaya
membangkitkan rasa perlawanan rakyat terhadap ReaterKolonial dengan
mengangkat perubahan nasib buruh akan diperoleh hikruh bersatu untuk
memperbaiki kehidupannya termasuk dengan melawaewenang-wenangan
Pemerintah Kolonial. Dengan cara demikian diharap&ayanisasi PKBT dapat
menarik dukungan dan simpati dari penduduk sebanyakgkin, sehingga cita-
cita PKBT untuk menggalang kekuatan dan persataéwrkunelawan Pemerintah
guna mewujudkan tercapainya kehidupan yang lebk ba

3.2.2Media PropagandaPersatoean Kaoem Boeroeh Tambang (PKBT)
Media massa cetak digunakan oleh organisasi selzdgaikomunikasi
yang dapat mengembangkan gagasan guna menyebadgmayganda dan ide-ide
politik kepada pengikut-pengikutnya yang tersebdredbagai tempat. Selain itu,

media massa cetak merupakan pilihan media yang imdda murah dilakukan
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apabila diukur dengan kemajuan teknologi komunikaasyarakat pada saat itu.
Akan tetapi media cetak pun memiliki kelemahan nyakemerlukan kemampuan

dan kebiasaan tulis-baca dari pembacanya, dan ikesakaran tersendiri yakni

kalangan terdidik, agar pesan yang ada di medsehet dapat sampai pada
khalayak.

Pada saat peresmiaan berdirinya organisasi b®eihsatoean Kaoem
Boeroeh Tamban§awah Lunto, secara bersamaan diterbitkan pusaledt kabar
Soeara Tambangan Panas Kedua surat kabar yang terbit secara berkala dan
beredar setiap akhir bulan ini menjadi corong RBT Sawah Lunto dalam
menyuarakan tujuan dan kegiatan organisasinya paalsyarakat luas. Surat
kabar Soeara Tambanglipimpin oleh Nawawi Arief, yang dibantu oleh F.A.
Loetan dan Ramaja, sedangkan reddtanas dipimpin oleh Sulaiman Labéi.
Untuk memperoleh surat kabar ini, dikenakan biagdaingganan f 1.20/bulan
untuk kawasan Indonesia dan f 1.50/bulan untuk kawaliluar Indonesiadan
khusus untuk anggota PKBT, surat kabar ini diberigacara gratis.Surat kabar
ini banyak mengangkat tema tentang ketimpangan yemgdi di dalam
pertambangan, terutama perlakuan tidak manusiawg ydidapat oleh buruh
tambang dari mandor. Selain itu surat kabar inajogemuat agenda-agenda dari
organisasi PKBT Sawah Lunto, mulai dari pengumumpangumuman daftar
urusan rumah tangga organisasi sampai pada propegaopaganda kepada
kaum buruh untuk bersatu dan bergabung denganisegaiPKBT Sawah Lunto
agar memperoleh kehidupan yang lebih baik.

Dalam perjalanannya, surat kabar yang kental demgartogi komunis ini
menemui berbagai rintangan, mulai dari pemerikskamntor sekretariat surat
kabar, penangkapan tokoh-tokoh redaksi, tidak s@ngbya neraca keuangan
perusahaan, sampai pada pembredelan oleh pemeBaianda. Surat kabar
Soeara Tambanfanya terbit sebanyak sepuluh kali mulai dari bugril 1925
hingga Februari 1926, pada bulan November tidabitiedlan surat kabaPanas
hanya terbit sebanyak empat kali dari bulan Novenmi825 hingga Februari

9 Sulaiman Labai adalah seorang pemimpin SarikamisSilungkang tahun 1918 dan Sarekat
Rakjat Silungkang tahun 1924. Foto Sulaiman Labaim(piran 4)

Tidak terdapat keterangan lengkap yang menyebuskampai kemana saja penyebaran surat
kabarSoeara Tambandi luar wilayah Indonesia.

2L Soeara Tamban@®0 April 1925.
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1926, namun edisi kedua belum sempat diedarkan padgarakat luas, karena
terkena pemeriksaan mendadak olpblitie dalam penertiban media yang
dicurigai mengecam keberadaan Pemerintah Koléhial.

Pada tanggal 7 Juli 1925, di saat masih gelapagdéitang seorang asisten
residen, satwcontroleur, satu demang, satu manpolitie, dan dua orangolitie
opzienerke kantor PKBT dengan maksud untuk melakukan p&ssan. Barang-
barang yang ada di dalam kantor dibawa oleh petigaikut dua orang pengurus
PKBT, yaitu Nawawi Arief dan Abdul Halim, serta dwsang tokohSarekat
Rakyatyaitu Marah Imin dan Danin. Pemeriksaan ini seheysmsering dilakukan
oleh Pemerintah, untuk menertibkan media yang @jaumengecam keberadaan
Pemerintah Kolonial. Tetapi untuk pemeriksaan kali, pemerintah juga
membawa serta pengurus PKBT, sehingga menimbulkaaradn kalangan
pengurus lainnya terhadap Pemerintah. Keesokanylaapengurus PKBT lainnya
mendatangi penjara Doerian, tempat tokoh-tokoh ebers ditahan, untuk
melakukan aksi pembelaan terhadap rekan-rekan meteksebut. Setelah
melakukan perdebatan dan pembelaan yang panjang seakua pengurus PKBT
beserta tokolsarekat Rakyayang ditahan tersebut dibebaskan kembali.

Tulisan-tulisan yang ada dalam setiap edisi suaiiakSoeara Tambang
danPanasmerupakan tulisan yang dikirim oleh kontributoridzerbagai tempat
dan ada pula laporan dari propagandis-propagar€si Brang bekerja di dalam
tambang. Sebuah tulisan yang dimuat dalam surarkadeara Tambangdisi
no.4, yang dituntut oleh Pemerintah karena dinif@nghasut buruh supaya
melakukan perlawanan. Karena tulisan pada tanghafdustus 1925 tersebut
Nawawi Arief yang bertanggung jawab sebagai redakuun dipanggil untuk
menghadapControleur Sawah Lunto, dan sesampainya di kan@mmtroleur
Sawah Lunto ia diminta untuk membaca salah satsatulyang terdapat dalam
surat kabar tersebut yang berjudul “Maoce MampoeSktelah selesai

membacanya, Nawawi Arief ditanya oleh pihadntroleur siapa yang membuat

“Hendra Naldi. "Perkembangan Media Pers Daerah: {@armPerubahan Masyarakat di
Sumatera Barat pada Masa Kolonial (1900-1930)".isT&ogram Pascasarjana lImu Sejarah
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Insian®epok, 2002, him 146.

Universitas Indonesia
Perjuangan kaum..., Sri Pujianti, FIB Ul, 2010



48

tulisan itu. Akan tetapi, demi menjaga kode etiksp@aka ia menutupi identitas
penulis dengan hanya memberitahukan bahwa itu fladalesan dari salah satu
anggota PKBT Sawah Lunto. Kemudieontroleurmembacakan fasal 160yang
berujung pada penahanan saudara Nawawi Arief dblamselama tiga setengah
tahun di penjara Cipinang Jakatta.

Sejak penangkapan Nawawi Arief kargrexs delict maka kepengurusan
PKBT dan redaktur surat kaba&@oeara Tambangligantikan oleh Idroes.
Pemerintah meningkatkan pengawasan terhadap setiapr yang dianggap
mengecam kekuasaan Pemerintah Kolonial dengan roankgn fasal 153 Bis
dan 156 Tef® Hal ini diterapkan oleh Pemerintah Kolonial padesBmber 1925
terhadap surat kab&anasno.2 dan no.4. Surat kabar Panas no.2, yang telah
dicetak ribuan lembar dan belum sempat dikirim kiepagen-agen disita oleh
Pemerintah dalam pemeriksaan rutin terhadap selatetabuah orgaan.

Lain halnya dengan surat kabR@anasno.4, Idroes sebagai penanggung
jawab redaksi ditangkap dan ditahan komisaris pkéisena tulisan yang termuat
dalam surat kabar tersebut memuat berita politigkiat tinggie” Sepeninggal
polisi-polisi tersebut, para redaksi surat kaban pebingungan karena semua
pimpinan terbaik sudah ditahan oleh pihak polisimBentahan Kolonial,

# Fasal 160, “ ia yang ditempat terbuka dengan nathu tulisan mengasut akan satu sama lain
tiada mendengar baik pada pemerimadt baikpun pada perintahnya pembesar yang diberikan
karena berdasar pada kekuatanmyet negeri, itu dihukum dengan penjara setinggi-tinggi
enam tahun atau denda uang sebanyak f 300, d@daera Tamban@1 Agustus 1925.

4 Soeara Tamban@1 Desember 1925.

> Soeara Tambangl Desember 1925.

*Fasal 153 Bis, “Barang siapa, jang sengadja métahirdengan perkataan, toelisan ataoe
gambar, jang bermaksoed, baik sindiran, baik tetgafjah atau bisa didoega-doega,
mengganggoe ketenteraman oemoem, baik berkehemalalsetudjoe dengan angan-angan jang
mendjatoehkan ato menjerang dari kekoeasaan dirin@géanda ataoe di Indonesia, akan
dihoekoem dengan hoekoeman pendjara setinggi-tifggenam tahoen ataoe denda wang
setinggi-tingginja tiga ratoes roepiah”. Fatsal THER, "Barang siapa jang menjetoejoei ataoe
menjebarkan dengan toelisan ataoe gambar, jangakso®ad baik sindiran, baik tengah-tengah
ataoe dengan perkataan lain, jang bisa menjebakégadoehan ketenteraman oemoem, ataoe
mendjatoehkan ataoe menjerang kekoeasaan jang adgeati Belanda ataoe di Indonesia, dengan
maksoed itoe dioemoemkan ataoe membesarkan, mgnjebmberitahukan pada oemoem ataoe
berkata, akan dihoekoem dengan hoekoeman pendjanggi-tingginja lima tahoen ataoe denda
wang setinggi-tingginja tiga ratoes roepiah”, dainTetapMei 1926.

2" Dalam sebuah tajuk rencana berjudul “Sedia PaySebelum Hujan” yang membahas
perselisihan antara Inggris dan Jerman dalam menptan ladang minyak di Mosul Irak yang
masih merupakan kekuasaan Turki. Tajuk rencanahatsmenggambarkan kerakusan kaum
kapitalis dan bencana tersebut pun sedang mengaacam air. Tajuk rencana tersebut pula yang
mengakhiri riwayaPanas Lihat Lihat Mestika ZedPemberontakan Komunis Silungkang 1927:
Studi Gerakan Sosial di Sumatera Bai@bgyakarta: Syarikat Indonesia, 2004), him 120.
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sehingga pada saat itu juga selama setengah jakukiln musyawarah, dan
diputuskan bahwa penanggung jawab reda&seara Tambanglan Panas
dipercayakan kepada A. Muluk Nasution yang sekaliguerangkap sebagai
sekretaris PKBT Sawah Lunt®A. Muluk Nasution dan beberapa rekan yang
tersisa tetap berupaya menjalankan surat kabarghiridaret 1926 dengan
bantuan dari pemimpin-pemimpin di Silungkang, se#an kepemimpinan
PKBT dipegang oleh Kasan Widjoyb.

Selain menggunakan media surat kabar, organisasBTPKuga
memanfaatkan media cetak lainnya berupa kertasedang berisikan tulisan-
tulisan lepas dari para propagandis PKBT. Surataedizrsebut disebarkan lewat
perorangan di dalam tambang. surat edaran yangpcuianarik perhatian pada
masa itu adalah tulisan yang menyorot tentang pahganaan kekuasaan di
tambang oleh orang-orang Eropa yang dijuluki “bupyth” yang telah menelan
kaum pribumi. Surat edaran ini ditulis oleh Idrosalah seorang redaktur dan
kontributor surat kabaBoeara Tambangnamun edaran ini mendapat kecaman
dari Pemerintah, sehingga pada bulan Februari 1@&2&s pun ditangkap oleh
Pemerintah.

3.3Pergerakan Kaum Buruh Tambang Batubara Ombilin
3.3.1Dinamika Kehidupan Politik Kaum Buruh Tambang

Propaganda untuk mendirikan organisasi buruh diabawaungan bendera
komunis telah muncul sejak tahun 1920-an, yakngégrterlibatnya tokoh-tokoh
buruh dalam kampanye terbuka di beberapa tempatmumiuSawah Lunto.
Sasaran dari kegiatan tersebut adalah buruh konbnatuh bebas, dan buruh
paksa yang ada pada perusahaan tambang batubarianOmalnya ideologi
komunis yang disebarkan tidak murni diikuti pengriga, karena adanya

“Abdul Muluk Nasution, Pemberontakan Rakyat Silungkang Sumatera Barat -1926.
(Jakarta:Mutiara, 1981), him 60.

%9 Kasan Widjojo adalah seorang tokoh buruh beretaisa yang pernah bekerja sebagai buruh
kontrak pada perusahaan tambang batubara OmbiualSaunto. Dikarenakan keterlibatannya
dalam kegiatan komunis dan karena tulisannya dalamat kabaiSoeara Tambangdisi 31 Juli
1925 yang dianggap menetang pemerintah, pada tehsgbut ia dipulangkan kembali ke tanah
Jawa. Namun kendati ia berada di Jawa ia tetapatmekpmunikasi dengan tokoh-tokoh komunis
di Sumatera Barat, hal ini terbukti dengan kemlyalina dan terlibat dalam pemberontakan
Silungkang 1926/1927, dan ia pun dipercaya menjaeinimpin salah satu rombongan
pemberontak.
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akulturasi dengan ideologi lain yaitu Islam dan iNaslis. Ketiga ideologi inilah
yang mempersatukan dan membangkitkan gerakan nagentdominasi
kekuasaan Belanda pada perusahaan tambang batObaldin. Banyaknya
buruh yang memilih bergabung menjadi anggota komudalam sebuah
organisasi buruh lebih dikarenakan oleh penindaseny dilakukan oleh pihak
perusahaan tambang terhadap mereka, terutamadprbadih paksa yang terasa
sangat menyakitkan, sehingga para buruh pun memyindendam dan amarah
terhadap perusahaan. Semenjak masuknya orang-gearyy tergabung dalam
organisasi buruh ke dalam tambang, semua bentukespitu berubah menjadi
pemogokan yang bersifat terang-terangan menenthag perusahaan.

PKBT adalah organisasi buruh yang berhasil masulddam wilayah
pertambangan melalui beberapa kadernya yang betliedalam tambang. Bagi
buruh tambang, PKBT adalah sebuah sarana untuk ergrapgkan
ketidakadilan yang selama ini dirasakan dan mekgmjsebuah kehidupan yang
lebih baik di masa yang akan datang. Organisasitbomrembuat suatu perbedaan,
yakni mentranformasikan politik perlawanan burubngabersifat individual
menjadi protes yang terorganisir. Pada awalnya hounelakukan perlawanan
dengan cara melarikan diri dari tambang atau mé&kkuperkelahian dengan
sesama buruh agar terhindar dari pekerjaan yaay tikehendakinya. Di dalam
organisasi PKBT, buruh merasakan hawa yang berledena antara buruh
rendahan, karyawan, pedagang kecil dan pendudeipat tidak terdapat jurang
pemisah yang membuat mereka merasa direndahkan.

Organisasi PKBT mampu menjadi jembatan penghubenigeplaan etnis
di antara anggotanya. Melalui organisasi inilahubumulai mengenal hak dan
kewajibannya yang sebenarnya, serta hal-hal ygrajsmya tidak dilakukan oleh
pihak perusahaan kepada mereka. Dengan bergabungumyd-buruh dari
berbagai tingkatan pekerjaan di tambang batubarhilidmsecara tidak langsung
para buruh membentuk sebuah kekuatan sosial untememiang pemerintah
Belanda di perusahaan tambang batubara Ombilinehdekut bergabung dengan
penduduk setempat, pemimpin-pemimpin PKIl, dan SdreRakyat guna
menyampaikan protes mereka pada pihak perusdhaan.

% Erwiza,op. cit.,hlm 194-195
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Di wilayah perintis Selatafi, seperti Silungkang dan Sawah Lunto,
permasalahan ekonomi serta dampak dari dominadiakelan Belanda yang
intensif di berbagai sektor kehidupan masyarak&ngeat, menjadi penyebab
utama keterlibatan mereka dalam protes-protes Ipatd@mpai pada masa
pemberontakan. Selama tahun 1926, di samping bperdduduk setempat pun
mulai terlibat dalam pergolakan yang merupakan @eniman dari ketegangan
mental antar berbagai kalangan. Di daerah Ombpliopaganda komunis untuk
contoh menyuarakan slogan “tambang harus dikitgkaahgat cocok dengan
situasi dan keluhan dari masyarakat seterfipitengingat sejak didirikannya
perusahaan tambang batubara Ombilin di daerah Sawaito, penduduk
setempat belum pernah merasakan secara langsurfgaindari pembangunan
daerahnya yang telah berubah menjadi kawasan mtarsbang kolonial.

Semenjak adanya aturan yang melarang mengadakaat-regat dan
pemberangusan surat kabar, situasi makin panak, dzai pihak pemerintah
maupun dari pihak organisasi buruh beserta masghrsdtempat. Pemerintah
Kolonial berupaya meningkatan pengamanan di berbdgmpat dengan
menambah jumlah petugas keamanan untuk menjaghtasakeamanan kota dan
membuat portal-portal di depan pemukiman petingginggi Belanda. Di dalam
tambang perusahaan menambah jumlah mandor dalaigamasi kinerja buruh.
Mandor yang dipekerjakan umumnya adalah mandor pengsal dari etnis Jawa
dan mandor Indo Eropa. Akan tetapi usaha dari Fatabr Belanda tersebut
semakin menguatkan gejolak perlawanan dari kaunuhbuwlan penduduk
setempat. Hal ini terbukti, buruh bersama pendudetempat dan organisasi
buruh seperti PKBT Sarikat Rakyatdan PKI pada malam pergantian tahun
1926/1927 melakukan pemberontakan terhadap domieksiasaan pemerintah

Belanda di perusahaan tambang batubara Ombilin.

31 Wilayah perintis selatan adalah istilah yang dipeakan untuk menyebut wilayah perbatasan
Selatan mencakup wilayah Sawah Lunto dan sekitayayg berpenduduk jarang, dan berhutan
luas. Ibid., hal 186.

*21bid,. him 185.
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3.3.2Pecahnya Pemberontakan Silungkang 1927 dan Reakseierintah

Hindia Belanda.

Melalui kemampuan organisasi yang efektif dari grarang komunis
untuk mengemas aspirasi masyarakat ke dalam satlage emansipasi sosial,
makin menyadarkan rakyat bahwa mereka sedang asioteh rezim penguasa
kolonial*® Gagasan untuk mengangkat senjata melawan domkeksiasaan
pemerintah Belanda makin menggebu-gebu dalam jiveango Minangkabau,
terutama bagi buruh di perusahaan tambang bat@rakilin Sawah Lunto. Pada
tahun-tahun menjelang pemberontakan terjadi, tatdaerpaduan dari beberapa
kelompok dalam masyarakat Minangkabau yang antiargkl, mulai dari
komunitas pedagang, ulama, guru-guru, sejumlah mpemi nagari, aktivis
politik, hingga buruh.

Menjelang pemberontakan di malam pergantian tal®26/1927, ada tiga
pusat utama kegiatan politik radikal dan perlawateahadap kekuasaan penjajah
di wilayah Sumatera Barat, yaitu Padang Panjanun&kang dan Padang.
Lingkungan kegiatan politik beserta ciri dari peej@an yang terjadi di tiga
daerah ini sangat berlainan. Di daerah Padang magardiri sekolah-sekolah
modernis Islam setingkat MULOMeer Uitgebreid Lager Onderwisatau
sekolah menengah bernama Sumatra Thawalib dan rBarginiyyah. Mulai
tahun 1920-an, perguruan-perguruan agama ini mietgatpat pertautan antara
agama dan politik radikal, dan sekolah-sekolalpiia yang menjadi basis utama
bagi PKI danSarikat RakyatPara guru dan murid sekolah agama modernis ini
meyakini bahwa ajaran komunis dan Islam memilikigengan yang sama dalam
perjuangan melawan kekuasaan kaum kafir (pemerkudtmial Belanda).

Berbeda dengan di daerah Silungkang, gagasankpdiikal sampai di
daerah ini melalui hubungan dagang daerah ini dedgarah lain, terutama dari
daerah tambang batubara Ombilin Sawah Lunto. Rardagar yang membuka
usaha di sekitar tambang terpengaruh oleh keglagiatan yang dilakukan oleh

sarikat pekerja dan politik radikal buruh tambangniflin. Di Padang,

% Bagi sebagian besar masyarakat Minangkabau, hemgate dalanSarekat Rakyaatau pun Sl
Merah adalah sebuah bentuk usaha untuk menentdagdaan kolonial. Mereka tidak peduli
apakahSarekat Rakyaatau SI Merah itu komunis atau bukan. Lihat Abklwiluk, op. cit,. him
117.
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perkembangan kegiatan politik radikal terjadi kar@ulanya peran dari saudagar
besar pribumi yang memberikan bantuan kepada dekeleolah dan
perhimpunan sosial serta keagamaan untuk mengekdoranggiatan-kegiatan
anti penjajahan.

Sebelum mengadakan pemberontakan, diadakan peremiuaaerah
Silungkand’ tepatnya di kediaman Samponi K&ypada tanggal 31 Desember
1926. Di tempat ini disusun rencana operasi penmbakan?® yaitu:

1. Barisan Perang, yang terdiri dari barisan inti daarisan cadangan.
Barisan inti terdiri dari anggota-anggota militeargisun Sawah Lunto
yang dipimpin oleh mantan Sersan Mayor Pontoh damtam Sersan
Rumuat¥ Barisan cadangan terdiri dari lima barisan, yakaiisan dari
Tanjung Ampalu yang dipimpin oleh Munaf dan MohandnZzn, barisan
dari Silungkang dipimpin oleh Latief danWahid, lsan dari Tarung-
tarung dipimpin oleh Abdul Muluk, barisan dari Maafalaban dipimpin
oleh Karim Marokko dan Muluk Caniago, dan barisan éawah Lunto
dipimpin oleh Kasan Wijoyo dan Rajo Bujang yanglierdari anggota
Sarikat Rakyat dan buruh tambang batubara Ombilin.

2. Barisan Khusus, yaitu barisan pengawal yang teddiri Sarikat Hitarff
dipimpin oleh Kamaruddin gelar Manggulung, Yusuhfp@no Kayo, dan

Berahim beserta puluhan anggota.

¥Silungkang merupakan daerah yang bentang alamnyaulbebukit dan tanahnya tandus,
sehingga banyak dari anak nagarinya bergiat diosgkérdagangan, atau membuat kerajinan
seperti tenun Silungkang, disamping pergi merakéatanah Jawa.

% Berdasarkan jawaban Sampono Kayo dalam persidapemeriksaan pelaku pemberontakan
Silungkang tanggal 18 Juni 1927, ia terpaksa meikdoerizin untuk menjadikan rumahnya
sebagai tempat rapat sebelum pemberontakan beutapgsial ini dilakukannya dikarenakan
ancaman dari pemimpin komunis bahwa ia akan dibusehingga dengan terpaksa ia menuruti
perintah tersebut. Lengkapnya litgdndera Islam27 Juni 1927 dan 30 Juni 1927.

*Abdul Muluk Nasution, Pemberontakan Rakyat Silungkang Sumatera Barat -1926.
(Jakarta:Mutiara, 1981), him 98-99.

$"Mantan Sersan Mayor Pontoh dan mantan Sersan Ruada#@h dua orang Menado yang
dipecat dari dinas ketentaraan Belanda karena ufituerlibat dan bergabung dengan komunis.
Pada tahun 1920-an garnizun militer Belanda Sawaftd_terdiri dari 30 orang dibawah tiga
orang komandan Belanda dan komandan terendah beasdndonesia, dan umumnya berasal
dari Menado, Ambon, Aceh, dan Batak. Lengkapnyatlidarry J. Benda, dan Ruth T. McVey,
The Communist Uprising of 1926-1927 in Indonesiay ®ocumentgIthaca, New York: Cornell
University, 1960) him 161.

#¥0rganisasi ini didirikan di Padang pada bulan Af826 untuk menggerakkan aksi-aksi PKI
yang bersifat illegal berupa terror dan intimidashat, Ibid,. him 90.
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Rencana yang dibuat dalam rapat di Silungkang ldatsenenetapkan
Sawah Lunto sebagai fokus utama pemberontakan gkag dilaksanakan pada
tengah malam tanggal 1 Januari 1927. Sasaran wtarngemberontakan adalah
merampas sejumlah kantor Pemerintah dan memburgdavagnya, menyerang
gedung Societeit Sawah Lunto, menyerang perusahaan tambang batubara
Ombilin, membunuh sejumlah pejabat tinggi yang daig di kompleks
perusahaan, melepaskan semua tawanan politik, dingghirnya dapat
menguasasi wilayah Sawah Lunto secara keselufihan.

Barisan Perang bertugas untuk membunuh sejumlabgtePemerintah,
termasuk kepala nagari dan orang-orang yang dipgndayal pada kekuasaan
kolonial. Selain itu, sebagian dari mereka ada ydikgim ke Muara Kalaban
untuk merebut pos polisi dan penjara tua yang addadrah itu. Pukul 23.00
malam mereka sudah mulai beraksi sesuai dengaresasasing-masintj.Aksi
pertama yang dipimpin oleh Salim Emek, membunuh &tumad Djamil gelar
Rang Kajo Nan Gadang yang merupakan kepala nadariggang, dan sasaran
selanjutnya adalah tiga orang guru: Mahmud, Djudan Rahman. Pada pukul
01.00 pemberontak bergerak untuk menyudahi kep#dsius kerata api
Silungkang, namun sasaran berhasilkan melarikan dir

Dalam perjalanan menuju Sawah Lunto, rombongam@klang lainnya
yang dipimpin oleh Karim yang melakukan perjalai@mgan berjalan kaki dan
melintasi barak-barak tentara Belanda, tidak meayaddanya sekelompok
barisan tentara Belanda bersenjata yang sedand, @&bkingga mereka pun
dihadang oleh pasukan tentara kolonial, dan pasukdah yang berhasil
menumpas dan mematahkan serangan para pemberergakut. Sama halnya
dengan rombongan A. Muluk, ketika hendak melanjutkerjalanan menuju
Sawah Lunto, mereka dihadang oleh pasukan tembakerffgah, sehingga
mereka pun tertangkap dan beberapa orang pemblerastiah. Penghadangan

terjadi karena rencana serangan yang terjadi sudlbtahui oleh pihak

% Daftar korban yang menjadi sasaran dalam pemksantSilungkang 1927 pada Lampiran 5.
“’Selain di daerah Silungkang dan Sawah Lunto, aksi jerjadi di beberapa daerah kecil lainnya,
diantaranya Siaro-aro, Aia Luo, Sijantang, PemyaRadang Laweh, Pianggu, Tak Boncah,
Tanjung Ampalu, Sepajang, Padang Sibusuk, Tarumnmga Kampung Baru, Kabun, dan
Sijunjung. Lihat Audrey KahinPari Pemberontakan ke Integrasi Sumatera Barat @anlitik
Indonesia 1926-1998Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), him 51.
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pemerintah Belanda beberapa saat setelah tertamgkapantan Sersan Pontoh
dan mantan Sersan Rumuat, sehingga ketika serangaoul pemerintah sudah
siap dengan sejumlah pasukan di beberapa titik girgigai menjadi sasaran
pemberontakarft.

Pemberontakan yang terjadi pada malam pergantianntd926/1927
tersebut menelan banyak korban dari pihak pembakobtik korban luka-luka,
tertangkap, dan meninggal duffiaPerlawanan masih berlanjut pada hari-hari
berikutnya, terutama di daerah Muara Kalaban, Radaibusuk dan Tanjung
Ampalu. Pada tanggal 4 Januari 1927, rombongan @emtak dari kelompok
Abdul Manaf berhasil memusnahkan satu kompi serddelanda yang sedang
berpatroli untuk melakukan penangkapan di tiga alaetersebut. Dalam
pertempuran sengit tersebut hampir seluruh pasielanda tewas termasuk
pemimpin mereka, Letnan Simé&n.

Pemerintah Belanda sangat terkejut dengan seraygyag terjadi pada
malam pergantian tahun tersebut, kendati merekd telengetahui akan terjadi
gerakan perlawanan menentang Pemerintah terutampada pemimpin gerakan
yang pernah tertangkap sebelumffyePada saat itu, Pemerintah berupaya
mengerahkan semua pasukan yang ada di Sawah Lkmtode Kock Solok,
Muara Kalaban, dan Padang Panjang. Hingga tan@g#arduari 1927, pemerintah
berhasil menangkap kurang lebih 1300 orang yangugdidterlibat dalam
pemberontakan itu dan Pemerintah pun berhasil rreergtiusan bom, senjata api,
dan berbagai jenis senjata tajam yang digunakaakpgemberontak. Setelah
melakukan pembersihan dan pengamanan, maka Pemhenqmin melakukan
proses pengadilan orang-orang yang terlibat pembarani® Hal ini menelan
waktu yang sangat lama karena banyaknya kasus ¥aangs disidangkan,
sedangkan jumlah hakim yang mampu menangani kassarigat terbatas.

Berat ringan vonis yang dijatuhkan tergantung pakedudukan,

keterlibatan, dan perbuatan tersangka dalam pemiadwn. Ada yang divonis

“ Harry J. Benda, dan Ruth T. McVep.cit, him 172.

“2 Daftar orang-orang yang menjadi korban pada pewnit@kan Silungkang 1926/1927 baik dari
pihak pemberontak maupn dari pihak pemerintah (Lieangb)

“3Kolonial Verslag, Bijlage B [11928.

“bid,.

“>Kolonial Verslag, Bijlage B 11927, him 8.

“® Daftar pelaku pemberontakan yang tertangkap dadild{Lampiran 10)
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hukuman penjara satu bulan, tiga bulan, satu taimaa,tahun, dua puluh tahun,
bahkan ada yang divonis hukuman mati. Mereka yaremdapat hukuman
dibawah dua tahun dijebloskan ke dalam penjara Bdwato, sedangkan yang
diatas dua tahun dikirim ke beberapa penjara diaJasperti penjara Glodok,
Cipinang, Ambarawa, Sragen, Surabaya, Pamekasarurbjadan ke Digul.
Namun, dari ribuan tawanan, ada pula yang dilepast@ena mereka tidak
terbukti bersalah. Begitu banyaknya yang terlit@tuch pemberontakan tersebut,
sehingga pengadilan Sawah Lunto akhirnya dapat elesgikan perkara-perkara
pada bulan September 1928.

“"Mestika Zed,Pemberontakan Komunis Silungkang 1927: Studi GeraBasial di Sumatera
Barat (Jogyakarta: Syarikat Indonesia, 2004), him 145.
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BAB 4
VEREENIGING BOEMIPOETRA STAATSSPOOR, TRAMWEGEN,
OMBILINMIINEN EN LANDSAUTOMOBIELDIENSTEN OP SUMATRA
(VBSTOL)

4.1 Dari Politik Perlawanan ke Politik Akomodasi hingga Depresi Ekonomi
Hindia Belanda.

Setelah peristiwa pemberontakan Silungkang 1926/b@?hasil ditumpas
oleh tentara kolonial, Pemerintah Kolonial makinnmpersempit ruang gerak bagi
organisasi-organisasi politik. Disamping itu, degprekonomi yang terjadi tahun
1929 membuat pemerintah kolonial menberlakukan aturang ywmakin ketat di
tanah jajahannya . Krisis ekonomi dunia ini memkaegala aspek kehidupan di
pertambangan, baik buruh, perusahaan tambang batubabilin maupun
masyarakat yang hidup di sekitar tambang batubamebildd Sawah Lunto
berubah. Pada sektor pertambangan, depresi ekamemyebabkan perusahaan
mengurangi produksi batubara. Hal ini dilakukanekar turunnya nilai ekspor
hasil tambang di pasar internasional yang membuanefintah terpukul.
Langkah utama yang diambil oleh perusahaan adaaingkatan efisiensi dan
mencegah merebaknya korupsi. Perusahaan mulai apdaer pengendalian yang
lebih ketat dalam pendistribusian makanan dan ldiskerja, terutama bagi buruh
kontrak? guna mengurangi pengeluaran biaya yang dirask pddu. Selain itu
perusahaan juga melakukan pengurangan tenaga d#arjakalangan pekerja
Eropd dan mengangkat tenaga kerja Indo-Eropa serta kiemai pangkat
mereka’

!Depresi ekonomi disebabkan oleh jatuhnya hargansatliaNew York yang berakibat pada
jatuhnya harga bahan mentah, sehingga hal ini bgydl pada perdagangan internasional yang
semakin memburuk, dan ditambah pula dengan jatulmyeks harga seluruh penjualan hasil
pertaniann dunia. Keadaan ini membuat Negara-ne§espa pemilik koloni-koloni penghasil
bahan mentah seperti Belanda ikut mengalami ketekpn.

2 J.H. Boek;The Evolution of the Nederland Indie Econohtin 32.

*Terhitung 14 Agustus 1929, perusahaan memberlakakaran untuk mengontrol pemberian
jatah makanan terhadap buruh. Bagi buruh yang tigdderja tanpa alasan yang sah maka tidak
dibenarkan menerima jatah makanan dan jatah makditzgikan ditempat buruh tersebut
bekerja.

“Sebagian dari pekerja Eropa dipulangkan ke Negsabnya, mengingat keuntungan perusahaan
yang semakin menurun. Dengan dipulangkannya seaidgia pekerja Eropa ini perusahaan dapat
menghemat anggaran untuk penyediaan fasilitastéessibagi pegawai Eropa tersebut dialihkan
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Krisis yang terjadi tersebut diikuti oleh tekanawmlifk Pemerintah yang
mengakibatkan terjadinya perubahan dan pergesetdtupc besar dalam
kehidupan sosial masyarakat Sawah Lunto. Dalam sphaan tambang,
keberadaan orang Eropa mulai digeser oleh oranggodado-Eropa yang
umumnya adalah lulusan dari Sekolah PertambangamafSauntd dan mereka
dididik untuk dipekerjakan sebagai pengawas junMereka bertugas sebagai
jembatan penghubung antara buruh dan mah#@&unggulan dari orang-orang
Indo-Eropa lainnya adalah mereka lebih mendapatpaéndihati penduduk
setempat, karena rata-rata orang-orang Indo-Ereys@lut bermukim di sekitar
rumah penduduk bersama dengan anggota keluargdayanereka pun mampu
menguasai bahasa penduduk setempat, sehingga nmeundadr interaksi dan
memperkecil perbedaan sosial diantara mereka.

Depresi ekonomi dunia telah mengubah wajah masgagktambangan,
termasuk di daerah Sawah Lunto. Pemerintah memaérkengamanan kota
dengan menambah jumlah polisi lapanganmksukan premaruntuk melindungi
kota dari kemungkinan terulangnya peristiwva pemti@ican oleh pihak-pihak
yang menentang Pemerintah. Pengawasan dan pengenkietat ini membawa
dampak, yaitu berkurangnya aktivitas buruh danrpés&oh-tokoh politik dalam
gerakan-gerakan buruh terdahulu. Krisis ekonomité&anan politik Pemerintah
membuat sirnanya semangat politik konfrontasi pdiaarg Ombilin. Hal ini
ditandai dengan terjadinya perubahan dalam latakaeg lapisan personil tinggi
dan menengah yang diwakili oleh orang Eropa dam.Ihtehadiran mayoritas

untuk modal produksi, sehingga kendati keuntungaogahaan mengalami penurunan, tetap dapat
diminimalisir dengan mempertahankan produksi didangy.

°*Perusahaan mengangkat tenaga kerja Indo-Eropaskarereka digaji lebih rendah dibandingkan
tenaga kerja Eropa, sehingga hal ini dapat mengukaaya produksi dalam hal pembayaran gaji
pegawai perusahaan.

°Sekolah Pertambangan dibuka di Sawah Lunto padm ta818 dengan konsep pendidikan yang
mengkombinasikan antara teori dan praktek. Tujuama dibukanya sekolah ini adalah untuk
memenuhi kekurangan tenaga kerja terampil padaspkaan pertambangan milik Negara di
Hindia Belanda. Di sekolah ini siswa tidak sajaedikan materi tulis tentang pertambangan, tetapi
juga diterjunkan langsung ke dalam tambang berssams dengan buruh tambang lainnya.

'Ada dua kategori pengawas, yaitu pengawas juniorsgmior. Pengawas terdiri dari pengawas
Indo-Eropa dan pribumi, dan yang membedakan mehake/a dalam hal tingkat pengalaman
kerja. Ada kalanya pengawas pribumi yang mendugokisi pengawas junior, dan sebaliknya.
Sedangkan untuk seorang mandor, ia diangkat bakdespada kemampuannya untuk mengatur
sebuah regu dalam bekerja dan memiliki kekuatak sesrta keberanian.

8 pasukan preman adalah istilah yang biasa digunglemuduk setempat untuk menyebut
sekelompok orang-orang berbadan tegap, berperawgd@amg, berotot dan biasanya memiliki
ilmu kebal.
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orang Indo yang mampu berbahasa Jawa, Minang, delayM ini membuat
kondisi kehidupan sosial di antara penambang semdkiamis. Orang Indo
mampu menjangkau berbagai lapisan dalam masyaraédahasuk kalangan
pribumi yang bekerja pada tingkat rendah di peragah Mereka membentuk
asosiasi-asosiasi yang mempersatukan masyarakat besbagai kalangan
berdasarkan pada kegemaran, asal usul dan tempankereka, sehingga dalam
asosiasi ini masyarakat dapat merumuskan sertaungkgpkan pendapat mereka
dalam berbagai hal.

Adapun asosiasi yang lahir setelah pemberontakandkiang 1926/1927
hingga berakhirnya kekuasaan Pemerintah KolonialSdmatera Barat, di
antaranyaClub Silaturrahiny VIM atau Vereeniging van het Inheemse Personeel
van het MijnwezerjAsosiasi Personil Pribumi Pertambangan), dan $R®au
Societeit van het Inheemse Personeel van het gem(Klub Personil Pribumi
Pertambangarty. Kehadiran asosiasi-asosiasi ini menjadi salah danda
perubahan dalam kehidupan sosial masyarakat diaagnibatubara Ombilin
Sawah Lunto. Asosiasi ini menjadi suatu forum soitds dan diskusi bagi para
buruh, pegawai Indo-Eropa, dan masyarakat setempaik membicarakan
wacana-wacana yang berkembang di tempat mereka rjidbekataupun
mendiskusikan isu-isu lain yang berkembang di keenunitas mereka.

Pada tingkat buruh, perubahan terjadi dalam halgasisi angkatan kerja
dan menurunnya angka kekerasan. Hal ini terjaderaarkuli-kuli paksa yang
mayoritas adalah napi, diisolasikan dalam satu k&mgsus, sehingga interaksi
antara mereka dengan buruh lainnya hanya terjaterdpat kerja dan terbatas.
Setelah pemberontakan 1927, pihak perusahaan rkalakperubahan dengan
meningkatkan jumlah pekerja/buruh bebas dan musseaa mengurangi secara
perlahan pekerja dari kalangan buruh paksa. Kehup pertambangan makin
memperlihatkan perbaikan dari waktu ke waktu, damugahaan pun mulai

°Asosiasi ini dibentuk pada tahun 193, dipimpin ok#roen. S (juru tulis di Ombilin) bersama
dengan Hamzah SK. Asosiasi ini beranggotakan 50godan berhasil melakukan tawar menawar
dengan para pedagang untuk mensuplai kebutuhami-b@hadengan harga yang muradinar
Sumateral Mei 1931.

%IM dan SIPOM didirikan pada bulan Juli 193%inar Sumatera28 Juli 1937, dan 23
Nonember 1937.
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memperhatikan tingkat kesejahteraan serta kesehatamh'' Bahkan untuk
menarik minat penduduk setempat agar bekerja kemipgrtambangan, manajer
tambang batubara Ombilin memberlakukan kebijakan dalam hal pembayaran
upah buruh dengan memakai sistemtura? dan memberi premium/upah
tambahatt kepada penambang yang telah bekerja dengan optimal.

Selain semakin membaiknya kondisi di pertambanganjbahan politik
masyarakat pertambangan juga didukung oleh kehmdiraygota keluarga di
sekitar pekerja tambang. Kehadiran anggota kelugdiriagkungan buruh mampu
menunjang kehidupan ekonomi buruh itu sendiri, hareelain memperoleh
penghasilan dari upah dipertambangan, anggota rgauauruh pun umumnya
melakukan usaha sampingan untuk menambah keuanghrarga dengan
berjualanpenganandisekitar tambang. Pada tahun 1931, perusahaanmpoiled
memperkenalkan teknologi baru kepada buruh dipdraagan; sehingga tingkat
kecelakaan kerja buruh mengalami penurtihdan pihak perusahaan pun makin
memperhatikan tingkat kesehatan buruh yang bekepartambangan. Selain itu,
perlakuan mandor di dalam tambang pun makin memthaiklebih manusiawi.
Mandor lebih bersikap damai terhadap kuli-kuli tamdp karena kehidupan
mandor pun sangat bergantung pada tambang terufzada masa krisis
berlangsung.

HErwiza.op. cit, him 210-211.

2Untuk kuli musiman dibayarkan upah berupa berasam@ tanah, serta ikan asin untuk 10 hari
kerja.Sinar Sumatral9 Juli 1940.

¥pemberian upah tambahan terjadi jika batubara yhmgsilkan melampaui target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan dan jika tingkat kehadiepenuh waktu minimal selama enam bulan,
sehingga buruh pun berhak mendapatkan insentétiats

“pada sistem kerja yang lama kuli membawa batulmtarkpat pengumpulan di tambang dengan
lori sederhana. Namun setelah pengenalan teknbéygi buruh melakukan pengankutan batubara
secara otomatis dengan ban berjalan. Akan tetamgigmalan teknologi ini membutuhkan waktu
untuk membangun keterampilan dari buruh agar mamgngoperasikan alat tersebut.

15 pada tahun 1930 jumlah kuli yang mengalami keeelakkerja adalah 370 orang, dan di tahun
1931 menurun menjadi 232 orang, hingga akhirnya paldun 1933 angka tersebut semakin turun
hingga mencapai 113 orang. Lihat Erwiap,cit.,hal 211.
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4.2Lahir dan Berkembangnya Vereeniging Boemipoetra Staatsspoor,

Tramwegen, Ombilinmijnen en Landsautomobieldiensten op Sumatra
(VBSTOL)

4.2.1Dari VBPSS (Vereeniging Boemi Poetera Staatsspoor) ke VBSTOL

1922-1934

VBPSS ereeniging Boemi Poetera Staatsspaau Organisasi Pegawai
Kereta Api Bumiputera Sumatera didirikan pada tahd® Mei 1922 berdasarkan
keputusarGouvernement Besluito. 85 tertanggal 18 Mei 1922. Perkumpulan ini
dibentuk oleh kalangan pribumi yang terbatas umegawai negeri atau orang-
orang bergaji bulanan yang masuk dalam KelompoK Alamun, dalam
perkembangannya organisasi ini tidak berjalan dengamestinya, karena
mayoritas dari kalangan pekerja pribumi yang bekegada perusahaan
Pemerintah hanya masuk dalam golongan rendah. yiorganisasi ini tidak
dapat menjalankan fungsinya sebagai sebuah organisag menaungi pekerja-
pekerja dari berbagai kalangan pekerja, termasukerize pribumi. Setelah
berakhirnya peristiwva pemberontakan Silungkang hdratahun 1926, organisasi
ini mulai bergerak memperluas ruang lingkup orgasiisya melalui kerjasama
dengan salah seorang tokoh muda pemerhati pendid&aama M.Sjafei untuk
mendirikan sebuah sekolah di daerah Kayu Tanam.

Pada tahun 1926, VBPSS bersama M.Sjafei bekerjasaprabangun
sebuah sekolah yang diberi nama IN®&l0nesische Nederlandsche Schddjoe
Tanam yang menampung anak-anak dari anggota VBR8§ tdak diterima
disekolah-sekolah umum sekelas Hi&an siswa yang teladrop-outdari sekolah
tersebut. Melalui sekolah tersebut VBPSS berharagpatd membantu
meningkatkan kecerdasan anak-anak pribumi dan nmemEkan pada
masyarakat bahwa kegiatan organisasi ini sangajumeng tinggi kemajuan
dunia pendidikan anak negeri. Namun bantuan yaleriten oleh organisasi ini
hanya seadanya mengingat anggota dari organisash tegbatas, sehingga uang

yang dikumpulkan untuk pendirian sekolah pun terhaBarulah pada Desember

®Golongan A terbagi atas dua kelompok yaitu golongal8 dan Golongan A. Golongan A 18
berasal dari peranakan Belanda dan orang Belamdimngkan Golongan A adalah penduduk
pribumi yang terdiri dari buruh paksa, buruh koktdan buruh bebas.

YHIS (Holland Inlansche Schoplmerupakan sekolah yang disediakan untuk anak-amaiputra
dari lapisan atas seperti anak-anak dari kepalapetah bumiputra.
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1928, organisasi ini mengupayakan untuk menghidupkambali kegiatan
organisasinya dengan mengajukan legalitas pends#ouah organisasi kepada
Pemerintah, untuk mendapat bantuan keuangan sekafigngumumkan kembali
keberadaan organisasi VBPSS kepada masyarakatdarasetahun kemudian
barulah pengajuan tersebut disahkan oleh Pemerintah

Karena ruang lingkup kerja organisasi ini makinedipas maka pada
tanggal 10 Oktober 1929 namanya diubah menjadi V@ST(Vereeniging
Boemipoetra Staatsspoor, Tramwegen, Ombilinmijnen n e
Landsautomobieldiensten op Sumatratau Organisasi Pegawai Kereta Api,
Trem, Tambang Ombilin dan Angkutan Darat di SunzatdRuang lingkup
organisasi tidak hanya sebatas pada pegawai pribgang bekerja pada
perusahaan kereta api di Sumareta Barat. Akani tieigg pegawai pribumi yang
bekerja pada perusahaan milik pemerintah Belanday yarsebar dari Aceh
hingga Lampung, mulai dari pegawai kereta api hendgmbang batubara.
Organisasi ini bertujuan untuk memperbaiki nasilunrkapekerja dari segala
golongan pekerjaan dan jabatan agar hidup lebik an melalui kegiatan
organisasinya tersebut diharapkan dapat memajuiadigikan anak negeri.

Kantor pusat VBSTOL berada di Sawahan No. 84 Patfasafu kantor
dengan sekretariat redaksi surat katBertimbanganyang menjadi corong
publikasi bagi organisasi ini. Selain di Padang, SUBL juga memiliki
kepengurusan dan kantor cabang di beberapa daecdhdk Sumatera Barat, di
antaranya dFort de Kock Solok, Padang Panjang, Pariaman, Sawah Lunto dan
Payakumbuh. Masing-masing daerah memiliki pengwisdiri-sendiri sesuai
dengan kebijakan yang tercantum dalsfatutenVBSTOL. Namun demikian,
antara VBSTOL daerah dan pusat tetap ada koordyzamj baik’® Berikut ini

adalah susunan pengurus pusat VBSP@ilLPadang:

« Ketua : A. Rachman
*  Wakil Ketua . Zainoedin galar Marah Mabharja.
e Sekretaris | . L. Wahid

®Berdasarkan pengumuman dari surat kaPartimbangan 15 Juni 1930, kantor redaksi dan
administrasi VBSTOL darPertimbangarpindah ke Sawahan No. 97 Padang.

K oordinasi yang dimaksud adalah dalam penetapaijakab-kebijakan umum seperti penetapan
besarnya uangontributie yang akan dibebankan pada anggota, dan pemilihaengerusan
VBSTOL untuk setiap cabang.

2 pertimbangan15 November 1929.
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e Sekretaris Il : Mohamad Said galar Sutan Toemanggoeng.
* Bendahara : Hakim galar Datoek Bangso Diradjo
* Komisaris-komisaris : Mohamad Noerdin galar Bagin@meleman,

Abdul Madjid galar Bagindo Sinaro, Abdullah galane®an Madjolelo,

Adenan galar Soetan Radjo Bilang, Hamzah galar RgagMoelia,

Djamaloeddin galar Soetan Radjo Mansoer, AbdoeliHakalar Soetan

Tjaniago, Muhamad Taib galar Radjo Lelo, MuhamadibTgalar

Mangkudun Sati, Noerdin galar Datoek nan Boengddasan galar

Soetan Maharadja, dan Abdul Madjid galar Mangkdé&adia.

Untuk membiayai kegiatan organisasi masing-masiaigacg VBSTOL
harus memiliki kas untuk menolong anggotanya, seyang disebutkan dalam
fasal 3 statuten VBSTOL: “mengadakan kas oentoek penoeloeng lidyi
sehingga oleh kerna itoe patoet dilakoekan satseh@eboeat maksoed terseboet”.
Berbagai usaha dilakukan oleh organisasi demi ng&aikan kesejahteraan
anggotanya yang tersebar di banyak tempat. Masagjrg anggota VBSTOL
akan dimintakan uancpntributiesebesar lima cent setiap bulannya atau sebesar f
0,10 yang dikumpulkan setiap tiga bulan sekalggesejak 1929 uangpntributie
yang harus dikumpulkan oleh anggota VBSTOL terselhdpuskan dan diganti
dengan uangontributie yang bersifat sukarefa.Namun sesuai dengan rapat
anggota VBSTOL pada tanggal 1 Februari 1930 masiaging anggota kembali
diwajibkan membayar uar@pntributiesebesar f 1,50 bagi anggota yang gajinya f
150/bularf? Selain mendapat uang kas dari uangtributieyang dibayarkan oleh
masing-masing anggota VBSTOL, organisasi juga mkimisaha-usaha lainnya
untuk meningkatkan pendapatan organisasi, salamyatadalah mendirikan
usahaAssurantie Maatschappgiengan biaya premi maksimal f 0,20/bulan dan
tidak harus dibayarkan tiap bulannya (jika perliasa

Setelah resmi sebagai sebuah organisasi yang nginpekerja-pekerja
dari berbagai golongan, VBSTOL makin meningkatkasahanya untuk
memajukan negeri dan merangkul para pekerja untakgabung dengan

organisasinya. Terhitung sejak Januari 1986rsoneel OmbilinmijnerBawah

% Berdasarkan keputusan dalaterslag Buitengewane Algemeene Ledenvergaderiagggal 31
Oktober 1929 pukul 08.00 malam yang bertempat duggSociteit WilskrachPadang Panjang.
“Terjadinya perubahan dalam penentuan wamgributie bagi anggota VBSTOL karena semakin
meningkatnya anggaran rumah tangga diiringi pulagda semakin bertambahnya anggota dan
meluasnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan olehrasgsi VBSTOL.

% pertimbanganl5 Januari 1931
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Lunto secara resmi bergabung dengan organisasdémgan susunan pengurus

harian sebagai berikut:

* Presiden : Mohamad Noerdin galar Bagindo Soeleman
* Wakil Presiden : Mohamad Isa galar Soetan Tjoemanu

» Sekretaris : Soeman galar Datoek Soetan Maharadjo

* Bendahara : Mohamad Rasad galar Imam Poetin

* Komisaris-komisaris : Sjamsoedin galar Soetan PameRasad galar
Pangoeloe Moedo, Isa galar Soetan Saidi, Adam dgdgindo Moedo,
Rasjid galar Soetan Sinaro.

Organisasi VBSTOL cabang Sawah Lunto didirikan kardi daerah ini banyak
anggota masyarakatnya yang bekerja di perusahaaarfPéah, khususnya buruh
kontrak dan buruh bebas yang bekerja pada tambatndpdra Ombilin. Ketika
baru bergabung dengan VBSTOL Sawah Lunto, jumlatitbyang tergabung ke
dalam organisasi ini hanya 55 orang, setelah akdtiun 1930 jumlahnya
meningkat menjadi 200 orang dan mencapai 220 paelbrubri 193%!
Keuntungan yang diperoleh apabila ikut bergabungjade anggota VBSTOE:
Di antaranya, adalah:
le. Masoek mendjadid VBSTOL orang sudah memasoeki sata&vereeniginggoena
memperbaikpositienjadalam pekerdjaan masing2 dengan djalan jangvsatti@)
2e. Mendjadilid VBSTOL sama artinja dengan toeroet memadjukaderwijs jang
selaras dengan semangat zaman goena kepentinggsabaendiri, kerndeden
VBSTOL dipandandedendjoega dari K.O.OKamer van Opvoeding en Ondenyijs
3e. Mendjadiid VBSTOL soedah mendjatld djoega dari satoe assuranti@atschappy
ketjil kepoenjaan bangsa sendiri.
4e. Mendjadilid dari assurantie myjang ketjil ini seoempama kita soedah memenuhi

kewajipan kita terhadap kepada pergaoelan hidogaraenanoesia serta memenoehi
perintahnya TOEHAN ALLAH jang menjoeroeh kita besftmeng2an atas djalan

kebaikan sesama manoesia
Organisasi VBSTOL adalah perkumpulan bagi segaiss jpekerja yang
sangat peduli pada kesejahteraan anggotanya. Unauamggota VBSTOL adalah
para buruh pribumi dengan tingkat penghasilan lebitdah, jika dibandingkan
dengan penghasilan yang diperoleh pekerja Indo&rgpang bekerja di
perusahaan pemerintah Belanda. Salah satu progeamawdari VBSTOL untuk

membantu meningkatkan kesejahteraan anggotanyahadahgan mengadakan

#Meningkatnya jumlah anggota VBSTOL di daerah Sawamto dari tahun ke tahun
dikarenakan semakin tersebar luasnya informasi st orang ke yang lainnya tentang tujuan
dari organisasi ini. Disamping itu organisasi irerdifat terbuka untuk siapapun yang ingin
bergabung dengan tujuan memajukan kehidupan bangsa.

% Loc. Cit.
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kegiatan bernama “Toeloeng Menoeloeng” dan “Kon@aati”. Kegiatan
“Toeloeng Menoeloeng” ini dicetuskan oleh anggoBSTOL dalam rapat yang
diadakan pada tanggal 31 Oktober 1929 di Padan@marKegiatan ini bertujuan
untuk memberikan bantuan pertama kepada anggotal@BS/ang meninggal
dunia agar pemakamannya dapat terlaksana tanpkeadala keuangan. Setiap
anggota VBSTOL yang meninggal dunia haruslah diego oleh pihak keluarga
atau anggota VBSTOL lain yang dekat dengan anggB&TOL yang meninggal
tersebut.

Bentuk dari kegiatan ini adalah dengan memberi dzantberupa uang
sejumlah f 20 sampai f 25 kepada keluarga angg@8TOL yang meninggal
untuk membiayali proses pemakaman agar terlaksamapusea. Selain
memberikan bantuan uang untuk proses pemakaman] @B3uga memberikan
bantuan tambahan sejumlah uang kepada pihak kelyangyg ditinggal sebagai
bentuk kepedulian sebagai anggota VBSTOL. Adapuenkean yang ditetapkan
oleh VBSTOL dalam pemberian uang “Toeloeng Menaslekepada anggota
keluarga VBSTOL yang ditinggalkan tertera dalStatutenvBSTOL Fatsal 52
yaitu:

“Merika jang harus menerima ketinggalan oeang pévengan seperti jang diterangkan

dibawabh ini:

le. Teroetama musti diberikan kepada isteri jartgea dari lid jang meninggal itoe.

2e. Kalaoe isteri seperti itoe tidak ada, harusrilklan kepada anak-anak kandoengnya

dengan pemberian jang sama banjak.

3e. Kalaoe anak-anak itoe tidak ada poela, haheyritan kepada ibu bapa dari lid jang

meninggal itoe.

4e. Kalaoe ibu bapa terseboet tidak ada, harusrikiélme kepada soedara-soedara

kandoeng dari lid jang meninggal itoe dengan pemiaansama banjak.

5e. Kaloe soedara-soedara terseboet tidak poelansala oeang itoe akan diberikan

kepada waris-waris menoeroet sepandjang adat Maiegk ataoe kalaoe lid jang

meninggal boekan orang Minangkabau, akan ditoe@gandjang adat negerinja sendiri,

ataoe boleh juga menoeroet keboelatan moefakataségden Vereeniging jang ada
ditempat simati itoe, asal dilakoekan menoeroej jzatoet”.

Bantuan ini akan diperoleh setiap anggota VBSTOhgyaelalu taat
membayar uangontributiesesuai dengan aturan yang telah ditetapkan ogganis
Jika ada anggota VBSTOL yang telah keluar dari §gataanVBSTOL terutama
karena kelalaiannya dalam membayar uemigtributie maka ia tidak berhak lagi
atas uang dari kongsi ini. Pada tahun 1930, tepafiy Februari 1930 nama

kongsi ini diganti menjadi “Boeat Toeloeng Menogbryang bukan hanya

“pertimbangan]5 November 1929.
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berupa bantuan untuk pemakaman anggota VBSTOL yergnggal, tetapi juga
untuk membantu keuangan anggota VBSTOL yang mekgad&enduri atau
perhelatan lainnya yang membutuhkan bantuan fana.

Selain itu, kegiatan dari VBSTOL adalah dengan mamk “Kongsi
Mati” yaitu satu bentuk cabang usaha dari organigasa membantu kesulitan
keuangan anak, isteri, ibu dan bapa dari anggot@™B_. Untuk mengumpulkan
uang dalam kegiatan ini tidak dibebankan setiajprbyla kepada anggota lama,
hanya saja bagi anggota baru yang ingin bergabwaglam VBSTOL akan
dikenakan biaya administrasi sebesar 25 cent uatk masuk dan satu cent
dalam seminggu setiap hari gajfdtuntuk mempermudah pengelolaan uang yang
telah terkumpul maka pengurus membagi wilayah pempglan uang berdasarkan
afdeelingmasing-masing, misalnysationLoeboek Aloeng sampai Naras masoek
afdeelingPriaman station Siloengkang sampai Sawah Loento @mbilinmijnen
masukafdeelingSawah Luntg?

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggotaViB&TOL juga
memberikan bantuan kepada anggota VBSTOL yang mpabdkecelakaan,
anggota yang telah pensiun dari tempat kerjanyan deggota yang
dikeluarkan/diberhentikan dari perusahaan tempdieieerja. Namun demikian,
dari semua anggota yang diberi uang pertolongasehet, bagi pengurus
VBSTOL pun memiliki ketentuan pihak mana yang leahulu diberi bantuan
jika semua anggota VBSTOL saling membutuhkan banfuéturan tersebut

tertera dalanstatutenVBSTOL fatsal 58 yang berbunyi:

“Apabila kedjadian2 jang terseboet dalam bahagiaB, C dan D terdjadi dalam satoe
waktoe atau lebih banjak maka jang perloe dibatiogéoengan lebih dahoeloe menoeroet
roentoenannja, jalah:

?’Pertimbangan]5 Maret 1930.

% Setiap anggota baru akan mendapatawijs van Lid Maatschagan satu bukstatutenserta
huishoudelijk reglementpabila anggota kehilangan atau menghilangbewijs van maatschap
harus membayar gantinya sebesar f 0,05, dan f 026k buku statuten dan huishoudelijk
reglementsesuai dengan Fatsal S8atutenVBSTOL dalamPertimbangan 15 Desember 1929,
him 4.

Pertimbangan]5 Februari 1930, him 4.

% DalamPertimbangan 15 Desember 1929, him 4. Bantuan diberikan bar#tas urutan yang
utama membutuhkan bantuan, yaitu:

A. Leden yang meninggal dunia

B. Leden yang mendapatkan kecelakaan

C. Leden yang pensiun dari pekerjaannya

D. Leden yangvercompleetlari pekerjaannya

3 pertimbangan15Desember 1929.
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A. Keperloean jang teroetama

B. Keperloean jang kedoea

C. Keperloean jang ketiga

D. Keperloean jang keempat

Dalam hal ini diserahkan memboeat peratoeran dengegitoe matjam kepada
hoofdbestuur, sehingga dalam satoe boelan tidalk tiri 2 matjam kedjadian jang boleh
dilakoekan memberikan pertoeloengan itoe meno&oegtoetannya, soepaja pembajaran
itoe tidak berat boeat leden. Jang doe lainnjardese poela dalam boelan berikoet,
begitoe teroes sampai selesai. Bagi keperloeannlgdrg meninggal, meskipoen
menoeroet atoeran diatas ini diselesaikan tjoersa #edjadian dalam satoe boelan tetapi
oeang pindjaman jang f 25,- waktoe terdjadi menahdgtge akan dibajar djoega sebentar
itoe oleh hoofdbestuur soenggoeh poen berapa bdjgalga leden jang meninggal”.

Untuk lebih menyentuh semua anggota VBSTOL dan arakat luas di
Sumatera Barat, organisasi pun berupaya melakukidnradai kegiatan sosial yang
melibatkan banyak pihak, di antaranya memberikariuaa secara berkala pada
sebuah sekolah yang sejak tahun 1926 menjadi hdamma kegiatan sosial
VBSTOL dalam dunia pendidikan, yaitu INBi\donesisch Nederlandsche School
Kajoe Tanant’ Melalui sekolah ini VBSTOL berharap dapat sedikiémbantu
secara konkrit anak-anak pribumi yang ingin meniminau namun kurang
beruntung karena mereka tidak bisa dan tidak mkimkemampuan untuk
bergabung ke dalam sekolah yang diadakan oleh paaterBelanda. Bagi
VBSTOL, pendidikan di bangku sekolah sangat pentikgyena dengan
pendidikan manusia dididik menjadi manusia yanggtea dalam pergaulan
hidup. Dengan adanya sekolah swasta seperti IN&-amak pribumi yang
memiliki semangat tinggi untuk belajar dapat diklidi sekolah tersebut menjadi
generasi penerus yang mampu bersaing dengan aakkpmibumi lain yang
bersekolah di sekolah pemerintah serta bersaingateanak-anak Indo-Eropa

yang memiliki kesempatan besar untuk menikmati jaikeah.

4.2.2 Pertimbangan : Surat Kabar Orgaan VBSTOL (1929-1934)
Surat kabar merupakan salah satu media yang pafegtif untuk
menyebarluaskan gagasan-gagasan yang berguna kerdjuan bangsa. Pada
tahun 1929, di daerah Padang lahir sebuah suraarkghng bernama

Pertimbanganyang dinaungi oleh sebuah organisasi buruh yang ajudan

¥pada tahun 1931 karena merasa anak-anak yang bdradaerah pelosok Sawah Lunto
merasakan kesulitan untuk menempuh sekolah di Kdp®m maka dibangunlah INS Sawah
Lunto dengan dana yang diperoleh dari uang coritebdBSTOL cabang Sawah Lunto yang
dialokasikan khusus untuk membangun sekolah daikltumnya pun berdasarkan pada INS
Kajoe Tanam.
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kehidupan bangsa melalui dunia pendidikan. Sebefampada tahun 1925
organisasi VBSTOL (awalnya bernama VBPSS) pun telemiliki sebuah surat
kabar bernamaSoeara Boemi Poetra Staatsspdomamun seiring dengan
perubahan ruang lingkup organisasi maka organisargkut surat kabarnya pun
berganti nama menjad?ertimbangan Surat kabar ini merupakan media cetak
yang digunakan oleh VBSTOL untuk menyebarluaskasride organisasinya
kepada masyarakat luas. Surat kabartimbangarterbit setiap tanggal 15 bulan
Belanda, dan pertama kali beredar di masyarakat fzadjgal 15 November 1929
dengan persyaratan waktu berlangganan paling sesilama tiga bulan dengan
biaya sebesar f 0,75 dan bagi anggota VBSTOL skabtr diberikan secara
gratis. Berikut ini susunan dari redaksi surat kaertimbangan

e Voorzitter tevens redactuer : A.Rachman

e Secretaris : Mohamad Said
* Penningmeester : Datoek Bangso Di Radjo
» Medewerker : M. Noerdin

Surat kabarPertimbangandi cetak olehN.V. Volksdrukkerij Handel Mijnen
Padang yang terdiri dari empat halaman. Surat kabbhanyak mengangkat tema
tentang dunia pendidikan dan kegiatan-kegiatanakoSebagian besar isi dari
surat kabar ini adalah berupa berita kegiatan-kagiayang dilakukan oleh
VBSTOL, mulai dari memberitakan laporan-laporanilhapat dari setiap cabang
VBSTOL yang tersebar di daerah Sumatera Barat, yppeoman-pengumuman
tentang kebijakan-kebijakan baru dari VBSTOL (jikda perubahan), kegiatan-
kegiatan sosial yang dilakukan oleh VBSTOL setiapktanya, artikel-artikel

bebas yang membahas tentang keterlibatan kaum nprilolalam percaturan

politik, pengumuman tentang perkembangan besemarda keuangan dari

3 Surat kabaBoeara Boemi Poetra Staatsspaatalah surat kabar yang menjadi media publikasi
bagi organ VBPSS (sekarang VBSTOL). Surat kabar teirbit dan beredar pada tahun 1925
hingga tahun 1929, tetapi informasi tentang suahik ini tidak dapat dipaparkan secara lengkap.
Kondisi fisik dari surat kabar ini di Perpustakddasional Republik Indonesia sudah tidak dapat
dijumpai lagi. Pada saat rekonstruksi media inii damjud kertas ke microfilm terjadinya
kecelakaan, sehingga surat kabar ini pun dinyatdkiamg oleh pihak perpustakaan. Dengan
demikian penulis tidak dapat memberikan informa&siasa terperinci tentang profil dan isu yang
diangkat oleh surat kabar tersebut.
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Comite Derma INS, sampai kepada laporan keuanga® TR setiap tiga bulan
sekali.

Tulisan-tulisan yang ada dalam setiap edisi suediakPertimbangan
adalah tulisan yang dikirim oleh kontributor dagrbagai tempat yang merupakan
anggota dari VBSTOL sendiri. Dalam perjalanannyarat kabar ini tidak
menemui kendala berarti dari pemerintah Belandaena secara umum surat
kabar yang menjadi media publikasi VBSTOL ini telafendapat izin secara
resmi dari pemerintah Belanda, sehingga isi daatskabar ini pun tidak pernah
mendapat kritikan atau sorotan dari pemerintah rigigla Di samping itu, surat
kabar ini bersifat lunak terhadap pemerintah karbaaya meliput masalah
pendidikan dan kegiatan organisasi VBSTOL yang lsefaelibatkan pejabat
pemerintahan dalam setiap kegiatannya.

Keistimewaan dari surat kabar ini adalah berupeorp keuangan
VBSTOL yang dikeluarkan setiap tiga bulan sekalbagmi suatu wujud
keterbukaan organisasi kepada seluruh anggotangg tersebar di pelosok-
pelosok Sumatera Barat. Dalam laporan keuangaebtersliberitakan secara rinci
berapa pemasukan, pengeluaran dan saldo yangleztaah keuangan organisasi,
sehingga berapapun uang yang diterima oleh orgamdsa dari pihak manapun
selalu diketahui oleh setiap anggota VBSTOISurat kabar ini hanya beredar
selama lebih kurang lima tahun, karena setelahngsi VBSTOL memutuskan
mundur dari pergulatan politik negeri maka surdbataini pun menghentikan

penerbitannya.

4.2.3Perjuangan VBSTOL Melalui INS Kajoe Tanam dan INS
(Onderbouw) Sawah Lunto (1926-1932)
Sistem pengajaran modern diperkenalkan oleh petabrBelanda sebagai
salah satu bagian dari kebijakan Politik Eti®engenalan sistem pendidikan
barat ini untuk memenuhi kebutuhan Pemerintah alegyaga terdidik dari

kalangan bumi putera. Sekolah telah membuka pietwsiktem kolonial bagi

34 Contoh laporan keuangan VBSTOL dalam surat kaletirfbangan yang terbit setiap tiga
bulan sekali (Lampiran 6)

®politik etis yang dikemukakan oleh Van Deventeatielmengubah pandangan dalam politik
kolonial sehingga pemerintah Belanda beranggapamwddndonesia tidak lagi sebagai daerah
yang menguntungkan tetapi menjadi daerah yang pikembangkan untuk dapat memenuhi
keperluannya serta adanya peningkatan budaya rakyat
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bumi putera untuk menembus lapisan atas birokrasgysebelumnya sangat
tidak mungkin disentuh. Akan tetapi pada masa bémja sistem pendidikan

tersebut melahirkan kekecewaan dari lulusannyangghi hal ini mendorong

kalangan pribumi terdidik untuk mendirikan sekolalwasta sendiri atau

mengajar di sekolah swasta meskipun dengan gajlatenMisalnya saja

Rahmah el Yunusyah yang mendirikBmiyah SchoolPadang Panjang pada
tahun 1921. Gejala pembangunan sekolah-sekolahawasnerupakan reaksi

atas sistem pengajaran yang berlaku pada sekdtalekePemerintah dan telah
dimulai di Jawa oleh K.H. Ahmad Dahlan, kemudiasudul oleh Tan Malaka

dan Suwardi Surjaningrat. Hal yang serupa diikiléhoMuhammad Sjafei di

Sumatera Barat dengan mendirikan INlgIonesisch Nederlandsche Schatil

daerah Kajoe Tanam pada tahun 1926.

Pada tahun 1926, M.Sjafei bekerjasama dengan sedrgahisasi untuk
mendirikan sekolah pribumi di daerah Kajoe Tanaae. hendirikan sekolah ini
berasal dari ayah angkat M.Sjafei bernama Maraa@pseorang guru sekolah dan
aktivis pergerakan. Mara Soeotan dilahirkan di Kajbanam dengan nama
lengkap lbrahim galar Mara Soetan. la adalah sgoBagindo Nagari yang
menjadi penghufd dagang di daerah Bukittinggi dan bersekolah diokdk
rendah di Bukittinggi kemudian melanjutkannya ke&k@ah Raja hingga tahun
1890. Pada tahun tersebut ia pun diangkat sebagaisgkolah rendah di Padang.
Namun pada tahun berikutnya ia memutuskan untuggéih dan menetap di
Batavia serta memasuki organisasi-organisasi speldlk dan membuka kursus
bahasa Melayu di sekitar tempat tinggalnya.

Mara Soetan memiliki istri bernama Chalidjah daneke tidak dikaruniai
seorang anak, sehingga setiap kali ditempat tugadvigra Soetan bersama
istrinya mengangkat anak-anak untuk dipelihara diaidik olehnya. Misalnya
saja ketika Mara Soetan bertugas di daerah Pahtiaa mengangkat M.Sjafei
dan melalui tangan M.Sjafei inilah cita-cita Mar@ef&an untuk mendirikan

sekolah dapat terwujud. Setelah menyelesaikan pendidikannya M.Sjafei

¥penghulu adalah elite tradisional yang berdasrletornan dan ia merupakan seorang kepala
adat dalam sukunya.

37 M. Sjafei memasuki bangku sekolah pertama kalapasia sepuluh tahun di sekolah Melayu di

daerah Idi-Aceh. Pada pertengahan tahun 1906 igifnénorang tua angkatnya hijrah ke Sambas
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memutuskan untuk mengajar di Sekolah Kartini yardjridan atas dukungan
PerkumpulanKartinifonds®* Sekolah inilah yang menjadi tempat pertama bagi
M.Sjafei untuk mengembangkan ilmunya, dan untuktgpea kalinya ia
ditugaskan mengajar siswa di kelas satu. Setelampmeleh ijazah Bahasa
Belanda atalNederlansch Actpada tahun 1918, dan mendapatkan dukungan dari
ayah angkatnya pada tanggal 31 Mei 1922, M Sjarrgkat ke negeri Belanda.

Ketika kembali ke tanah air, M.Sjafei memutuskakdmmsama dengan
VBPSS untuk mendirikan sebuah sekolah guna menagnpoak-anak anggota
VBPSS yang ditolak oleh HISHpllands Inlandsche Schgallan didrop outdari
sekolah-sekolah sejenis. Kerjasama ini dipilih diélsjafei mengingat hubungan
antara anggota organisasi VBPS®ereeniging Boemi Poetera Staatsspoor
dengan dirinya sudah berlangsung sejak lama. Medakolah yang didirikan di
daerah Sumatera Barat ini, M.Sjafei berharap iéehdru dari sekolah yang
dirintisnya ini dapat menyebar ke seluruh Indonesengingat kebiasaan orang
Minangkabau yang gemar merantaieputusan untuk mendirikan sekolah ini
dirumuskan dalam sebuah rapat yang diadakan padgebhl7 April 1926 dan
dihadiri oleh ketua beserta anggota VBPSS, seriateks Demang dan Mantri
Polisi. Rapat memutuskan sekolah akan dibuka padggal 1 Agustus 1926,
tetapi karena pemilihan lokasi sekolah belum dikapamaka pembukaannya
ditunda menjadi tanggal 31 Oktober 1926.

Dana untuk pengelolaan INS pertama kali berasal dana pribadi
M.Sjafei dari honorarium kegiatan tulis menulisrdan dana dari Ibu M.Sjafei
bernama Chalidjah yang menggadaikan emasnya unterkbantu kekurangan
biaya sekolah. Pada masa berikutnya INS juga mextkkap bantuan dari VBPSS
melalui K.O.O Kamer van Opvoeding en Onderyipgtau Seksi Pendidikan dan
Pengajaran dan ditambah lagi dari pembayaran uekglah yang ditarik dari
murid sebesar f. 2,50/orang/bulan. Untuk memenudayab operasional sekolah,
atas inisiatif VBPSS maka dibentuklah sebuah KorbDiggma INS pada tanggal

hingga tahun 1908, dan melanjutkan kembali sekdigbekolah Raja di Bukittinggi hingga lulus
tahun 1914 dan kembali pindah ke Batavia pada tghng sama

#Kartinifonds adalah sebuah perkumpulan yang didirikan atasaudahi Tuan dan Nyonya Th.
van Deventer.

¥Merantau adalah sebuah tradisi dari orang Minagkakhususnya bagi kaum laki-laki untuk
meninggalkan kampung halaman pergi ke tempat taégmcari nafkah dan pendidikan.
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27 Desember 1928. Berikut adalah susunan dari Kobiérma INS Kajoe

Tanant’:

* Penasehat : M.Sjafei (Kepala Sekolah INS), M.Djagelar Soetan
Radjo Lelo (Mantri Polisi)

* Ketua . Abdoel Rachman gelar Soetan Sadjatinju (jelegram)

* Wakil ketua : M.Sjoekoer (guru dan pengurus Thial

» Sekretaris| : Navis gelar Soetan Maradjo (Mand@p#&a Sumatra
Staatspoor)

» Sekretaris Il : Abdoel Hamid gelar Radjo Mangko@enulis)

* Bendahara : Rasjidin gelar Datoek

* Komisaris : Soetan Saidi (Kondektur Kepala), Ragjelar Soetan

Kajo (pemilik sekolah), M.Rasjad (guru), Angku Mudtamid (Kepala

Sekolah Thawalib), M.Taher gelar Soetan Soelaent@pdla Sekolah

Diniyah), Agoes (guru dan pengurus Thawalib), Jesngguru dan

pengurus Thawalib), dan Soetan Edar (juru telegram)

Adapun usaha yang akan dilakukan oleh comite il@irsenengumpulkan dana
dari para anggota VBSTOL yang tersebar di bebevalzayah di Sumatra Barat,

comite ini pun telah merencanakan kegiatan atawgrpno-program untuk

menunjang pengumpulan dana, diantaranya dengan auiaken pertandingan
voetbal bioscoopdermatoneeluirvoering (pertunjukan sandiwara) (murid-murid
sekolah INS Kayu Tanam}entoonstelling(pameran) dari kepandaian murid
sekolah INS Kayu Tanam.

Pada awal pembukaannya, untuk sementara INS haeyarima murid
laki-laki karena terbatasnya tempat, guru, dan yal&esulitan untuk menentukan
keterampilan apa yang layak diberikan pada siswanmeuan. Namun, hingga
tahun 1942 INS tidak pernah menerima murid perempulzen yang bersekolah di
INS rata-rata berumur 14 tahtinJenjang pendidikan INS tidak mengikuti

“Keberagaman profesi dari Comite Derma INS ini dipilntuk mempermudah dan memperluas
jaringan penggalangan dana untuk pembangunan seteskebut dan untuk menunjukkan bahwa
sekolah ini didirikan untuk siapa pun anak pribyang ingin melanjutkan sekolah ke jenjang

yang lebih tinggi, sehingga dengan demikian tujus@ma dari pendirian sekolah ini untuk

mencerdaskan anak negeri dapat terwujud. Khususk leterlibatan guru dan pengurus Sumatra
Thawalib dan Sekolah Diniyah karena mereka tertdeikgan sistem pendidikan yang diterapkan
di INS. Pengurus Sumatra Thawalib pernah memint8j&fei mengajar di sekolah tersebut,

namun ditolaknya dengan alasan ia tidak menguasana secara sempurna, sebaliknya M.Sjafei
bersedia mengajar segala keterampilan di sekofagltet.

“Hal ini dipilih oleh M.Sjafei karena keterbatasanfet, guru, dan kesulitan dalam menentukan
pelajaran keterampilan apa yang pantas bagi muerengpuan. Pada dasarnya sikap dan
pandangan yang dipilih oleh M.Sjafei ini sama dengandangan yang dianut oleh Ki Hadjar

Dewantara dalam hal ko-edukasi dank o-instrukdinyaendidik dan mengajar anak wanita dan
anak laki-laki bersama-sama baik untuk anak samgiai 14 tahun, jiak lebih sebaiknya mereka
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pemerintah dan M. Sjafei membagi jenjang sekolahjaae Onderbouw(ruang
bawah) darBovenbouw(ruang atas). Pada tingk@nderbouwsiswa menempuh
masa belajar selama tujuh tahun atau setingkataehrt]S, sedangkan untuk
tingkat Bovenbouwsiswa diharuskan belajar selama empat tahun at@gkat
dengan Taman Dewasa pada Taman StS§WaSjafei membagi jenjang sekolah
menjadionderbouw(7 tahun), damovenbouw(4 tahun) untuk memberikan corak
khusus bagi pendidikan di INS, menghemat biaya ioémh, dan agar
pendidikan bumiputra tidak hanya terbatas padaigdiaeh rendah saja.

Dasar pendidikan yang diterapkan INS dalam mendstlwvanya adalah
perpaduan antara ilmu umum dan praktek kejuruarpad@ean kedua ilmu ini
diharapkan dapat menciptakan keharmonisan dalanerggsn sebuah ilmu
pengetahuan. Pengetahuan ilmu umum diberikan dehgeapan ilmu tersebut
dapat memberikan wawasan pengetahuan tentangiteitdan tujuan pendidikan,
sedangkan praktek kejuruan atau keterampilan d@emuntuk mewujudkan teori-
teori yang telah di dapat selama dibangku sekdaiam pendidikan INS tidak
mementingkan pelajaran agama, karena M.Sjafei nakga pendidikan agama
melalui praktek langsung. Namun demikan, satu @edaj penting yang sangat
diutamakan oleh M.Sjafei pada INS adalah adanyajgrein Budi Pekerti atau
Kesusilaan, dengan harapan agar manusia yang rkeikdcakapan tinggi tetap
harus memiliki akhlak yang baik.

Pada tahun 1930, INS mulai menunjukkan kemajuargaterpindah ke
lokasi sekolah yang baru di atas sebidang tanaénglibpi dengan gedung
sekolah. INS Kayu Tanam mendapatkan taedpacht(hak guna pakai jangka
panjang) seluas 16 hektar, ditambah dengan hibamdayarakat setempat seluas
2 hektar yang berlokasi di daerah Pelabihan lebrarg tiga kilometer dari Kayu
Tanam di pinggir jalan antara Padang dan Bukitiinggmbangunan sekolah pun
selesai pada tanggal 31 Oktober 1931 yang terdiridlapan ruang keldsPada

dipisahkan. Lihat Ki Hadjar DewantarKarja K. H. Dewantara bagian pertama: Pendidikan
(Jogjakarta: Madjelis Luhur Taman Siswa, 1962), 6

“Taman Siswa adalah suatu Lembaga Perguruan Kelsangsmg didirikan oleh Ki Hajar
Dewantara pada tanggal 3 Juli 1922. Pada awalnkalate ini bernamaNational Onderwijs
Instituut Taman Siswalihat Djohan Makmur, dkkSejarah Pendidikan di Indonesia Zaman
Penjajahan (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayagutiik Indonesia, 1993), him
86-88.

“*Rantai Masno. 11, November 1931.

Universitas Indonesia
Perjuangan kaum..., Sri Pujianti, FIB Ul, 2010



74

tahap selanjutnya, berdasarkaerslag ringkas leden vergaderingVBSTOL
afdeeling Sawah Lunto yang diadakan pada tanggal 17 Agu$889 yang
bertempat di panggung bioskop “Scala Bio”, anggéBSTOL cabang Sawah
Lunto berinisiatif untuk memperluas pendidikan IN& daerahnya dengan
mendirikan sebuah sekolah dengan nama DIRIérbouwy Sawah Lunto.

Sekolah ini didirikan dikarenakan oleh keinginanakwari anggota
VBSTOL yang telah membuktikan kualitas anak-anadtikdin yang dihasilkan
dari INS Kayu Tanam dalam acai@neel uitvoering(pertunjukan sandiwara) di
Solok, sehingga anggota VBSTOL semakin berharapgatedidirikannya sekolah
tersebut di daerah mereka maka anak-anak merekakambisa seperti halnya
anak-anak INS Kayu Tanam. Dalam pertemuan tersiibepakati setiap anggota
VBSTOL membayar derma sebesar f 0.50 selama delapkm berturut-turut,
dan kepengurusan VBSTOL menerima tambahan anggotadengan menerima
personeel bergaji harian dan sudah tetap dalam kerjghyBada awalnya
kesepakatan untuk pendirian IN8nflerbouy Sawah Lunto ini diragukan oleh
beberapa anggota VBSTOL lainnya, karena mereka sagika INS didirikan
pula di Sawah Lunto bagaimana dengan nasib keuahd@nyang selama ini
diperoleh dari pekerja @mbilinmijnen

Dt. Mangkuto Alam dan Dt. Soetan Maradjo selaku rziter yang
memimpin pertemuan saat itu memberikan penjelashwd kendati INS Sawah
Lunto berdiri, tidak akan membawa kerugian pada Hdyu Tanant? Dengan
demikan keputusan rapat pun menetapkan komisi-koyaisg akan menjadi
pengurus untuk mempersiapkan pembangunan 8efbouy Sawah Lunto,
diantaranya Dt. M. Alam @pzichter Bouwwerkgn Ismael Hoofdmandoer
Bouwwerkeh Soetan MalanoMandoer Bouwwerkgndan Djainoen galar Madjo
Indo Bureau Werkkrachtgn Selain mengumpulkan dana melalui derma setiap
bulannya, komisi yang telah dibentuk tersebut dipkan mampu melakukan

“pPertimbangan]5 September 1930.

**Hal tersebut diyakinkan oleloorzitter dengan memberikan penjelasan: “dahulu sebelum
personeelOmbilinmijnen menjadieden VBSTOL sekolah INS telah berdiri, dan saat ini pun
hampir 300 orangedendari Ombilinmijnen denganontributie+ f 130 sebulan, sekolah itu tetap
dalam kondisi miskin melarat. Sungguhpun demikiaiarapkan afdeeling Sawah Lunto
berikhtiar uang yang +f 100 dikirim ke Padang tethkirim sejumlah itu. Untuk ituafdeeling
harus memperludsdenyang bergabung dengan VBSTOL dan dilakukan dengérhhti”. Lihat
dalam hasil verslag ringkas leden vergaderingVBSTOL afdeeling Sawah Lunto dalam
Pertimbangan15 September 1930.
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usaha lain seperti mengadakaneel uitvoeringjpertunjukan sandiwara) murid-
murid INS Kayu Tanam untuk membantu keuangan IN$ sendiri dan
propaganda untuk anggota Sawah Lunto yang banyadgdr terbagung ke dalam
keanggotaan VBSTOL.

Pada tanggal 21 September 1930 diadakan pertermtaraaafdeeling
Sawah Lunto dengan M.Sjafei untuk membahas lemjutiarencana pendirian
INS (onderbouw Sawah Lunto, dan di dapatkan kesepakatan bahwa:

a. Untuk kebutuhan guru di INS Sawah Lunto pada taperiama ada
dua pilihan yaitu mendatangkan pendidik dari Kayandm yang
merupakan lulusan diploma dengan digaji sebes#& $ebulan atau
dengan cara mengangkat murid INS yang cakap megiadi

b. Untuk bangunan sekolah akan didirikan bangunanrtaede atau
menyewa tempat sederhana yang letaknya jauh dsat feramaian,
hal ini dipilih agar siswa dapat belajar dengatusedan tenang.

c. Untuk kebutuhan perlengkapan sekolah berupa badgkumeja, akan
dibuat sendiri oleh murid-murid dengan teknik yaaigan diajarkan
oleh M.Sjafei langsung.

d. Dalam usaha menambah pemasukan, maka akan diadekasl
uitvoering dari siswa INS Kayu Tanam di daerah Sawah Luntokun
beberapa waktu. Untuk itu, segala perlengkapankuptmentasan
akan dikerjakan sendiri oleh murid INS, namun sedmhyanya akan
ditanggung oleh afdeeling Sawah Lunto.

e. Untuk pengadaan panggung, disediakan oleh afdeSlaw@ah Lunto
baik dengan cara membuat panggung sendiri atauen@nganggung
sebuah bioskop.

Melalui keputusan ini, uang derma sebesar f 0.5t yt@lah ditetapkan dahulu

akan dimulai penarikannya terhitung sejak tanggaldvember 193¢ Untuk
mengimbangi keuangan di INS Kayu Tanam, maka persgVBSTOL melalui
Mara Soetan pun melakukan usaha keras untuk mendkamp dana demi
kelangsungan kedua sekolah ini nantinya.

Berbagai usaha dilakukan untuk mewujudkan sekolatu @i Sawah
Lunto dan hingga akhirnya pada April 1931 disepakpéndirian INS
(onderbouw) Sawah Lunto yang terdiri dari lima kélaSetamatnya dari kelas
lima murid-murid dapat melanjutkan kevenbouwdi Kayu Tanam. Pada sekolah

INS (onderbouw) Sawah Lunto akan diutamakan pergajéentang pekerjaan

“Pertimbangan15 Oktober 1930.
*" Pertimbangan15 Mei 1931
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tangan landen arbeiyl agar murid-murid tersebut dapat bekerja sendituki
kehidupannya. Pada sekolah INS tidak mengharapkak didik akan bekerja
menjadi pegawai pemerintah, tetapi lebih kepadaikumbenjadikan muridnya
mampu hidup mandiri tanpa tergantung kepada oramy Pada bulan Januari
1932 akan diadakatoneel uitvoeringserta tontonan barang-barang kerajinan
murid INS Kayu Tanam di Payakumbubort de Kock dan Batoe Sangkar dan
pada bulan Mei akan dikirim sekitar 35 orang muN& Kayu Tanam ke daerah
Sibolga, Pematang Siantar, Tandjoeng Balai, Metangsa, Kotaradja (Atjeh),
terus ke Bengkoeloen, Palembang, Lampoeng, darwBstdama kira-kira tiga
bulan. Diharapkan usaha ini akan mendapatkan hgasilg optimal untuk
kemajuan sekolah INS Kayu Tanam dan Sawah Ltinto.

Pada tahun 1932 VBSTOL mulai menemui permasalahaand hal
pengaturan keuangan organisasi unéilenyang meninggal dunia. Terutama jika
terjadi seorang anggota VBSTOL meninggal dunia dfteelingbestuuttidak
mempunyai simpanan kas yang memadai untuk disemak&padalid tersebut
sebagai uang “Tolong Menolong” yang telah menjaakrlya. Dalam sebuah
artikel dalam surat kabaPertimbangandisebutkan bahwa “untuk permasalah
keuangan seperti idhefdari lid yang meninggal tersebut harus terlebih dahulu
mengirim telegram kepadaoofdbestuurdan ongkos kirim tersebut ditanggung
oleh keluarga lid yang meninggal tersebut. Untulknamggulangi permasalahan
ini maka telegram tentang kematian lid ini yandaiigatkan kepada hoofdbestuur
dari vereenigingbolehlah jikachefdarilid mengirim sebagaiiensttelegram™?
Jika melihat tujuan utama dari uang Tolong Menoladplah memberikan
bantuan kepada pihak keluarga agar pemakdimaang meninggal dunia dapat
terlaksana dengan sempurna, tetapi dalam masalapiiak keluarga yang
ditinggal malah diberi kesusahan dengan harus me@ik biaya untuk
mengganti ongkos kirim telegram. Hal ini cukup mi&nyperhatian pengurus
VBSTOL dan anggota lainnya, sehingga hal ini purhadipkan bisa
diketengahkan dalamlgemeene ledenvergaderibgrikutnya.

Selain menemui permasalahan dalam mengatur keuamgak kongsi
“Tolong Menolong”, VBSTOL juga menemui kendala dalamengatur uang

“8pertimbangan15 Oktober 1931
9 Spoorman. “Telegram tentang kematian leden” dét@mimbangan15 Juni 1932.
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contributie yang dialokasikan untuk INS Kayu Tanam dan Sawamtd
VBSTOL menyarankan agar bantuan keuangan untuk tite&x hanya dipikul
oleh satu organisasi tetapi juga diserahkan kepatilarapa perkumpulan lainnya.
Hal ini dilakukan oleh VBSTOL karena permasalah&udngan yang semakin
rumit, dimana banyak dari anggota VBSTOL yang tidakt membayar uang
contributie dan berkurangnya para dermawan yang mengirimkalg kapada
comitederma INS?

Dalam algemeene leden vergaderingBSTOL pada 31 Juli 1932 yang
diadakan di Sawah Lunt@porzitter kembali memutuskan tentang aturan rumah
tanggavergadeeringyang baru, yang intinya menegaskan aturan barumdala
pembayaran uangontributie bagi anggota VBSTOL baik yang bergaji bulanan
maupun bergaji harian. Ditambahkan lagi bahwa upgrkberian bantuan berupa
uang “Tolong Menolong” dan “Kongsi Mati” ditetapkaturan yang lebih ketat
dan selektif, agatid yang menerima bantuan tersebut benar-benar menerima
manfaat dari kegiatan VBSTOL tersebutUntuk mengurangi dampak dari
permasalahan keuangan yang dihadapi olen VBSTOlkanpada tahun 1932
VBSTOL mengembalikan tanggungjawabnya terhadap Ké¢pada M.Sjafei,
sehingga terhitung sejak 1 Agustus 1932 VBSTOL peskan diri dari kegiatan
sosialnya di INS Kayu Tanam dan IN&@erbouy Sawah Lunto.

4.3 Perjuangan Demi Perjuangan

Sewaktu INS menjalin hubungan dengan VBSTOL, selgatauk kegiatan
yang diadakan disekolah tersebut tidak memuncutkanrigaan dari pemerintah,
meskipun sekolah ini menerapkan kurikulum yang édabdengan yang telah
ditetapkan pemerintah. Setelah bulan Agustus 198STOL memutuskan
hubungan dengan INS sejak saat itu pulalah INS rdeg@ar mandiri sesuai
dengan tujuan pendidikan yang diterapkan di sekotahsebut dengan
menanamkan sikap mandiri kepada setiap siswany@&.bi&tupaya menanamkan

sikap mandiri dan berani berbuat apapun tanpa takus melakukan kesalahan

*’Hal ini terjadi karena adanya penurunan upah deitépa-pekerja yang bekerja pada perusahaan
pemerintah dan swasta. Pada masa-masa sulit saatkelanda pemerintah mengeluarkan sebuah
kebijakan untuk menurunkan gaji ambtenaar sebe€86 Zlan hal inilah yang semakin
memperburuk kondisi keuangan anggota VBSTOL.

*ly/erslag Algemeene leden vergadeeNMBSTOL dalamPertimbangan15 Agustus 1932.
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kepada setipa siswanya, seperti dalam pelajaragrakepilan/kerajinan tangan,
dimana setiap anak diberikan kebebasan untuk mdreyegkan daya imajinasi
dan kreatifitasnya dalam membuat sebuah kerajinamgain tanpa harus
memperhatikan hasilnya bagus atau jétek.

Pada waktu INS betul-betul lepas dari VBSTOL, derdbi sendiri tanpa
adanya ikatan dengan organisasi atau perkumpulamyls maka saat itu menjadi
zaman baru bagi INS. Pengurus INS berupaya ker&sk umempertahankan
keberlangsungan pendidikan di sekolah tersebutadengelakukan penggalangan
dana ke berbagai tempat. Usaha-usaha baru puapkger oleh pengurus sekolah
INS Kayu Tanam dan Sawah Lunto, diantaranya dengamgadakan pertunjukan
hasil pekerjaan tangan murid-murid INS, sekaligestymjukan praktek kerja
mereka dalam membuat kerajinan tangan tersebuainSel, juga diusahakan
untuk membuat sebuah pentas seni dari murid IN§, patunjukan gambar-
gambar yang berhubungan dengan dunia pendidikkap §ang ditanamkan INS
kepada murid-muridnya untuk selalu bersikap maratmn berani menimbulkan
sebuah kekhawatiran bagi pemerintah kolonial. Menpemerintah kolonial, jika
sikap tersebut semakin berkembang dalam diri mIN8 maka akan muncul
kesadaran dalam diri mereka sebagai orang terjdg@i@na dari generasi yang
demikian akan menimbulkan kesadaran untuk merdékiuk itu pemerintah pun
mulai melakukan pengawasan terhadap aktivitas diolale partikelir tak
bersubsidi seperti INS.

Beriringan dengan  pengawasan tersebut pemerintahlandie
mengeluarkan ordonansi Pengawasan Sekolah-sekolafastes Toezicht
Ordonnantie ParticulierOndewijg atau lebih dikenal dengan sebutan Ordonansi
Sekolah Liar (Vilde Scholen Ordonnanjiggang berlaku sejak 1 Oktober 1932.

Menurut pejabat direktur pengajaran Belanda, J.WaN.der Meulen: “tujuan dari

) embaga Pengembangan Pendidikan IRG8ang Pendidik INS: Dulu, Kini dan Esdldakarta:
LPP-INS, 1986), him 20-21.

*3Semangat Pemoegda5 Oktober 1932.

**Sama halnya dengan ordonansi tahun 1923, ordobensijuan untuk memelihara ketertiban
umum. Sejak tahun 1923 pemerintah bersifat repréisifana peraturan akan berlaku kalau dalam
praktek pengajaran yang telah diberikan sudah nmmrkan bahaya, sedangkan ordonansi tahun
1932 bersifat preventif, dimana calon guru yangand@t ke sekolah-sekolah pertikelir wajib
melaporkan diri dan wajib memberikan keterangan geeai maksud pengajarannya kepada
pejabat yang telah ditentukan, dan permintaan unituk memberikan pengajaran tersebut dapat
ditolak oleh pemerintah. Abdurrachman SurjomiharéfoHadjar Dewantara dan Taman Siswa
dalam Sejarah Indonesia Moderf@akarta: PT. Upima Utama Indonesia, 1986), Hid+-105.
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peraturan tersebut agar pemerintah mendapat kepdasttang bentuk dan sifat
pengajaran luar biasa ini dan agar pemerintahuset@ngetahui bilamana perlu
pengawasan dan agar pemerintah dapat dengan segmrgakhiri apabila
sekolah-sekolah tersebut mengambil jalan yang mbayakan ketertiban
umum”?® Pada tanggal 3 Oktober 1932, Ki Hadjar Dewantaengaluarkan
sebuah manifesto agar seluruh pergerakan kebangsatakukan aksi atau
perlawanan pastf. Di wilayah Sumatera Barat hal ini disambut antsisideh
pimpinan INS dengan melakukan kunjungan langsunddggakarta pada bulan
Desember 1932 dengan menyatakan bahwa seluruh tkabau sepakat dengan
aksi perlawanan pasif yang diusung oleh K.H. Deasantersebut. Akhirnya pada
Februari 1933, pemerintah Belanda menunda pela&sam@onansi tersebut dan
barulah pada tahun 1935 ordonansi tersebut bemar-lokcabut oleh pemerintah
Beland&’ Kendati INS telah tidak bekerjasama lagi dengar8VBL, INS tetap
berjalan dan semakin berkembang pada puncaknyan tal@4l dengan
dibentuknya sebuah Yayasan Badan Wakaf INS Kajasafayang mengurus
segala sesuatu tentang kebutuhan sekolah yangpgrebleh M.Sjafei ini.
Perjuangan organisasi VBSTOL dalam meningkatkanej&bgeraan
anggotanya yang umumnya bekerja sebagai buruh padsahaan Pemerintah
Kolonial termasuk pada tambang batubara Ombilin éaw.unto setelah
melepaskan pengelolaan INS Kayu Tanam dan Ibi&l€rbouy Sawah Lunto
belumlah berakhir. Organisasi VBSTOL berupaya mekys ikatan diantara
para anggotanya melalui kegiatan-kegiatan yangaperhlakukan sebelumnya.
Para pengurus VBSTOL pun berupaya merangkul selamggotanya untuk

**Ipid,. him 103.

*K.H. Dewantara mengirim aksi protes dengan telegreepada Gubernur Jenderal dan
memberikan peringatan bahwa karena terpaksa baléhakan diadakan perlawanan sekuat-
kuatnya dengan cara tidak menggunakan kekerdigdalijk verze). Pemerintah Belanda sangat
khawatir dengan perlawanan umum tanpa kekerasarbig;, sehingga membawa perundingan
tersebut ke meja Dewan Rakyat.

*’Pada tahun 1933 pemerintah tidak menghapuskanasetah dari ordonansi, tetapi lebih
membuat lunak ordonansi tersebut. Hal ini dilaku&bah pemerintah untuk menjawab protes dari
Wiranatakusumabhirfitiatie voorstel Wiranatakusumatkepada Dewan Rakyat Belanda dengan
cara menunda pelaksanaan ordonansi hingga 1 M@8ét 1Barulah setelah surat protes dari Ki
Hajar Dewantara kepada Gubernur Jenderal HindiarBlal ikut bersuara, maka pada tahun 1935
ordonansi benar-benar dihapuskan oleh PemerintadiddiBelanda. Adapun isi dari Ordonansi
adalah 1) Pendirian sekolah partikelir harus mizitakepada Pemerintah Hindia Belanda, 2) Bagi
guru-guru sekolah partikelir sebelum mengajar kénlelahulu harus memiliki izin mengejar dari
Pemerintah Hindia Belanda, 3) Isi pengajaran hdisssuaikan dengan Sekolah Negeri dan tidak
boleh melanggarnya.

Universitas Indonesia
Perjuangan kaum..., Sri Pujianti, FIB Ul, 2010



80

selalu berbuat kebaikan, salah satunya dengan gietkan ketaatan dalam
membayar uangontributie organisasi. Uangontributie yang terkumpul tersebut
dapat membantu kondisi keuangan para anggota VBSy&lg sedang dalam
kesulitan. Namun demikian, pengaruh krisis yangameé dunia yang berdampak
pada ekonomi Hindia Belanda pun ikut mempengaratadtan para buruh dalam
membayar uangontributie hingga pada akhirnya organisasi pun mengalami
kesulitan dalam mengatur keuangan organisasi y&ag aialokasikan untuk
anggota yang membutuhkan bantuan.

Tahun 1933 menjadi puncak dari krisis keuangan ydimgdapi oleh
VBSTOL. Seringkali peringatan-peringatan dilayanglkdeh pihakhoofdbestuur
kepada anggota-anggota yang melalaikan kewajibadaj@m membayar uang
contributie Kebanyakan dari anggota VBSTOL yang lalai dalaremipayar
contributie menjelaskan bahwa kesulitan hidup akib&tlaisemembuat mereka
lebih memprioritaskan penghidupan keluarga merekandingkan penghidupan
perkumpularn? Berbagai usaha dilakukan oleh pihak organisasi mgaah tangga
VBSTOL tetap berjalan, termasuk dengan menggarielagpa orang pengurus
VBSTOL, menurunkan jumlah uangpntributie, dan melakukan penghematan
untuk uang sewa gedung organisagikan tetapi, usaha tersebut hanya mampu
mempertahankan keberadaan organisasi VBSTOL dataiblrisis keuangan
hingga akhir tahun 1934.

%8 pertimbangan, 15 April 1933.
% pertimbangan, 15 Agustus 1933.
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BAB 5
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan gaem pada
permasalahan yang diajukan, dapat ditarik kesinmplioédowa:

Pertama, setelah berdirinya perusahaan tambanbarat®@mbilin Sawah
Lunto pada tahun 1892 dan berlakunya kebijakanjkiedmn pemerintah kolonial
di dalam segala aspek kehidupan masyarakat Minlagkanembawa perubahan
pada tatanan masyarakat Minangkabau. Misalnya dajam bidang sosial salah
satu perubahan yang jelas terlihat adalah dalankdialasaan seorang penghulu
dalam suatu nagari di Minangkabau yang mulai digant dengan sistem
karesidenan yang dipimpin oleh seorang residenas#sien residen, sedangkan
dalam bidang ekonomi masyarakat Minang mulai mealggstem ekonomi uang
dalam perdagangan, sistem upah dalam perkebunan pdsmtambangan.
Disamping itu dalam bidang politik, masyarakat Migamulai bersentuhan
dengan partai politik sepertbarekat Islam Sarekat RakyatPartai Komunis
Indonesia dan tergabung ke dalam organisasi busediangkan dalam bidang
pendidikan, masyarakat Minang diperkenalkan dergjatem pendidikan barat
dengan didirikannya sekolah dari tingkat dasar sampenengah di beberapa
daerah di wilayah Sumatera Barat.

Kedua, pada tahun 1925 saat PKBPefsatoean Kaoem Boeroeh
Tambang berhasil masuk ke dalam wilayah pertambangan Imekeberapa
kadernya yang bekerja di dalam tambang, PKBT mergeduah wadah untuk
memperjuangkan ketidakadilan yang selama ini dkasadi dalam tambang.
PKBT menjanjikan sebuah kehidupan yang lebih baikasa yang akan datang
dengan membuat suatu perbedaan, yakni mentranfiianagolitik perlawanan
buruh yang bersifat individual menjadi protes yatgrorganisir. Melalui
organisasi inilah buruh mulai mengenal hak dan kbaanya yang sebenarnya,
serta hal-hal yang sepatutnya tidak dilakukan gddtek perusahaan kepada
mereka. Buruh bersama beberapa organisasi polékerfasama menggalang
kekuatan untuk mendobrak dominasi kekuasaan petakrikolonial Belanda
yang dirasakan sewenang-wenang terutama di perusateenbang barubara

Ombilin. Kekuatan untuk melakukan perlawanan ininocagai puncaknya pada
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malam pergantian tahun 1926/1927, dengan pecaheydgrontakan buruh di
daerah Silungkang.

Ketiga, paham komunis yang disebarluaskan di ravisiang bukanlah
paham komunis yang diterima dari orang-orang koswudari kalangan sekuler
yang telah mendapat pemahaman secara mendalammgehtkekat ajaran
Marxisme mengenainaterialisme historiglan perjuangan kelas, melainkan dari
orang-orang yang menjadikan komunisme sebagai geralternatif. Dimana
pemahaman komunis yang didapatkan oleh tokoh-tkamatera Barat adalah
sebuah bentuk rasa melawan dan tidak puas padaip&heBelanda, dan yang
terpenting adalah rasa menentakapitalisme-imperialisme untuk mendobrak
dominasi kekuasaan pemerintah kolonial Belandaithé&@era Barat.

Keempat, VBSTOL Vereeniging Boemipoetra Staatsspoor, Tramwegen,
Ombilinmijnen en Landsautomobieldiensten op Sumatrarupakan salah satu
organisasi buruh yang muncul pada tahun 1929. @asinini lebih memilih
bersikap kooperatif terhadap kebijakan pemerintadlaila pada saat itu.
Perjuangan yang dilakukan organisasi ini dalam ngkatkan kesejahteraan
buruh adalah dengan meningkatkan kualitas pendidéwaak negeri. Hal ini
diwujudkan VBSTOL dengan mendirikan sebuah sekgkaig diberi nama INS
(Indonesisch Nederlandsche Schabldaerah Kayu Tanam dan IN&@erbouvy
di daerah Sawah Lunto bekerjasama dengan seorkoly pendidikan Sumatera
Barat, M. Sjafei. Bagi VBSTOL memajukan pendidikarak negeri sama halnya
dengan memajukan kehidupan bangsa.

Kelima, PKBT dan VBSTOL adalah dua serikat burulmgdahir dan
berkembang pada waktu dan keadaan yang berbe®d. RKir dan berkembang
ketika masa radikalisme mencapai puncaknya. Orgsinigii bersikap non
kooperatif terhadap setiap kebijakan pemerintahorkal yang seringkali
memberatkan rakyat, sedang VBSTOL lahir dan berleembketika kebijakan
pemerintah kolonial semakin ketat terhadap organalitik dan krisis ekonomi
dunia pun melanda Hindia Belanda. Sikap koopeaakiflah pilihan yang diambil
oleh VBSTOL agar tetap bisa bergerak memperjuangleasib anggotanya yang
tak lain adalah kaum buruh yang bekerja pada peassaPemerintah Kolonial

Belanda.
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Lampiran 1

Foto Willem Hendrik de Greve

Geolog Belanda William Hendrick de Greve lahir padaApril 1840 di Franake
Nederlands, menemukan kandungan batubara di tBaitamg Ombilin tahu
1868. Empat tahun kemudian, 22 Oktober 1872 setetabhanny
dipublikasikan, de Greve tewas dalam kecelakaagveésterbawa arus der
Sungai Kuantan, Indragiri ketika melakukan ekspddidua untuk melihe
kemungkinan transportasi batubara melalui jalu

Sumber: Museum Goedang Ransoem Sawah
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Lampiran 2

Peta Daerah Penemuan Batubardi Sawah Luntc

Sumber: doc. ANRI 481/72
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Lampiran 3
Pemimpin Tambang Batubara Ombilin
(1891-1942)
NO Tahun Nama
1 1891 s/d 1892 Ir. W. Godefroy
2 1892 s/d 1896 Ir. J.W. ljzerman
3 1896 s/d 1898 Th. A.M. Ruij
4 1898 s/d 1901 Th. F.A. Delpra
5 1901 s/d 1902 H.F. van Stipriaan Luiscius
6 1902 s/d 1905 W. de Jongh
7 1905 s/d 1907 H.C. Raven
8 1907 s/d 1910 G.P.J. Casperst
9 1910 s/d 1911 F.A. Fokker
10 1911 s/d 1913 G.P.J. Casperst
11 1913 s/d 1915 J. Koomans
12 1915 s/d 1916 J. van der Kloes
13 1916 s/d 1919 G.H.M. Vierling
14 1919 s/d 1926 T. van der Kloes
15 1926 s/d 1928 Th. C. van Wijngaarden
16 1928 s/d 1929 V.W. Ploem
17 1929 s/d 1933 Th. C. van Wijngaarden
18 1933 s/d 1936 W. Holleman
19 1936 s/d 1940 G.J. Wally
20 1940 s/d 1942 W.J.R. Lanzing

90

Sumber: Adeng Sunardi00 tahun Tambang Batubara Ombili@awah Lunto:
Tanpa Penerbit, 1991.
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Lampiran 4

Foto Sulaiman Labai

. Sulaiman labai
Pe m{ﬂzpz"n Sarikat Islam Silungkang 1918
Pemimpin Syarikat Rakyal Silungkang 1924

Sumber: A. Muluk NasutiorPemberontakan Sarikat Rakyat SilungkangSum:
Barat 192¢-1927.Jakarta: Penerbit Mutiara, 1981, him
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92

Daftar Korban Pemberontakan Silungkang 1926/1927

Dari Pihak Pemerintah Belanda dan Pemerintah SuanBtrat:

No

Nama Korban

Jabatan

Keterangan

1

Tuan (Boentjit) Leurs

Kepala BOW

tewas dikediamannya
setelah beberapa kal
rentetan tembakan
dilancarkan oleh
pihak pemberontak.

1

Muhammad Djamil galar Ran

Kajo Nan Gadang

g Kepala Nagari
Silungkang

tokoh Minang yang
menjadi sasaran
pertama dalam
pemberontakan
Silungkang.

Kari Soetan

Tukang Mas

ia tewas bersama
anaknya bernama
Menek saat berusaha
melarikan diri dari
serangan
pemberontak.

Mahmud, Djamin, Rahman

Guru

dibunuh pada malam
pemberontakan
Silungkang karena
dianggap sebagai
pihak yang royal
kepada pemerintah
kolonial.

Hamid galar Soetan Pamuncg

k  Petugas karcis stasgiewas di hajar oleh

Kereta Api Silungkang

pemberontak dengan
golok dan sejumlah
tembakan, setelah
sempat melarikan dir
ke stasiun
Silungkang.

1

Letnan Simon

tewas pada tanggal 2
Januari 1927 pada
saat ia melakukan
operasi pengejaran
dan penangkapan
terhadap rombongan
Abdul Munaf di
daerah Padang
Sibusuk. la tewas di
sebuah jembatan
“viaduct”

(penyeberangan jalarn

Perjuangan kaum..., Sri Pujianti, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia



93

kereta api dan mobil
dibawahnya) dengan

beberapa tembakan.
T | i, * Asisten Demang | tewas pada malam
Sicincin pemberontakan.
8 | Beberapa orang P.I.D Padapg P.l.D Padang dan | tewas pada malam
dan Pariaman* Pariaman pemberontakan.
Dari Pihak Pemberontak:
No Nama Korban Jabatan Keterangan
1 | M. Yamin dan Kasan Anggota Sarekat | tewas pada saat
. terjadinya baku
Wijoyo Rakyat tembak antara pihak
pemberontak dan
tentara kolonial.
2 | Abdul Munaf GuruGubernemen | tewas pada saat
Inlandsche School | Peristiwa
; pemberontakan
Tanjung Ampalu berlangsung.
3 | Patai Rajo Jambi Pemimpin Sarekal tewas di Padang saat
Hi terjadinya pengejarar
oleh marsose terhadg
gembong Sarekat
Hitam.

1P

Keterangan:*tidak ada informasi lengkap tentangaraiaama para korban.

Sumber:

Pemberontakan Rakyat

Dirangkum dari

b

eberapa sumber,

Abdul MuliNasution.

Silungkang Sumatera Barat -1926

Jakarta:Mutiara, 198 Bendera IslamNo. 122/ tahun ke-4, Padang, 27

dan 30 Juni

1927, dan Mestika Zet®emberontakan Komunis

Silungkang 1927: Studi Gerakan Sosial di SumatexeB Jogyakarta:

Syarikat Indonesia, 2004.
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Lampiran 6

94

Contoh laporan keuangan VBSTOL dalam surat kabar Peimbangan yang
terbit setiap tiga bulan sekali:

=3

Verslag V:B.S.T.O.L. 1le kwartaal 1930.

M A SOK

Saids 31 December 1929
Restant contributie December
Contributie Januari

Contributie Februari

. 347
50

437[20

24

Bajaran voorschot goeros Dijaafar

Contributic Maarc

|

=

i
Dijosmlah

_\__t
1665 | o1°

KELOEAR

Sewa kantoor V.B.ST.O.L.

10| — !
afd. Priaman 4!50 1
i . P. Pandjang | & i 55 \
roemah LIN.S. 15| —
gadji 2 goeroe— f 50 voorschot ‘505 - 1
Pertimbangan no. 1 73|84 |
diversen 8 )20 \
onkost soerat 10\95
scheijf behoeften 15]63 |
postzegels 6150 |
drukwerken 27 |75 s
Looper Pd. — Pp. 2150 y
ounkost vergadering werkplaats 5 ! o
Toelage “poengoetan contributic | “
di Lijn e 465| 42
Gadji

1

sewa kantoor V.B.3.T.O.L.
- atd, Priaman

- - P. Pandiang
Drukwerken

postzegels

Inventaris werkplaats

diversen

achrijfbehoeften

postzegels

500 statuten V.B.S.T.O.L.
onkost vergadering werkplaats
3 schaafbanken voor LIN.S.

Perkakas muzick. LIN.S. e
Toclage poengoetan contributic \
in Lin Bt o 440|692
Gadii 117\ 50 {
sewa kantoor V.BS. T.O.L. ml - 1
. < afd. Priaman 4!50 |
P. Pandjang 6155 |
. b werkplaats 2| 50
Looper Pd. en Pp: 2\5()
Belasting kanstoor VBSTOL. 1930 5|88
onkost HB, ka FK. 7|30
Pertimbangan no. 2 66 1‘ e |
26 ‘H 15 ‘
postzegels 7|65 {
diversen ' 5l80
drukwerken 6190 |
‘Teclage poengoetan contributie \ 1
di Lijn 12} — |
enkost soerat? hos !
gadji goerce Moedahar Febr. - - |
sewa roemah LIN.S. 15| —
ombilin mijnen 10| 45

Postpaarbank

Kas Penningmesteer

5 aerang
ltoelah led:
henti djadi hd. jazg mans banjak
Ingatiah lamanja mendjadi
kombali.
Gezien
De Voorzitter v
A. RACHMAN.

|
I
|

contributie sekarang.

n djoega bondong ajer bondong dedal
en misti fikic seadiri lebth daboeloe. djanga

poela menjesal dan mint
lid jang teiah soedah. hilang sadja,

banjaklah tecdjadinja pada leden jang

n menoeroetkan

fitnah orang lain. apa
ak kombali.

akan be:-
djadinja mendjadi lid baroe masok
Padang. den. Mei 1830.

De Penningmeester
DATOEK BANGSO DIRADJO.

tidak tahoe ke-

pocia

SumberPertimbanganPadang, 15 Mei 1930.
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Lampiran 7

95

Struktur dan Personal Pegawai Eropa

pada Tambang Batubara Ombilin Sawah Luntc

Bunase 1.
OPGAVE VAN HET EUROPEESCH PERSONEEL WERKZAAM BlJ
DE OMBILINMIJNEN OP ULT. DECEMBER 1943,

Chef der Exploitatie van den Sumatra-Staats-

spoorweg en de Ombilinmijnen ... ... . .. . .
Hoofdopziener... .. .............. ..o
Opziener der 1= klasse............. ... .. ... .

»on Ay B 3
5 vy o Oy
. . 17 Ay s
i @ - - - A, A
" % JEY M.
" s A T
T - AT,
; - . R, U
# - . . . ...... . U
. o P . ... e . . . . .
i -’ Y ... Y...... -
5 by | N LB . B
it 4 . Y E-- - B.........N
2 w/ E RGO . T .........
B . e T
P SN
gl /i mseh om0
. g R W B N .
; " PR . . ol PP
i — T memeeeee®
il e WL
7 R R N ““wrreyeet
g V). . Y . .
(tencesheer

Chef der werkplaatsen.........,......... .
Machinist der 3« klasse....................

. , B @ e s e g e
i T B SR S ¢ s S 0k

S W B P R e T i 4

. 27 8% e e s g s e e
BELPRIRITEBIT & 55 5019 s 4 i 608 8 e i e

J. Koomans.

W. A. Briiggemann.

A. V. Borst.

K. A. A. Urban.

W. Lengerling.

G. L. Schultz.

P. P. Kasteel.

J. van der Neut.

W. van der Valk (gedeta-
cheerd op Banka),

P. J. Eijsma.

E. W. Borst.

P. J. C. A. G. Konig.

A. F. Rompies,

F. W. Straatman,.

G. A. Goedegebuure.

A. H. Kuijlaars.

A. van Wieringen.

A. de Voogd van der
Straaten.

A, Hocking. (tijd).

J. F. H. Bagaija.

A. Fortunatie.

A. Gunther.

J. de Vries,

G. J. Schipperus.

M. Th. van Heije.

A. V.G. L. Whitton. (tijd.).

S. H, de Granade. (wd.).

D. J. L. Coninck Westen-
berg.

L. Senstius.

K. A. J. Marcus.

H. 8. Hageman.

J. F. G. Maurer.

J. W. Eusman.

A. Wits.

Ch.-Klees, (tijd).
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BOCKHOUABE : 2o s simm s 358 001 im0 0 £ 5 6685 590 L 0TS B. E. Mathey.
Adyumet DOOKROMABE: .o w1 wun s s swans mans S s C. W Heidemann.
Magaziinmmeostor: «:«« f:vmssenissnatssortd seags J. J. van de Giessen.
Tweedo SOMEIOS .cu 5 -  cssessscms@agfmmwss J. W, Borst.-Jr. i

5 P S N T — I. van Don. TR sy

i B Sy S e @ AR R S P. J. Schuyl.
Derde s PSR REEE B e L B B. W Linthorst. "
Ambtenaar voor de Verplegingsdienst......... H. Sisskind.

BIJ DE ONTGINNING GEDETAUHEERD PERSONEEL.
Van het Mijnwezen:

Ingenieur-Directeur mijn-ing:................. H. Tromp. (wd.).
THOBRIBNE 1 50 5w s s s s 550 = 5 ke 5 EH9 H% . R. D. Golinner.

5 LRSI AGIL R S E T e b e L Th. C. van Wijngaarden.

b e s e e 5 gl e S B R § R I.. Lob.

Van den Sumatra Staatsspoorweg.

OpzighfO/ns SN . WY . S | B A M. D. van Kuilenburg.

P U een S 5. fessiany . beine . J. E. von Haack.
Van het Grondpeilwezen.

BOGEEEE G- .. . .. §. 1 .8 . . . ~ H. A. Reijdon.

Sumber:Gouvernements Steenkolentginning Nabij Sawah | (Ombilinmijner),
dalam Jaarboek van Mijnwezen in Nederlandsch Oost

Perpustakaan Nasional RI, Jak. (Batavia: Landsdrukkerij, 1913), hl
198-199.
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Lampiran 8

Perkembangan Jumlah Penduduk Pribumi

Sumatera Barat Menurut Afdeeling

97

Nama Afdeeling 1875 1880 1905 1920 193(
Padang 21.162 47.839 83.337| 316.498| 392.640
Pariaman 89.10y 103.186] 165.595
Painan 117.896| 192.697| 247.665
Agam 180.621) 182.834| 230.928 352.529| 431.995
Tanah Datar 180.404 192.216] 245.927| 259.830| 289.215
Lima Puluh Kota 129.635 141.611] 190.799| 220.218| 259.746
XIII dan IX Koto 70.980 91.461 120.465| 219.916| 275.449
Batipuh dan X Koto 43.972  38.898 54.989

Sumber: ArsipSumatra’s Wesku$lo. 128.23,129.6. Arsip Nasional RI, Jakarta.
Kolonial Verslag1907 Lampiran A, Perpustakaan Nasional RI, Jakarta

Volkstelingl93Q (Batavia: Departemen van Economische Zaken, 1935)

tabel II., him 8-11.
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Lampiran 9

Pertumbuhan Jumlah Penduduk Asing
Sumatera Barat Berdasarkan Sensus

98

Nama Afdeeling Eropa Cina Asia Timur Total
Lainnya
Sensus 1852
Padang 662 1.140 953 2.755
Pariaman 48 223 209 480
Painan 32 73 17 122
Air Bangis& Rao 13 12 23 48
Agam 30 49 190 269
Tanah Datar 21 12 100 133
LimaPuluhKota 9 3 10 22
Xl Koto dan IX
Koto/Solok 12 5 24 41
Total 827 1.517 1.526 3.870
Sensus 1920
Padang 2.782 7.936 1.383 12.101
Painan 82 844 79 1.005
Agam 438 688 168 1.294
Tanah Datar 566 638 64 1.268
Lima Puluh Kota 126 832 56 1.014
Solok 153 148 48 349
Total 4.147 11.086 1.798 17.031
Sensus 1930
Padang
Painan 2.982 8.563 1.637 13.182
Agam 185 1.939 120 2.244
Tanah Datar 693 1.208 311 2.212
Lima Puluh Kota 321 517 116 954
Solok 137 1.405 89 1.631
795 1.330 84 2.209
Total 5.113 14.962 2.357 22.432

Keterangan: Pada tahun 1920 terjadi penggabunghad@p beberapa afdeeling, Padang dengan
Pariaman, Agam dengan Lubuk Sikaping&Pasaman, T&war dengan Batipuh
serta Sawah Lunto keluar dan bergabung dengan Solok

Sumber: Elizabeth E.Graves he Minangkabau Response to Dutch Colonial RulEni:
Nineteenth Century(lthaca New York: Cornel Moderen Indonesia Project,
1981), him 44-45, dan A.l. Spits. MVO van den Adteede de Resident van
Sumatra’'s Weskust. Arsip Nasional RI, Jakarta, flndikutip dari Hendra
Naldi. "Perkembangan Media Pers Daerah: Cerminant@aban Masyarakat di
Sumatera Barat pada Masa Kolonial (1900-1930)"isTleeogram Pascasarjana
lImu Sejarah Fakultas lImu Pengetahuan Budaya UWsitaes Indonesia, Depok,
2002, him 58.
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99

Daftar Pelaku Pemberontakan Silungkang 1926/1927

No Nama Jabatan Jenis Hukuman | Keterangan
1 | Soetan Batuah ketua  Sareka@t4 tahun tertangkap
. pada saat
Rakyat cab| hukuman penjara| terjadi
Batusangkar demonstrasi
tak bersenjata
di
Batusangkar.
2 | Nerus Ginting dan | pemimpin dibuang ke Boven
Nambah Bangun Sarekat Rakyat Digul
Tanah Karo
3 | Abdul Wahab anggota Sarekat4 tahun hukuman| di tangkap di
. daerah
Soetan Bandaro Rakyat penjara Cubadak
Talu.
4 | Basir anggota Sarekat4 tahun hukuman| di tangkap di
Rakyat enjara daerah
y Pen) Cubadak
Talu.
5 | Abdul Hakim anggota Sarekp#t tahun hukuman| di tangkap di
Rakyat enjara daerah
y pen) Cubadak
Talu.
6 | Abdul Manan anggota Sarekat tahun hukuman| di tangkap di
Rakyat enjara daerah
y pen) Cubadak
Talu.
7 | Sarah galar Datuak| anggota Sarekat4 tahun hukuman
Sati Rakyat di| penjara
Pasaman
8 | Amran anggota Sarekat4 tahun hukuman
Rakyat di| penjara
Pasaman
9 | Duano anggota Sarekat4 tahun hukuman
Rakyat di| penjara
Pasaman
Universitas Indonesia
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10 | Muhammad Zen anggota Sarekhtikuman seumur
Rakyat hidup
11 | Pakih ‘Ain anggota Sarekathukuman seumur
(Berahim) Rakyat hidup
12 | Kamaruddin alias | anggota Sarekathukuman gantung
Manggulung Rakyat
13 | Sampono Kajo anggota Sarekaukuman gantung
Rakyat
14 | lbrahim anggota Sarekathukuman gantung
Rakyat
15 | Abdul Muluk pemimpin 12 tahun
Nasution PKBT pada hukuman penjara
masa-masa
terakhir.
16 | Muhammad Tahir anggota Sarekéttahun hukuman
Rakyat penjara
17 | Bahaudin anggota Sarekat6 tahun hukuman
Rakyat penjara
18 | Rahman anggota Sarekd tahun hukuman
Rakyat penjara
19 | Muhammad Tayib | anggota Sarekat20 tahun
Ongah Rakyat hukuman penjara
20 | Sulaiman Labai pemimpin 28 tahun
Sarekat Rakyathukuman penjara
Silungkang
21 | Datuak Bagindo anggota Sarekatdibuang ke Boven
Ratu Rakyat Digul
22 | Salamah anggota Sarekatdi buang ke Istri dari
Rakyat Boven Digul Datuak
Bagindo Ratu
23 | Jamal Basri anggota Sarekaibuang ke Bover
Rakyat Digul
Universitas Indonesia
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24 | Upik Itan anggota Sarekpatlibuang ke Bover
Rakyat Digul
25 | Saleh Mangkuto Satianggota Sarekatdibuang ke Boven
Rakyat Digul
26 | Talaha Soetan anggota Sarekatdibuang ke Boven
Langit Rakyat Digul
27 | Talaha Soetan Jampi anggota Sarel#iuang ke Boven
Rakyat Digul
28 | Sersan Mayor pemimpin 10 tahun
Pontoh pasukan hukuman penjara
pemberontakan
Silungkang
1927.
29 | Sersan Rumuat pasukan/tentaré tahun hukuman
pemberontakan| penjara
30 | Sersan Wenas pasukan/tentar@tahun hukuman
pemberontakan| penjara
31 | Kopral Jela Jela pasukan/tentara 6 tahun hukuman
Takuru pemberontakan | penjara
Sumber: Dirangkum dari beberapa sumber, Abdul MuliNasution.
Pemberontakan Rakyat Silungkang Sumatera Barat -1926

Jakarta:Mutiara, 198Bendera IslamNo. 122/ tahun ke-4, Padang, 27

dan 30 Juni

1927, dan Mestika Ze®emberontakan Komunis

Silungkang 1927: Studi Gerakan Sosial di SumatexeB Jogyakarta:

Syarikat Indonesia, 2004.
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Lampiran 11
Foto Kegiatan Buruh di tambang batubara Ombilin

FOTO 1

Wagonwagon yang sudah diisi ditambang batubara On
Sumber: doc. ANRI. B. 1842 -69 Nigis
FOTO 2

Buruh sedang memuatkan batubara ke dalan

Sumber: doc. ANRI.B. 1823

Universitas Indonesia
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FOTO 3

Batubara dan pekerja satu lokomotif

Sumber: doc. Museum Goedang Ransoem 0067. 1

FOTO 4

Buruh tambang sesampainya di rumah dikerumuni-anaknye

Sumber: doc. Museum Goedang Ransoem 0086. 1

Universitas Indonesia
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Buruh dalam lubang mendapatkan air ¢ank air atas lo

Sumber: doc. ANRI.B. 1824 63-54

FOTO 6

Buruh seusai bekerja di dalam lubang tambang, Sawato pada tahun 19-an

Sumber: doc. Museu Goedang Ransoem 0054. 11.

Universitas Indonesia
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FOTO 7

Pemandangan di tambang batubara Ombilin Sawah

Sumber: doc. ANRI. A. 767. 63-7 Nigis

FOTO 8

Kawasan perumahan untuk pekerja tambang batubakali®wciibangun pad
tahun 1930an dalam satu kawasan. Kompleks perumahan ini dindengsi
Baru.

Sumber: doc. ANRI 530501 CC 78.

Universitas Indonesia
Perjuangan kaum..., Sri Pujianti, FIB Ul, 2010



106

Seorang buruh sang mengisi lori dengan batub:z
Sumber: doc. ANRI.A. 8922 Nigis
FOTO 10

Suasana di pintu lubang tambang Durian tahun 1Paf pekerja dibawe
pengawasan ketat mandor Belanda dibantu mandarrprigebelum buruh masi
ke lubang tambang.

Sumber: doc.MuseumGoedang Ransoem 0025. 11.

Universitas Indonesia
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Lampiran 12

Peta Hindia Belanda
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Sumber: Drs. J.R van Diessen, and Prof. DR. F.ne€ling. Grote Atlas van
Nederlands Oost Indie: Comprehensive Atlas of Nleelerlands East
Indies Asia Maior-KNAG.
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Lampiran 13

Peta Sumatera

108
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Sumber: Drs. J.R van Diessen, and Prof. DR. F.@heling. Grote Atlas var
Nederlands Oos Indie: Comprehensive Atlas of the Nederlands |

Indies Asia Maio-KNAG.
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Peta Sawah Lunto
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Sumber: Kartografi Indonesia 1914-1942. ANRI: 1 B¥et 92.

Perjuangan kaum..., Sri Pujianti, FIB Ul, 2010

Universitas Indonesia



110

Lampiran 15

Peta Tata Kota Sawah Lunto

Sumber: Drs. J.R van Diessen, and Prof. DR. F.Qndling. Grote Atlas van
Nederlands Oos Indie: Comprehensivétlas of the Nederlands Ee
Indies Asia Maio-KNAG.
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Lampiran 16

Peta Daerah Tambani Batubara Ombilin

OVERZICHTSKAART VAN HET OMBILIN KOLENVELD

N Schaal- 1: 30000 -

LEGENDA "y Bandar Moty |

Grenven van het Ombilen Kolerveld. j

Grensen van de. onderdauden

Wygen.

- Riowren

e Spovruy. }

BB Gotetre canhechotomcctitin Ontginning |
i

o Telaweh

;

< Pamocasitn.

Sumber:  Gouvernements  Steenkolentginning  Nabij  Sawalunto
(Ombilinmijnen), dalar Jaarboek van het Minwezen
Nederlandsch Oost Inc. Batavia: Ladsdrukkerij, 1913, him 17
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Lampiran 17
Contoh Halaman Depan Surat KabarSoeara Tambang

ersenkatan Kaoem ﬁoeroeh Tambang di Indonesia

‘Btmmia‘ oleh P RiB-T Sawah Loenm

A-J ertentie.,

}Nﬂvh m riamai dengay
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Redactie dan Administratie

Kantoor V.B.S.T.O.L:
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Advertentie sel
Berlangganan

2de Seer

matoek 11.-
haberdamai.

Dagelijksch—Hoofdbestuur :
Veorzitier tevens Redacteur A. RACHMAN.
etaris MOHAMAD SAID.
Peeningmeester DATOEK BANGSO DI RAD]O.

Medewerker : M. NOERDIN,

Hoofdbestunrsleden ! Voorzitter A. Rachman. Vice-Voorzitier -Zefnosdn gelar Mareh i &fgherdis, lc Secreiaris L. Wanid,
r Datock: Bangso Diradjo, Commissarissen : S 9

geler Scetan Moedo. Abdul Madjid gl Baginde. Sinaro, ‘Hamzah geiar Rangkajo, ?
Mnrah Seetan, Abdul Hakim glr. i«;ﬂan Tjantago, Mohamad Noczdin elar Baginde Scelen

n
Meel

Didy

elar Soctan Radja Djalil,

shamad Taik gelar Mengkoedoen  Sati

2¢ Sccretaris Mohamad Said galar
Mahamed' Sjafei gelar Soetan And

iris. geler Seri Maheracia, Mohamad Noer

Soctan Toemang-
joeng, Botiochg Etek
Kidem gelar Maln Marsdio, Elias gelar
gelar Scctan Manteri, Teelss gelar Soetan

£ beb

- ng

bar penting jang

lebih lekas oleh
f

len pa

haroes diketahoei

segala leden, dari
b

jang r
ka { koeboer - seperti_ terseboet aalam oen

dang T elelo’on No- 328,

ana goenmanja. boeat ongkos

dang2 vereeniging kita..
Dengan perantaraan Pertimbang.

itoc. ‘Hopfdl :
bahwa Pertimbangan jang sedianjc
akan diterbitkan tanggal 15 Novem
ber difioeka ini, diterbitkan
sekarang, dan dengan begitoe
segala kabar jang patoet diketahoei
lekas ocleh leden, tidak mendjadi ba
si ketna kelambatan soerat kabar
keloear.

Tersebab_dari ini, nanti. tanggal
15 November jang akan datang
Pertimbangan tidak keloear, hanja
 terbit lagi 15 December a.d.

aHOD

emberi tahoean.
Contributie October ditambah boe
at 3 orang pensioen schrijver Roes-
kam bureau Cud4 Padang. Lichtdruk

.lga didalam ahido
K . Mpidoen

an, ini dj kepada engkoe2
leden, jang. mana kalaw tidak salah
{bampir_semoea engkoeZ kenal  de.

babwa dengan hati.jang amat sedih.
marilah kita bersama? memoehoen=
kan dengan doa, moedahZan belia
akan dilapangi Toehan djoega
achirat, serta segala kita soedi kira-
nja meémaafkan.segala kesalahan b
liau lahir dan batin, serta mgedahg:
an segala kaoer: kirabat beliau jang
tinggal akan dilindoengi Allah d

Openbare gecombincerde protest-
deri oleh ~ak i

ker Andan Padang dan baanwerker
Madin L. Aloeng
Contributie November boeat lid

Moh. Arief stationsklerk Emmaha-

ven meninggal dan pensicen 2 orang,

Adjunct Commies Moh. Isa Padang

dan remmer Noer 3 Solok.
enningmeester,

Datoek Bangso

Diradjo.

Inualillabi Wainnailaihi
Radjicen.

Tanggal 15 October 1930 toean
Stationschef Emmahaven mendapat.
satoe telegram dari Tandjeeng Balai
(Sumatra Timoer) mengabarkan, ba-
}!ASE Moh: d Arief S Llerk
telah meninggal doenia disana.

Soepaja engkoe2 leden mengeta-
hoei, jalah engkoe Mohamad Arief
terseboet galar Soetan Radja Alam
Stationsklerk di Emmahaven, berhoe
boeng dengan perkawinan anak be-
liau jang perempoean dengan seo-
rang engkoe goeroe H,1.S. Tandjoeng
Balai, maka sesoedah selasai perka-
winan itoe, beliau iaki isteri pergi
ka Tandjoeng Balai gh

gingen Spaorbond, V.B.S.
T.OL. dan P.B.S.T.
di- Padang.

.23
Tanggal 12 October 1930 moelai
poekoel 10 pagi digedoeng Cinema
ter Padang telah diadakan pro-
testvergadering dari segala personeel
S.S. Sumatra Barat jan dipimpin
oleb Spoorbond, V,B.S%‘.O«L. dan
dan P.BS.T. jang dikadiiri oleh 300
personeel S.5. i
"

dering itoe pikak Sp d
diwakili oleh toean2 R. Gasperdan
7. van den Broeke, dari V.BST,
O.L. cleh toean? A. Rachman dan
L. Wahid dan dari P.B.S.T.
toean2 Hawzab dan Moenaf.

Vergadering di voorzitter
toean % Gasper.
Sescedah Voorzitter

oleh

T 5l

ngan mandiang .Soetzn Radja Alam.4; g

oleh| g,

Isi soerat kabar

i ‘diloear ranggoengan pertietakan

Diatas oessha Spoorbond, V.B.S.

“OL, dan P.BST. jang memben-

k vergadering Ini, saja merasa se

rang, bahwa kita di Sumatra Ba-
i Py, | k-

i | banjak meniwaskan pegawai? Gou-

-moela2 cleh kita waktoe mendengar
kabar ini? Ja, tentoelah kita akan
bertanja kepada diri sendiri, apa ini
kah poela barangkali salah satce-e-
kornja dati bezuiniging jang soedah

vernement dalam penghidoepannja’®

isini tentoe kita tidak akan me-
oelang lagi bagimana besarnja bezui
niging jang telah menimpa kehidoe-
pan orang ketjil, kerna didalam se-
dikit waktoe belakangan ini dalam
soerat, kabar keliling tanah Hindia
telah riboet dibitjarakan roepa; pro

ngen ada mtmp;tnjai djiwa jang
€p, kerna meskipoen  didalam
gfan

lain2 pi
1

test dari peg. Gouvernement
tentang pekerdjaan bezuiniging itoe,
jang mana sebahagian besar menge-
nai djoega kehidoepan dalam . roe
fmiah tangga mgri_kange‘sgdang)erhifu i,
doepan merika njata didalam s¢ e g

ot

vergadering dan berpidato dalam ba-
hasa Belanda tentang memprotest
oeang bedrijfspremie jang maksced
tidak akan dibajar lagi oleh Regee-
ring boelan December dimoeka ini,
premie mana telah diterima baik
dalam begrooting 193€, lantas pida-
to itoe di dalem  bahasa

anak beliau jang perempoean itoe.
Tetapi Toeban Allah berboeat seke
hendaknja, sesampainja beliau disana,
entah apa sebabnija, beliau telah me
ninggal doenia.

Karena beliau mendjadi lid daci
VBSTOL, maka dengan wissel ka-
wat hoofdbestuur telah mengirimkan
oeang F 25.— kesana diatas adres
minantoe belian goeroe H.LS, itoe,

Melajoe oleh toean A. Rachman
(Voorzitter Hoofdbestvur dari V.B.

Pidato toean A, Rachman.
Nona-nona, Toean-toean dan Eng

dlir !
Diocetjapkan selamat datang kepa-
da sekalian ambtenaar dan beambte

S.S. dan dicetjapkan banjak terima

S.T.O.L.) kira2 seperti dibawah ini: |

koe-engkoe personeel 35. jang ha-|

rakan gekarang ini jalah menoercet
kzber Aneta dalam soerat kabar Su
matra Bode tanggal 8 October 1930,
kabarnja Regeering ada bermaksced
akan tidak membajar lagi oeang be-
drijfspremie tanggal 1 December di-

{dalam begroting 1920 cleh Pemerin
| tah.

Siapa jang tidak akan terkedjoet
mendengar kabar jang amat gandjil
ini 7

Sekarang kita bertanja -

Apakah - jang . mendjadi

pikiran

an n, kep ra sekali, R
dapatlah sckarang kite e SIS soesoenan personeel akan dikoe
noendjorkkan percatoean kita dm_uc " rangkan dengan 4%, jang ma-
ka ramai, soeatoe hal jang mendja- na bererti pekerdjaan jang amat
dikan saja amat berbesar hati. Diha- banjak itoe akan dikerdjaka
rap sadja boeat waktoe jang aken sadja oleh pecsoneel jang sedi-
datang sikap scperti ini tetap hen- kit djoemlahnja,
d:';knja mendjadi fondament peker- 2. schaal gadji dalam B.B.L i kan
dlalail} d‘;:;f:.‘,"?;m’,’ff:’;’a'm iy difoeroenkan, jang mana bererti
& ond, pls 1 3 a ama b
PP S-TOL. hidoexiah (EEiagrlll =5~ rioms tambaklama ber
Sengadia ini hari diadakan open-|3. ben imvoerrechten akan dinaik-
bare gecombineerde ipmtestvtrgade kan, ertinja harga kemahslan
fing jang dipimpin cleh Spoorkond, barang disebabkan bea pelaboe-
VESTOL dan PBST, jang _m3na han itoe akan dipikoel djoega
pekerdjaan ini teroentoek bagi sega oleh kita sipembeli barang itoe,
la personeel S8 batk_bayi leden |4 pereoncel jang telah tjoekoep
atau tidak leden, kerna jang akan dienstnja akan disceroeh keloe
dibitjarakan ini adalah bersangkoet ar, ertinja menambah ketjil ke-
dengan & 1 segala merika boeat menghi-
itoe, &:nq mana meskipoen tidak le- doepi anak isteri dalam roemah
den da:i salah satoe vereeniging te- tangga,
tapi dengan segala senang hatiper-|5.  opcemten belasting akan dinaik-
seneel itoe diizinkan berbitjara. kan poeia mendjadi 309, soeng
Seperti kita orang dapat batia da goehpoen beloem berapa lama
lam scerat idaran panggilan verga- ini ditoecoenkar 24%/,,
dering ini, bahwa jang akan dibitia-; 6. standplaatstoelage kabarnja ada

moeka ini, soenggoebpoen pemberi. |
an premic itoe soedah diterima baik |

jang akan dikoerangkan dan di
hilangkan dan lain2 lagi, jang
mana semoea itoe mengenai ke
pada kehidoepan merikaitoe sa
ma sekali.

Sekarang kita mendengar - poela
kabar, bahasa satoe2nja pengharapan
personeel jang tinggal seperti setitik
aier boeat waktoe moesim panas, ja
lah itoe bedriffspremie jang diberikan
tioema satoe kali dalam satoe ta-
hoen, sekarang akan ditjaboet poela.

Kita rasa sama djoega halnja. ka-
lau sekarang personeel S.5, itoe ma-
e dibilang hidoepnia tjoema tinggal

Sumber: PertimbanganPadang, 15 Novemb&830
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